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YALOM, salam penuh kasih 
kepada segenap umat 
Tuhan, khususnya yang 
sedang membaca tabloid kesaya¬ 
ngan kita ini. Selamat bertemu da¬ 
lam edisi pertama di bulan Agustus 
2008 ini. Izinkan kami mengajak 
Anda semua untuk sejenak meng¬ 
ingat peristiwa yang terjadi belum 
lama ini, yakni ditangkapnya 
seorang pemuda bernama Ryan, 
karena diduga telah membunuh 
dan memotong-motong tubuh se¬ 
orang pria bernama Heri Santoso. 

Belakangan diketahui bahwa 
Ryan adalah seorang gay. Media 
ramai melaporkan kalau pembunu¬ 
han sadis itu dilatarbelakangi masa¬ 
lah asmara antarsesama pria 
(homoseksual). Diduga Ryan kha¬ 
watir kalau "pacar"nya—seorang 
pria bernama Novel—direbut oleh 
Heri. Maka Heri pun dibunuh, lalu 
tubuhnya dipotong-potong dalam 
beberapa bagian, kemudian di¬ 
buang di kawasan Ragunan, 
Jakarta Selatan. Kasus mutilasi ini 
semakin menggemparkan ketika 


polisi menemukan empat kerangka 
manusia di halaman belakang ru¬ 
mah orang tua Ryan di Jombang, 
Jawa Timur. Besar dugaan keem¬ 
pat kerangka itu juga merupakan 
korban kebiadaban Ryan. Di luar itu, 
tidak tertutup kemungkinan masih 
ada korban lain. 

Kasus mutilasi seperti dilakoni 
Ryan ini memang bukan yang per¬ 
tama di negeri ini. Sudah sangat 
sering kita disuguhi berita meng¬ 
gemparkan tentang mutilasi yang 
melibatkan kaum homoseksual. 
Sampai-sampai ada pertanyaan: 
"Apakah setiap homoseksual punya 
potensi menjadi pembunuh ber¬ 
darah dingin (psikopat)?" Atau: 
"Apakah setiap homoseksual itu 
punya sifat yang demikian kejam?" 
Terlalu dini memang membuat 
kesimpulan seperti itu, apalagi ada 
kaum homoseksual yang meyakini 
bila ke-homoseksual-annya itu 
adalah anugerah. 

Bah, apa pula ini? Simak dah 
Laporan Khusus kali ini. 

Saudara terkasih, dalam Laporan 


Utama kami mengangkat topik 
yang sebenarnya tidak hangat- 
hangat amat, yakni tentang partai 
politik. (Topik politik memang sudah 
biasa karena setiap hari kita disuguhi 
berita tentang pilkada di berbagai 
daerah). Sebagaimana kita ketahui, 
belum lama ini Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) telah mengumumkan seba¬ 
nyak 34 parpol yang boleh ikut Pe¬ 
milu 2009. Yang menggemparkan 
tentu karena ada dua parpol berco¬ 
rak Kristen yang mendapat kehor¬ 
matan itu. Keduanya adalah Partai 
Damai Sejahtera (PDS), dan Partai 
Kasih Demokrasi Indonesia (PKDI). 

Banyak umat yang menyambut 
gembira lolosnya PDS dan PKDI ke 
pentas pesta rakyat tahun depan 
itu. Namun sebaliknya tidak sedikit 
yang tak mau ambil pusing. Ala¬ 
sannya, konon karena kinerja dan 
prestasi yang diperlihatkan para 
kader kristiani di parlemen masa 
bakti 2004-2009 kurang menge¬ 
sankan. Maraknya penutupan tem¬ 
pat ibadah menjadi salah satu 
pemicu kekecewaan umat selama 


ini. Ke depan, tantangan yang 
akan dihadapi oleh kader-kader 
tentu lebih berat lagi, mengingat 
perkembangan dan dinamika 
dalam masyarakat yang terus ber¬ 
ubah dan terkadang kurang ramah 
terhadap keanekaragaman. 

Dalam Laporan Utama ini kami 
mencoba menyuguhkan drama 
kelolosan partai Kristen ke arena 
Pemilu 2009. Lalu bagaimana sia¬ 
sat PDS, sebagai pemain lama, 
dalam merebut suara konstituen? 
Ini tentu menarik mengingat PKDI 
selaku pendatang baru, maju ke 
gelanggang dengan ambisi besar. 

Lengan baju telah disingsingkan, 
langkah telah diayunkan, bahkan 
bendera telah dikibarkan. Harapan 
kita, mudah-mudahan kedua par¬ 
pol sukses mendulang suara dan 
menempatkan kader di parlemen 
dalam takaran yang signifikan. 
Signifikan tidak hanya dari segi 
kuantitas, tapi yang lebih penting 
lagi adalah jempolan dari segi 
kualitas. Semoga sukses, dan 
Tuhan Yesus memberkati.□ 
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Pelayanan bagi jemaat 
maijinal 

SAYA bersyukur karena masih 
terus bisa mengikuti, membaca 
tabloid REFORMATA. Berita-berita¬ 
nya up to date terus. Tetapi ada 
satu hal yang hendak saya usulkan. 
Seandainya bisa, tolonglah diper¬ 
banyak berita tentang pelayanan 
gereja, persekutuan orang Kristen 
dan lembaga oikumenis, juga 
layanan yayasan kristiani terhadap 
kaum marjinal yang adalah orang 
Kristen juga, baik di kawasan 
pedesaan maupun di kota. 

Mungkin saya salah mengamati, 
bahwa selama ini yang lebih ba¬ 
nyak diberitakan adalah pelayanan 
bagi kaum kelas menengah ke atas 
warga jemaat di kota. Di desa 
sangat kurang. Pemberitaan pela¬ 
yanan bagi umat marjinal (secara 
sosial, ekonomi dan politik, 
barangkali juga rohani) ini amat 
penting untuk mendinamisir 
semangat kepelayanan umat dan 
para hamba Tuhan. 

Sebut saja misalnya, masih ada¬ 
kah gereja kita, lembaga pelayanan 
kita yang dengan setia dan tekun 
mendampingi (membela) umat 
Tuhan di kawasan pedesaan atau 
pinggiran jangkauan pembangu¬ 
nan pemerintah. Petani misalnya. 
Bagaimana kaum tani yang bera¬ 
gama Kristen bisa survive, tidak 
ikut dilindas oleh krisis moneter? 

Bagaimana gereja kita menolong 
umat menyediakan makanan di 
saat-saat terjadi kelangkaan 
pangan di berbagai tempat? Masih 
adakah lembaga pelayanan Kristen 
yang konsisten memberi pelaya¬ 
nan holistik kepada umat Tuhan 
yang berprofesi sebagai buruh di 
area-area perindustrian di kota- 
kota besar? Saya yakin pasti ada, 
tetapi luput dari pemberitaan me¬ 
dia massa, termasuk media gereja. 
Sebab memang lebih afdol mem¬ 
beritakan yang wah... daripada 
pelayanan yang tertatih-tatih di 


kawasan kumuh dan miskin sarana 
itu. 

Dengan memberitakannya ke 
khalayak, kita harap akan semakin 
terbuka hati dan terulur tangan 
mereka-mereka yang sudah 
diberkati Tuhan dan membagi ber¬ 
katnya bagi sesama lewat wahana 
pelayanan Kristen kita. 

Saya tahu hal ini tidak gampang, 
malah sulit. Tetapi dengan pertolo¬ 
ngan Tuhan, saya kira tidak ada 
yang mustahil. Terima kasih atas 
pemuatan surat ini. Viva REFOR¬ 
MATA! Salam damai. 

Eliakim Sitorus 

Medan, Sumatera Utara 

*) KAMI berterimakasih atas 
dukungan dan perhatian Anda 
kepada REFORMATA. Tentang usul 
Anda, agar REFORMATA memper¬ 
banyak berita tentang pelayanan 
terhadap orang-orang Kristen yang 
termarjinalkan, tentu saja sangat 
kami hargai. Yang pasti kami akan 
selalu memuat berita seperti yang 
Anda maksud, meski mungkin tidak 
dalam setiap edisi. (Redaksi) 

Mengasihi teroris 

TIGA pelaku bom Bali (2002) 
yang menewaskan ratusan manu¬ 
sia, kebanyakan turis dari Austra¬ 
lia, akan segera ditembak mati. 
Katanya sih sebelum memasuki 
bulan puasa tahun ini. Jika ini 
benar-benar terlaksana, maka 
pemerintah atau negara kembali 
tampil sebagai malaikat pencabut 
nyawa, yang punya wewenang 
menentukan mati-hidupnya 
seorang warga negara. 

Kalau saya boleh usul, hukuman 
mati dihapuskan saja dari muka 
bumi, tidak terkecuali dari Indone¬ 
sia. Penjara seumur hidup pasti 
lebih tepat, sebab pelaku kejaha¬ 
tan yang paling kejam pun bisa saja 
bertobat, bahkan menjadi lebih 
baik dari orang kebanyakan. 

Pelaku teror bom Bali yang 


selama ini sangat membenci kekris- 
tenan pun, tidak boleh kita benci, 
tapi harus kita kasihi dan mendoa¬ 
kan mereka supaya bertobat. Aku 
yakin bila kita mengasihi dan men¬ 
doakan mereka, maka suatu ketika 
nanti kuasa Roh Kudus akan meng¬ 
hampiri mereka, sehingga me¬ 
ngerti kebenaran yang sejati hanya 
ada dalam nama Tuhan Yesus. 

Apalagi kejadian seperti ini sudah 
sering terjadi. Yang lebih spekta¬ 
kuler tentu saja adalah pengalaman 
Rasul Paulus. Sebelumnya, Paulus 
yang bernama Saulus sangat 
membenci umat Tuhan. Kerjanya 
hanya menguber dan menganiaya 
umat Kristen. Tapi jika kuasa Tuhan 
sudah tiba, Saulus pun bisa dibuat 
bertekuk lutut, dan menjadi 
penyampai Firman Tuhan yang 
dahsyat. Saya yakin, Tuhan Yang 
Mahakasih dalam diri Yesus Kristus 
pun mau memperlihatkan kuasa 
kemuliaan-Nya kepada para teroris 
yang membenci kekristenan. Maka 
biarkan mereka hidup, jangan 
dicabut kehidupan, yang adalah 
karunia Tuhan itu, dari mereka. 
Ingat, ada satu orang saja berto¬ 
bat, para malaikat di surga 
bersorak-sorai. 

Ahlon DM 

Medan 

Untung segera tertangkap 

KASUS mutilasi atau dipotong¬ 
nya tubuh manusia dalam 
beberapa bagian pada pertenga¬ 
han bulan Juli lalu, sangat mengusik 
kemanusiaan kita. Kok bisa sih, 
seseorang yang katanya berprofesi 
sebagai guru agama (mengajari 
anak-anak dalam hal agama), kok 
begitu tega dan sadis memotong- 
motong tubuh manusia dalam 
tujuh bagian. Untunglah si pelaku 
dapat segera diringkus, sehingga 
kemungkinan berjatuhannya kor¬ 
ban-korban lain bisa dihindari. 
Sebab coba bayangkan, bila dia 
tidak tertangkap, saya khawatir 


anak-anak yang menjadi muridnya 
belajara agama itu bisa menjadi 
korban berikut. Maka hati-hatilah 
kita dalam berinteraksi dengan or¬ 
ang-orang yang berperilaku aneh. 

Jamilah 

Brebes 

Jangan mengecewakan 

SEHUBUNGAN tampilnya dua 
partai berlabel kristiani dalam pemilu 
tahun depan, saya hanya bisa titip 
salam dan kasih selamat. Semoga 
kedua partai ini sukses dan mampu 
bertanding dengan partai-partai 
lain. Sebenarnya saya pribadi dan 
keluarga sudah pesimis mengha¬ 
dapi pemilu ini karena menurut 
saya partai yang saya dukung dalam 
pemilu lalu tidak memenuhi 
harapan saya. 

Namun dengan adanya dua 
partai kristiani yang maju, sema¬ 
ngat saya kembali muncul untuk 
memberi dukungan. Sebab bagi 
saya, lolosnya dua partai Kristen di 
tengah banyaknya peminat tokoh 
untuk membentuk partai, adalah 
suatu anugerah. Bayangkan dari 34 
parpol, ada dua partai dari 
kelompok masyarakat minoritas. 

Semoga saja para kadernya 
mampu mengemban anugerah ini, 
mampu menjadi terang dan garam, 
mampu menjadi teladan dan panu¬ 
tan di masyarakat banyak, sehing¬ 
ga melalui kader-kader ini nama 
Yesus dipermuliakan, dan kebena¬ 
ran sejati dalam Injil terbuktikan. 

Yossie 

Matraman, Jakarta 

Hari libur kok jadi kerja? 

SAYA sungguh bingung dengan 
kebijakan baru pemerintah yang 
mengharuskan kantor dan pabrik 
beroperasi pada hari Sabtu dan 
Minggu. Padahal sejak ribuan tahun 
lalu hari Minggu sudah hari libur 
internasional. Apa tidak ada usul 
lain untuk sejahterakan rakyat? 

Ratna Sembiring, Yogya 


yr Penerbit: YAPAM 
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Laporan Utama 


PKDI dan PDS Masuk Pemilu 2009 

Selain PDS / ada PKDI sebagai partai bercorak kristiani yang akan masuk dalam pesta demokrasi 2009 nanti. Bagaimana taktik dan peijuangan PKDI 

hingga lulus verifikasi faktual? Mengapa pula partai lain gagal? 



S UASANA tegang itu akhirnya 
berubah total setelah Ketua 
Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Abdul Hafiz Anshary meng¬ 
umumkan nama-nama partai yang 
lolos verifikasi faktual dan karena 
itu berhak mengikuti Pemilu pada 
2009 mendatang. 

Suasana campur baur. Beberapa 
pengurus partai yang partainya tak 
termasuk dalam daftar terlihat ke¬ 
cewa berat. Ada yang segera me¬ 
rancang kuda-kuda untuk meng¬ 
gugat KPU karena dianggap tidak 
tepat dalam memutuskan. "Kami 
siap menerima gugatan dari partai- 
partai yang keberatan terhadap 
hasil verifikasi faktual ini," kata 


Abdul Hafiz Anshary segera setelah 
pengumuman itu. Beberapa partai, 
termasuk salah satu partai bercorak 
kristiani, memang sempat melaku¬ 
kan gugatan ke KPU tapi kemu¬ 
dian urung dilakukan. 

Dari enam partai bercorak kris¬ 
tiani yang telah memasukkan dan 
melengkapi dan dinyatakan telah 
lulus verifikasi administrasi hanya 
satu partai yaitu PKDI (Partai Kasih 
Demokrasi Indonesia) yang dinya¬ 
takan lolos verifikasi faktual. Keme¬ 
nangan itu disambut gempita oleh 
para pendukungnya. Seperti pada 
senin malam 7 Juli 2008 itu, puluhan 
pengurus dan simpatisan PKDI yang 
berada di luar pagar kantor KPU 


Pusat melonjak 
kegirangan 
sambil bertepuk 
tangan dan me¬ 
ngibar-ngibar¬ 
kan bendera 
PKDI. "Tentu 
saja kami sa¬ 
ngat gembira. 
Ini hadiah dari 
sebuah kerja 
keras yang su¬ 
dah kita laku¬ 
kan sejak lima 
tahun lalu dan 
berpuncak pa¬ 
da bulan Fe¬ 
bruari hingga 
bulan Juni," ka¬ 
ta Ketua Umum 
PKDI Stefanus 
Roy Rening SH. 

Turun gunung 

Menurut Roy kesuksesan partai 
yang pada Pemilu 2004 silam gagal 
berlaga karena terganjal verifikasi 
faktual di Bali dan Bengkulu ini, 
disebabkan oleh doa dan kerja keras 
yang tak henti-hentinya dari para 
pimpinan dan anggota partai. "Un¬ 
tuk lolos verifikasi faktual memang 
sangat sulit. Tapi berkat doa dan kerja 
keras, Puji Tuhan, akhirnya kita lolos," 
kata Roy. Khusus untuk anggota 
yang Katolik, Roy meyakini bahwa itu 
semua diperoleh karena devosi yang 
begitu kuat pada Bunda Maria. 

Belajar dari kegagalan verifikasi 
faktual tahun 2003, PKDI yang pa¬ 
da tahun itu unggul secara admin¬ 


istratif dari partai baru lainnya, 
mengubah strategi. Bila pada tahun 
itu para pengurusnya lebih banyak 
berada di Jakarta, sekarang mereka 
turun ke daerah sampai lebih dari 
setengah bulan. "Semua DPP dan 
pengurus partai kita wajibkan turun 
gunung ke daerah-daerah supaya 
tidak ada yang terlewatkan," jelas Roy. 

Hal itu dilakukan dengan pemiki¬ 
ran dasar bahwa verifikasi faktual 
itu dilakukan dengan asumsi bahwa 
verifikasi administratif itu fiktif. "Jadi 
kita harus ada di KPUD dan selalu 
memantau perkembangan. Kita 
datangi KPUD, konsultasikan kapan 
verifikasi dilakukan dan kita 
persiapkan semuanya. Dengan 
demikian KPUD meyakini bahwa 
eksistensi kita memang bukan fiktif 
tapi faktual," tambah Roy. 

Realistis 

Dalam proses verifikasi itu, PKDI 
mengajukan 25 daerah provinsi dan 
239 kabupaten/kota. "Hanya di dua 
kabupaten/kota yang kita tidak 
lolos, yaitu di Yogya dan Bantul. 
Yang lainnya kita lolos," jelas Roy. 

Diakui Roy dalam pengajuan, 
PKDI berusaha realistis dan cermat. 
Daerah yang sulit, tak akan dima¬ 
sukkan dalam daftar daerah yang 
akan melakukan verifikasi. Sebut 
misalnya Aceh dan Sumatera Barat. 
"Kita ini kan partai dengan simbol 
kristiani, jadi kita hitung-hitung kita 
tidak akan lolos di dua pertiga 
kabupaten dalam provinsi seperti 
dituntut undang-undang. Jadi kita 
ambil daerah yang sudah pasti kita 


lolos," kata Roy yang sehari-harinya 
berprofesi sebagai pengacara ini. 

Selain Aceh dan Sumetera Barat, 
daerah yang tidak dimasukkan 
dalam daftar verifikasi adalah Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, 
Banten, Sulawesi Selatan, NTB, 
Bengkulu, Jambi, Bali. "Kita buat 
pemetaan. Bila kita forsir untuk 
verifikasi di daerah-daerah itu, 
maka kita hanya habiskan tenaga 
sebab tidak mungkin kita bisa me¬ 
nyiapkan 2/3 kabupaten di 
provinsi-provinsi tersebut, apalagi 
kita ini partai bercorak kristiani," urai 
mantan Pengurus Pusat PMKRI 
(Persatuan Mahasiswa Katolik 
Republik Indonesia) ini. 

Bersiap untuk periode berikut 

Beberapa pengurus partai 
kristiani yang tidak lolos verifikasi 
faktual telah melakukan pendeka¬ 
tan pada PKDI. Yang lain memilih 
terus berkonsolidasi untuk Pemilu 
2014 nanti. "Kita putuskan untuk 
terus melakukan konsolidasi ke 
dalam untuk memasuki Pemilu 
2014 nanti," kata Adrian Tapada 
SE, salah seorang ketua DPP PKD 
(Partai Kristen Demokrat). 

Begitulah. Yang namanya perjua¬ 
ngan, tentu ada yang menang dan 
ada yang kalah. Yang kalah tentu 
tidak perlu berputus asa, tapi 
mengambilnya sebagai momentum 
untuk menata diri lebih mantap 
lagi. Kali ini memang hanya PDS 
dan PKDI yang masuk ke ajang 
pesta demokrasi nanti. 

jesPaul Makugoru. 
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Anda Pria yang ingin diberkati? olou 
Wanita yg ingin cakap dolam kehidupan 
sehari-hari? Pdt. Gilbert lumoindong j 
rindu untuk membagi berkat bagi 
Anda kaum Pria don Wanita dimana 
sajo Ando berada di Indonesia. 

Untuk Pria, 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 
Untuk Wanita, 
ketik REG HAWA kirim ke 2425 

Tuhan Yesus memberkati! 


Tani: Rp 1000/SMS (Teikomsel, XI, Flexi, Mobile-8.3), Rp 1300/SMS (Indosat). 

Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 

MAU DAPAT HUMOR SEGAR # 

KHAS GUS DUK ? 

Ketik REG GUSDUR 
kirim ke 2425 

Tani Rp 1000 SMS (Teikomsel. XL. Fle». Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 

Unluk menghentikan layanan, ketik UNREG GUSOUR dan kirim ke 2425 

SU CCESS 

Untuk berlangganan, 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


erjaianan hidupnya sangat inspiratit. 

egemarannya berbagi spirit kesuksesan, 
laka. tak berlebihan pka Andrie Wongso 
isebut sebagai Motivator No.1 Indonesia 
i telah berbicara di banyak perguruan 
dan perusahaan, d3n la akan terus 
i dan memotivasi banyak or ang | 
ksesan. 

da bisa mendapatkan 

I motivasi dari Motivator No. 1 
a setiap hari langsung ke 

nda. 

tt Sukses Luar Biasa!!! 


Tatrt Rp 1000,SMS (Teikomsel. XI. Flexi. Mobile-8,3). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan kirim ke 2425 



Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia favorite 
trainer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar ^ 
sebuah pengalaman belajar I 
yang dapat dinikmati. ■ ^ y> 

Sekarang Anda bisa mendapatkanV 
James Gwee's Posilive Business Ideas, 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 


tot|§at TUf 

www.TitTatTut.com 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


K No. Judul 


Artist 


XL 


Ada Yesus Jason 

I 2 Aku Percaya Sari Simorangldr 

I 3 Allah Sumber Segalanya Jason 

mgerahMu MLasso 

I 5 Begitu Indah MLasso 

I 6 Berkat Tuhan Yg Menjadikan Kaya Jonathan Prasma 

1 7 Besar KuasaMu ShiertyBerMu 

I 8 Besar KuasaMu Wisnu 

I 9 Best 15Pratse Aliah Sumber Segalanya 

I 10 Biarkanlah Kumenyembah Gaby Kaunang, Derma 
I 11 Bila Tuhan Mengujimu Franky Sihombmg 

itaku Franky Sihombmg 

I 13 BriPuji UXBand 

I 14 Dalam Nama Yesus (Oeagasan Go«M) Franky S 
enganMu Belia Saphira 

I 16 Gembala Yang Baik Jeltry Rambmg 

I 17 HadiratMu Membawa Beikat Regina Pangkarego 
I 18 Hanya Kau Yesus 



19 HariMinggu Kezia & Gregoreo Kids 

20 IWill Worship Sobat 

21 InYourlove Boanerges 

22 Indah Pada Waktunya Priskti Singer 

23 Indah Pada Waktunya Jacghen Cetosse 

24 Ini Aku (Kekasih Mu) Je*sy 

25 Jalan Tuhan HerknPirena 

26 Jam Kehidupan HertnPima 

27 JanjiMi Songon Biecar Ni Ari I Franky Sihombing 

28 Jesus Boanerges 

29 Kasih Yang Sejati Jessica ybshuara. Rome Santun 

30 Kaullah Ubahkan JacqlmCetosse 

31 Kau Tuhan Adalah Bapaku Jeflry S. Tpndra 

32 Kau Tuhanku Jacghen Cetosse 

33 Kaulah Tujuan Hidupku Jessice Vtoriuara « Jonathan P 

34 Kennduan BeHaSaptm 

Kita Anak Anak Allah Kezia t Gregoreo Kids 

36 Ku Berserah Pnskla Smgar 

37 Ku Bersyukur Ronny Sukamto 

38 Ku Terpesona * l8m 

39 Kuada Sebagaimana Ku Ada Kazia t Gregoreo Ktds 

40 KumaJon MendntaiMu Jacgiien Cetosse 

41 Mahkota Kehidupan Ctonar 

42 NamaNya Yesus JacgHen Cetosse 

43 PB 2 U Mi Lasso feal Sally Agusbna 

44 Persembahanku Priskia Smger 

45 RestoreMe UXBand 

46 Rindu MengenalMu M Lasso t Sarmet Saputra 

47 Saat Langkah Terasa Berai BobtsyFebian.Danar.Hany 

48 Selalu Ada Jalan Jeffry S. Tpndra 


2368207 1804749 10901614 426820799 

2363605 1804455 10901388 426360599 
2369507 1604713 10901669 426950799 
2367804 1804823 10901811 426780499 
2367806 1804821 10901813 426780699 
2363737 1804323 10901312 426373799 
2368206 1804732 10901613 426820699 
2368213 1804633 10901590 426821399 
2369507 1804713 10901669 426950799 
2369204 1804726 10901623 426920499 
2365411 1804420 10901401 426541199 
2369510 1804712 10901672 426951099 
2362949 1804639 10901588 426294999 
2369538 1804836 10901787 426953899 
2366902 1804818 10901665 426690299 
2369506 1804714 10901668 426950699 
2368208 1804731 10901615 
2364709 1804827 10901806 426470999 
2369528 1804775 10901703 426952899 
2369104 1804668 10901555 426910499 
2364705 1804830 10901802 426470599 
2361528 1804837 10901771 426152899 
2369516 1804706 10901678 426951699 
2364209 1804719 10901658 426420999 
2364086 1804552 10901518 426408699 


8 No. Judul 

| 49 Senangnya 


Senangnya Hatiku 

50 Tangan Kuat Yang Memegangku 

51 Tangan Yang Berkuasa 

52 Tangan Tuhan 

53 Tetap berian 

54 Walau Masih Kunanti 

55 Walau Senbu Rebah 


M»L 


XL 


Jelfry Rarnbmg 2369511 1804710 10901673 426951199 

Gaby Kaunang 2369203 1804727 10901622 426920399 

Belia Saphira 2366901 1804868 10901664 426690199 

HerknPirena 2364081 1804555 10901514 426408199 

Franky Sthombmg 2369513 1804709 10901675 426951399 

BobbyFebian 2365743 1804649 10901575 426574399 

__ Ronny Sukamto 2361543 1804807 10901785 426154399 

56 Yang Paling Mengerti (Na Paiabam Rohakku) FrankyS 2369541 1804606 10901790 426954199 

57 YangTerba* Bobby Febian Feal: Via 2365742 1804651 10901574 426574299 

58 Yesus Sayang Semua Kazia i Gregoreo Kkls 2369537 1804766 10901712 426953799 

_S9 YourGrace Boanerges 2364701 1804781 10901798 426470199 

(4=222113" 


67 Kaulah Harapan 

68 Mengampuni 

69 Mujizat Itu Nyata 

70 Mujizat ttu Nyata 

71 Pelangi Sehabis Hujan 

72 Sayang KepadaMu 

_ 73 Sentuh Hatiku 

2364094 1804543 10901526 426409499 I 74 Sentuh Hatiku 
2369545 1804803 10901794 426954599 
2364704 1804861 10901801 426470499 
2368805 1804537 10901536 426880599 
2369518 1804705 10901680 426951899 
2369301 1804511 10901479 426930199 
2369526 1804703 10901681 426952699 
2368803 1804539 10901534 426880399 
2366903 1804819 10901666 426690399 
2369531 1804773 10901706 426953199 
2361531 1804815 10901774 426153199 
2361540 1804809 10901783 426154099 
2368215 1804631 10901592 426821599 
2369534 1804768 10901709 426953499 
2369520 1804701 10901683 426952099 
2368216 1804630 10901593 426821699 
2369509 1804711 10901671 426950999 
2367805 1804859 10901812 426780599 


ff) apphP rui* NMa 2360331 1800734 10900203 426033199 

61 Bapa Yang Kekal SarwelAFI 2361516 1800961 10900369 426151699 

62 Di Doa Ibuku SarwelAFI 2361513 1800958 10900366 426151399 

Hati Hamba Sari Simorangfar 2363601 1801708 10900623 426360199 

64 Jalan Tuhan SarwelAFI 2361526 1803322 10900963 426152699 

JanjiMu Seperti Fajar Franky Sisombing 2360307 1800682 10900101 426030799 

Karya Terbesar Sari Simorangfar t Sammy Kenspatih' 2363727 1802875 10900881 426372799 

- -- BobbyFebian 2365738 1804653 10901570 426573899 

Steve 2368217 1804628 10901594 426821799 

SamuelAFI 2361523 1803324 10900960 426152399 

JoyTobmg 2363016 1802022 10900567 426301699 

NMa 2364015 1803623 10901004 426401599 

Jelfry S. T/andra 2369306 1804505 10901484 426930699 

Ronny Feal Sari Simorangkir 2361538 1804810 10901781 426153899 

Gaby Kaunang 2369201 1804789 426920199 

75 Seperti Yang Kau ingini (Org.SoundTrack) NMa 2360329 1800732 10900201 426032999 

76 Spwti Bapa Sayang AnakNya Jukla Manik 2361748 1801217 10900458 426174899 

77 Tangan Tuhan Damai AFIJunior 2361519 1802747 10900806 426151999 

78 Tetap Cinta Yesus Kesrin&Karyn 2363308 1803091 10900922 426330899 

79 Walau Seribu Rebah Ronny Sianturi 2360887 1804099 10901178 426088799 

. 80 Walau Senbu Rebah _ Mfala 2364057 1804100 10901179 426405799 


81 Ada Kuasa Dalam NamaMu 

82 Ada Yesus 

83 Bapa Yang Kekal (Batak) 

84 Besar SetiaMu 

85 Di Doa Ibuku (Mandarin) 


NMa 2364017 1803619 10901006 426401799 I 

Jacglien Cetosse 2369514 1804708 10901676 426951499 I 

JuM Manik, bal: Jukus 2361796 1802879 10900875 426179699 S 

SamuelAFI 2361515 1800960 10900368 426151599 I 

HertinPimna 2360393 1802513 10900668 426039399 \ 


86 Ku Hidup BagiMu Sari Smsorangkir & SidneyMohede 2363726 1802888 10900880 4 

87 Kuberbahaga Mctor Hutabaral 2361418 1800861 10900297 426141899 

88 Nyanyian Pengharapan Bobby Febton 2365744 1804648 10901576 426574499 

89 PtfhanTefbaUtu NMa 2364016 1803621 10901005 426401699 

90 Raja Sgala Raja Katon Bagaskara & Nugie 2366819 1804108 10901158 426681999 I 

“K X 32 SSS1S SST Heri „SU 3S 35 £S 335 j 

2367803 1804822 10901810 4267M399 | tt Tnmakas* 4 ^ E™ SSl 

2365740 1804652 10901572 426574099 94 Trust m You (Unplugged) 

2369311 1804500 10901489 42693119995 WondetfulDay_ 


UXBand 2362927 1803494 10900982 426292799 jj 
Damai AFIJunior 2361521 1803017 10900910 426152199> ; 


PETUNJUK AKTIVASI & TARIF 


Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS H ANDPHONE tanpa sewng khusus. 


Tarif: Rp 1000/SMS (Teikomsel. XL. Flexi. Mobile-8,3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 atau telp/SMS 24 jam ke (021) 70232425 


<■'£> TELKOMSEL FL&X I 

Kebk RING <spasi>SUB<spasi>Kode Nada 

Kirim ke 1212 

Contoh RING SU8 2368207 

Taril : KartuHALO Rp 900Qtogu/30 han, 

SimPATI & KartuAS Rp 9900,lagu/30 han 
Flexi Trendy/Oassy Rp 8000tegu/30 han 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Kebk RlNG<spasi>GIFT<spasi>Kode Nada 

<spasi>No HP teman 
Kirim ke 1212 


J^f indosat 

Kebk : SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke 808 
Contoh SET 1804749 
Tarif : Download Rp 7000l!agu 
Langganan Rp 5500/bulan 
Untuk memberikan ke teman. 

Kebk ■ GIFT<$pasi>Kode lagu 
<spasi>NoHP teman 
Kirim ke 80$ 




10901614 

Langganan Rp 5500/bulan 
Download Rp 7000/lagu 


: GIFT<spasi>Nomof XL Teman 
<spasi>Kode lagu 
Kirim ke 1818 

•Harga belum termasuk PPNIO% 


^)nwblle8 


: RINGGO<sp3Si>SET< 
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Jumlah Parpol Bertambah, 
PDS Merasa Diuntungkan 

Dua partai bersimbolkan Kristen yang lolos verifikasi faktual KPU masing-masing Partai Damai Sejahtera (PDS) 
dan Partai Kasih Demokrasi Indonesia (PKDI) dipastikan mempersiapkan taktik pragmatis dan sistematis guna merebut simpati umat 


S BAK Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) mengumumkan nama- 
nama partai politik (parpol) 
yang berhak mengikuti Pemilu 
2009, salah satu diskursus yang 
mengemuka di kalangan praktisi 
politik dan pemerintah adalah ba¬ 
gaimana mengembalikan keperca¬ 
yaan masyarakat terhadap efekti¬ 
vitas pemilu itu sendiri. Partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan politik 
terus menurun mengingat kegia¬ 
tan pilkada yang berlangsung, di 
sejumlah daerah banyak memilih 
golput. Rakyat tampaknya makin 
memiliki kesadaran politik lebih baik 
dibanding pemilu-pemilu sebelum¬ 
nya. Ibarat pendorong mobil mo¬ 
gok yang lalu ditinggalkan setelah 
mesinnya hidup, seperti itulah rak¬ 
yat dipencundangi partai. Yang 
bikin rakyat makin jenuh adalah 
hajatan partai lebih pada persoalan 
uang ketimbang niat membangun 
kesadaran berpolitik. Rangkaian 
mata rantai persoalan itu tentunya 
sebuah refleksi dan tantangan ter¬ 
sendiri bagi parpol lama yang keli¬ 
hatan siap berjuang mengembali¬ 
kan citra negatif itu demi men¬ 
dongkrak suara lebih fantastis di¬ 
banding Pemilu 2004 lalu. Ditam¬ 
bah lagi munculnya belasan partai 


baru membuat persaingan mere¬ 
but simpati rakyat semakin sengit. 

Lebih signifikan 

PDS sebagai salah satu partai 
berkarakteristik kristiani justru 
optimis dapat memeroleh sua¬ 
ra lebih signifikan dibanding 
Pemilu 2004. Pasalnya, jumlah 
34 partai yang ikut, diyakini 
membawa keberuntungan 
bagi partai yang dinakhodai 
Ruyandi Hutasoit itu. "Ini 
blessing bagi kami," ucapnya 
sumringah. Keyakinannya itu 
memanfaatkan kebingungan 
pemilih, khususnya warga ge; 
reja, yang sulit menentukan 
pilihannya. "Karena banyaknya 
partai, mereka (orang Kristen) 
jadi bingung, sudahlah pilih 
PDS saja," tutur dokter spesialis 
urologi ini. 

Berafiliasi dengan warga gereja 
memang merupakan buah kenik¬ 
matan bagi partai berlambang salib 
dan burung merpati ini. Satu-satu¬ 
nya parpol bernafaskan Kristen 
pada Pemilu 2004 lalu akhirnya 
mencatat sukses dengan meraih 
13 kursi di DPR dan ratusan kursi 
di DPRD provinsi, kabupaten/kota- 
madya. Kunci kesuksesan ini pun 


tak bisa dilepaskan dari kejelian para 
pendirinya melihat klimaks kekece¬ 
waan warga gereja saat itu terha¬ 
dap sepak terjang parpol berjubah 
nasional yang cenderung larut 
dengan kepentingan primordialisme 


dibanding memikirkan nasib rakyat. 
Bekal ini menarik suara dari pemilih 
partai lain yang telanjur kecewa. 

Namun, euforia warga gereja 
menyambut kehadiran PDS seperti 
empat tahun silam cenderung ber¬ 
kurang mengingat partai ini meng¬ 
alami pengikisan identitas dan me¬ 
nunjukkan kegamangan bersikap. 
Maraknya konflik berujung dualisme 


kepemimpinan mencerminkan PDS 
melanggar komitmennya sebagai 
pilar partai pembawa damai. Keter¬ 
libatannya pada hajatan pilkada lalu 
pun menuai kontroversi. Calon-ca¬ 
lon gubernur daerah yang diusung 
PDS berkompromi dengan par¬ 
tai sektarian bersimbolkan agama 
tertentu sebagai bentuk peng¬ 
ingkaran ideologi. Kesepahaman 
itu lebih sarat kalkulasi politik 
pragmatis dibanding mengutama¬ 
kan kepentingan rakyat. 

Tentang hal ini, Ruyandi ber¬ 
komentar, "Calon yang kita 
dukung itu kan bagus juga. Kita 
lihat secara plural dong," ujar 
Ruyandi. 

Dengan manuver politik de¬ 
mikian, apakah PDS akan diikuti 
konstituen setianya? Meng¬ 
ingat partai ini belum membe¬ 
sar, belum ada segmen pemilih 
simbolik yang setia serta terstruktur 
cukup kuat, masih sulit diprediksi 
PDS meraih porsi lebih besar pada 
pemilu nanti. Tapi, modal dasar lain 
yang dapat dijadikan kesuksesan 
pada pemilu nanti adalah ketika 
PDS berjuang keras membela 
gereja-gereja yang teraniaya. 

Kinerja wakil PDS 


"Daftar gereja yang kami bela 
sangat panjang," ungkap Ruyandi. 
PDS pun berjuang sendirian me¬ 
nentang keras perda-perda dan 
undang-undang berbau syariah, 
termasuk perbankan syariah. Selain 
juga menolak UU Pornografi, cata¬ 
tan lain yang patut diapresiasi umat 
adalah turut berjuang menaikkan 
anggaran Dirjen Bimas Kristen dari 
Rpl5 miliar menjadi Rp 25 miliar. 
"Bahkan, tahun ini kita minta 
dinaikkan minimal Rp 500 miliar 
untuk non-muslim," ungkapnya. 

Sekalipun demikian, kelihatan¬ 
nya kinerja dan kontribusi PDS 
yang signifikan kepada gereja 
belum menyentuh simpatik kala¬ 
ngan pemimpin umat. Ketua 
Umum Badan Pengurus Harian 
Gereja Bethel Indonesia (BPH GBI) 
Pdt.DR Jacob Nahuway,MA., 
melihat PDS tidak berbeda de¬ 
ngan partai-partai lain. "PDS jarang 
bersuara di media ketika gereja 
dianiaya. Kalau manfaatnya tidak 
ada untuk menyuarakan dan 
menonjolkan kekristenan di negeri 
ini buat apa dia (PDS) ada," kata 
gembala sidang GBI Mawar Saron, 
Kelapagading, Jakarta Utara ini. 

j&Herbert Aritonang 



Tekad Meneruskan 
Perjuangan Leimena dan Kasimo 

Sebagai peserta baru dalam Pemilu 2009, PKDI ingin menjadi partai perjuangan untuk kepentingan bangsa dan negara. 

Apa saja komitmen utama mereka? 


P OLITIK membutuhkan guid- 
ance atau tuntunan. Dan 
bagi PKDI, figur dan kiprah 
dua tokoh besar kristiani yaitu U 
Kasimo dan Prof Leimena menjadi 
inspirasi utama perjuangan mereka. 
"Merekalah arsitek di balik besarnya 
bangsa ini. Semangat nasionalisme 
kebangsaan mereka yang kristiani 
itulah yang kita mau lanjutkan," 
kata Ketua Umum PKDI Stefanus 
Roy Rening, SH. 

Bertolak dari itu, PKDI yang meru¬ 
pakan partai perjuangan ini, me¬ 
nancapkan empat fokus utama ko¬ 
mitmen perjuangannya. Yang per¬ 
tama, berjuang untuk membebas¬ 
kan rakyat dari kemiskinan, keter¬ 
belakangan dan ketidakadilan. 
"Termasuk di dalamnya pelangga¬ 
ran terhadap Hak Asasi Manusia 
terutama hak beribadah. Kita mau 
agar apa yang dialami oleh teman- 
teman dari Ahmadiyah yang hak 
berkeyakinannya dirampas, tak 
boleh terjadi lagi. Juga halangan 
untuk kebebasan beragama, 
termasuk pendirian gereja, bisa 
dihapus," kata Roy. 

Yang kedua, berjuang untuk 
kesejahteraan umum atau bonum 
commune. "Kita mau supaya ke¬ 
pentingan umum berada di atas 
kepentingan lainnya. Itu berarti 
kesejahteraan diri ditinggalkan dan 
kesejahteraan umum ditingkatkan," 
tambah Roy. Yang ketiga, beijuang 
untuk melawan secara besar¬ 
-besaran korupsi yang harus dilaku¬ 


kan dari dalam diri atau organisasi. 
"Yang paling penting dalam partai 
kami bukan tidak boleh merokok, 
tapi tidak boleh korupsi," tegasnya. 

"Rumah Bersama" 

Partai Kasih Demokrasi 
Indonesia yang sekarang 
ini, menurut Roy, merupa¬ 
kan "rumah bersama" par¬ 
tai politik kristiani. Meski 
merupakan kelanjutan dari 
PKDI (Partai Katolik De¬ 
mokrasi Indonesia), PKDI 
yang sekarang sesung¬ 
guhnya merupakan se¬ 
buah "rumah bersama" 
untuk partai-partai politik 
kristiani. "PKDI yang se¬ 
karang ini lahir dari sebuah 
koalisi besar yaitu yang 
difasilitasi oleh Parkindo 
Partisipasi. Saat itu ada 
tujuh partai politik berco¬ 
rak kristiani bersatu," jelas 
Roy sembari menambah¬ 
kan, dalam perjalanan kemudian, 
banyak partai kristiani itu keluar. 

Meskipun mereka keluar dan lalu 
berjalan dengan bendera sendiri, 
Roy menjelaskan bahwa "rumah 
bersama" mereka itu tidak lang¬ 
sung dibakar. Masih tersedia tempat 
bagi partai-partai kristiani yang lain 
di "rumah bersama" yaitu PKDI itu. 
Ibarat dalam sebuah keluarga, 
masing-masing anggota boleh 
keluar dan membangun kehidu- 
pannya sendiri, tapi tetap ada satu 


rumah pokok di mana para anggota¬ 
nya bisa berkumpul kembali. Lanta¬ 
ran itu, maka setelah dinyatakan 
lolos dan berhak ikut Pemilu 2009, 
PKDI membuka dirinya bagi partai- 
partai kristiani lainnya untuk 


"kembali ke rumah". 

Profesional dan punya integritas 

Sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku, sebagai peserta pemilu, 
PKDI diharuskan untuk sesegera 
mungkin memasukkan calon ang¬ 
gota legislatifnya ke KPU. "Yang 
terpenting bagi kita adalah bahwa 
para caleg itu memiliki kapasitas 
dalam berpolitik dan memiliki inte¬ 
gritas," kata Roy tentang kriteria 
utama caleg partai berlambang 


rosario dan pohon terang ini. "Po¬ 
hon terang melambangkan kelom¬ 
pok Kristen Protestan, sementara 
rosario kelompok Katolik. Jadi kita 
merangkum kedua kelompok ba¬ 
sis ini," ujarnya. 

Prioritas utama caleg 
tentu para unsur pengurus 
dan kader partai yang telah 
bekerja untuk partai. Yang 
kedua adalah para politisi 
dari partai-partai kristiani 
yang tak lolos verifikasi, 
baik administrasi maupun 
faktual. Dan yang ketiga 
adalah dari unsur organisasi 
kemasyarakatan gerejawi. 
Lalu ormas Kristen seperti 
pemuda, wanita dan ke¬ 
lompok kategorial. "Kita 
juga merekrut perwakilan 
dari orang cacat," tukasnya. 

Kriteria lain, para kandi¬ 
dat caleg harus memiliki 
kemampuan secara politis. 
Memiliki intelektualitas dan 
moralitas yang baik serta memiliki 
pengalaman berorganisasi. "Secara 
finansial, dia juga harus bisa mandiri. 
Bukan berarti dia harus membayar 
DPP, tapi supaya dia bisa membiayai 
kegiatan politiknya seperti mence¬ 
tak brosur, bendera dan trans¬ 
portasi," jelas Roy. 

Sementara dari aspek karakter, 
PKDI mengharuskan para anggo¬ 
tanya untuk bersikap rendah hati 
dan bersedia membaharui diri sesuai 
dengan ketentuan partai. "Yang 


paling penting, tidak boleh mela¬ 
kukan korupsi. Kalau soal larangan 
merokok itu masalah pribadi." 

Merebut suara Golkar dan 
PDIP 

Sebagai partai politik yang ber¬ 
nuansa kristiani, Roy sadar bahwa 
sama seperti PDS, konstituen uta¬ 
ma dari PKDI adalah umat kristiani. 
Apakah ini berarti bahwa mereka 
yang memilih PDS dalam pemilu 
silam akan terbagi, ada yang ke PKDI 
dan ada yang menetap di PDS? 

Menurut Roy, partainya akan 
lebih berkonsentrasi pada suara- 
suara kristiani yang selama ini "ter¬ 
lempar" ke partai-partai nasionalis 
seperti Golkar dan PDIP. "Kalau kita 
lihat peta politik Kristen, yang 
menang di setiap daerah atau 
kantong Kristen itu bukan partai 
Kristen dalam arti PDS, tapi PDIP 
dan Golkar. Jadi kita berebut bukan 
dengan PDS, tapi dengan PDIP 
dan Golkar," katanya sembari me¬ 
nambahkan bahwa pihaknya tidak 
pernah melihat PDS sebagai lawan. 

Roy sangat percaya bahwa 
partainya akan lolos parlementary 
threshold seperti diprasyaratkan 
UU Pemilu yang baru. "Kita yakin 
akan mendapatkan 3-4% suara 
pemilih nasional," katanya. Ditanya 
bagaima strateginya untuk men¬ 
capai target itu, Roy mengatakan 
bahwa itu merupakan rahasia 
partai. 

& Paul Makugoru. 



Stefanus Roy Rening, SH. 
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Laporan Utama 


Drs. Bonny Hargens, Dosen Ilmu Politik UI: 

“Peluang PKDI Lebih Besar!” 



A ntara pds dan pkdi, 
mana yang memiliki 
peluang lebih besar 
dalam Pemilu 2009 nanti? 

Saya melihat yang baru, yaitu 
PKDI. 

Mengapa? 

PDS ini meskipun dia lama, tapi 
kinerjanya kan cukup lemah. Saya 
tidak melihat satu yang signifikan 
yang dilakukan PDS pada periode 
yang sudah lewat. Juga PDS cu¬ 
kup banyak masalahnya. Dan juga 
tidak ada sesuatu yang cukup be¬ 
sar yang kemudian membuat umat 
Kristen ini melihat bahwa PDS itu 
satu saluran yang bisa dipakai 
untuk menyampaikan aspirasinya. 

Juga PDS itu memiliki banyak 
kasus misalnya mereka berani main 
uang dalam pencalonan atau re¬ 
krutmen kandidat dalam pilkada. Di 
banyak tempat, seperti di Jakarta 
waktu pemilihan gubernur. Lalu di 
NTT, harga pintunya cukup mahal. 
Hal macam ini membuat orang 
menilai bahwa PDS ternyata hanya 
memanfaatkan simbol-simbol 
agama. Bahwa PDS itu hanyalah 
partai yang pragmatis, jadi sema¬ 
cam organisasi yang mau mencari 


uang untuk kadernya. Hal seperti 
itu, saya kira sangat signifikan me¬ 
nurunkan dukungan untuk PDS. 

Lalu mengapa PKDI punya 
peluang lebih besar? 

Selain tidak dibebani dengan 
kinerja masa lampau, PKDI ini juga 
membawahi dua basis yang cukup 
besar yaitu Katolik dan Kristen. 
Kalau PDS itu lebih kuat di basis 
Kristen. Kalau PKDI ini keduanya 
bisa masuk. Apalagi dia ini partai 
baru, belum punya track-record 
yang buruk. Dia belum punya ala¬ 
san untuk dinilai buruk, jadi pe¬ 
luang PKDI ini cukup besar untuk 
meraih kursi. 

Yang diperebutkan hanya 
konstituen kristiani sementara 
mereka sudah berada di partai 
lain yang bercorak nasionalis 
sekuler. Apakah PKDI dan PDS 
sungguh memiliki suara riil? 

Saya kira tidak ada sebetulnya. 
Sebetulnya pemilih kristiani itu 
adalah pemilih yang sangat rasional. 
Mereka nasionalis. Hanya ada sedi¬ 
kit sekali yang cukup konservatif 
dan eksklusif, mungkin itulah yang 
menjadi target. Tapi jumlahnya 


tidak signifikan. Karena kebanya¬ 
kan pemilih Kristen ini justru larinya 
ke partai sekuler itu, seperti Golkar, 
Demokrat atau PDIP. 

Lalu mengapa PDS pada 
Pemilu yang lalu mendapatkan 
perolehan suara lumayan 
banyak? 

Itu karena ada semacam suatu 
frustrasi kolektif. Di kalangan ma¬ 
syarakat kita, ada ketidakperca¬ 
yaan yang cukup serius terhadap 
partai lama, sehingga ketika me¬ 
reka melihat muncul partai baru, 
apalagi memakai simbol agama, 
mereka akhirnya memilihnya. Jadi 
minus malum- lah. Tapi ternyata, 
dalam proses ternyata PDS tidak 
berbeda dari partai-partai yang ada, 
bahkan lebih buruk. Jadi orang akan 
kembali kepada pilihan awal dan dia 
akan memilih partai besar. 

Jadi pilihan untuk PKDI itu 
akan semakin sedikit? 

Itu tergantung. PKDI itu 'kan 
baru muncul. Bagi umat yang tadi¬ 
nya cukup konservatif dan cukup 
eksklusif, dia mungkin akan memilih 
PKDI saja. Nah, di kalangan pemilih 
yang rasional, yang juga sekuler, 


ini kan masih me¬ 
miliki semaca dis- 
trust atau ketidak¬ 
percayaan yang 
cukup besar dan 
serius terhadap 
partai-partai besar. 

Jadi mungkin me¬ 
reka bisa menyisih¬ 
kan suara untuk 
PKDI misalnya. 

Jadi sekarang ini 
masa uji cobalah. 

PKDI kalau pun dia 
dapat suara cukup, 
itu saya kira suara- 
suara uji cobalah. 

Jadi ke depannya, 
kita tidak bisa me¬ 
ngatakan bahwa 
dia akan secara 
konsisten men¬ 
dapat dukungan. 

Ya seperti PDS 
dululah. 

Pemilih kita ini 
kan pemilih swings voters, dia ber¬ 
pindah-pindah, berubah-ubah, 
tidak ada satu ikatan emosional 
maupun apapun antara pemilih dan 
partai. Katakan misalnya ikatan 
idiologis tidak ada. Sehingga me¬ 


reka selalu berpindah dari pemilu 
ke pemilu. Di Indonesia ini, hampir 
tidak ada partai poiitik yang punya 
basis pemilih ideoiogis. Mungkin 
hanya ada di NU dan PKS. 

&Paul Makugoru. 


Harapan yang Balum Juga 
Terealisasi 

Ada banyak harapan umat kristiani yang belum terealisasi hingga kini. Utamanya yang berhubungan dengan kemerdekaan beragama. 

Akankah soal itu sekadar menjadi jualan politik belaka? 



Pdt. Gomar Gultom 


P ERJUANGAN partai-partai 
baru, terutama PKDI dan 
PDS, untuk melahirkan 
anggota DPR/DPRD, tampaknya 
membutuhkan perjuangan ekstra 
keras. Soalnya, searah dengan 
pemberlakuan UU No. 10 Tahun 
2008, tentang Pemilu, para pe¬ 
serta Pemilu harus memenuhi 
parlementary threshold, yaitu 
mencapai 2,5% dari total suara di 
seluruh Indonesia. Bila suara sah 
secara nasional berjumlah 100 
juta, maka setiap partai harus 
mendapatkan 2.500.000 suara se¬ 
cara nasional. Bila kurang satu saja, 
maka dia gagal mengirimkan 
anggotanya ke parlemen. 

Banyak pihak memang mempro¬ 
tes persyaratan itu. "Ini sangat 


berbahaya bagi bangsa dan ne¬ 
gara karena keterwakilan politik 
dan umat di tingkat basis bisa saja 
tidak terwakili di tingkat nasional," 
kata Roy Rening. Ia mencotoh- 
kan, meski partainya mendapatkan 
4 atau 5 kursi di Papua, tapi bila 
jumlah total suara PKDI tidak 
mencapai parlementary threshold 
maka keempat orang itu tak bisa 
masuk parlemen dan harus mere¬ 
lakan suaranya pada partai lainnya 
yang mencapai parlementary 
threshold. 

Lalu bagaimana kedua partai itu 
bisa memenuhi parlementary thresh¬ 
old ? Para anggota partai harus 
melakukan keras lebih keras. Apalagi, 
yang diperebutkan adalah hanya 
sekitar 15 sampai 20 juta orang 
umat kristiani yang kenyataannya 
sudah tersebar di berbagai partai. 

Realistis dan rendah hati 

Menurut Ketua Umum PIKI Cor- 
nelius D. Ronowijojo, kesempatan 
untuk mendapatkan suara lebih 
banyak bisa terbuka bila partai- 
partai itu terbuka pada semua po¬ 
tensi yang ada. "Harus ada keren¬ 
dahan hati untuk menerima semua 
potensi yang berceceran," katanya 
sembari menegaskan bahwa sebe¬ 
tulnya tidak ada partai Kristen 
sekarang ini. 

Romo Benny Susetyo juga de¬ 
ngan tegas menyatakan bahwa 
sesungguhnya tidak ada partai 
Kristen. Yang ada hanyalah partai 
yang memakai simbol-simbol 
Kristen. Kristianitas sebuah partai 
atau apapun bentuknya, tidak dili¬ 


hat dari simbol-simbol yang disan¬ 
dang tapi tindakan-tindakan kema¬ 
nusiaan yang dilakukan. "Yang 
penting adalah solider terhadap 
mereka yang miskin dan telantar dan 
membutuhkan pertolongan. Soal 
bagaimana menolong korban lumpur 
Lapindo dan korban-korban pemba¬ 
ngunan lainnya," kata Sekretaris 
Komisi Hubungan Antara Agama dan 
Kepercayaan KWI (Konferensi 
Waligereja Indonesia) ini. 

Pdt. Gomar Gultom, Sekretaris 
Komisi Diakonia PGI punya penda¬ 
pat serupa. Supaya kehadirannya 
bisa lebih terasa, partai-partai 
bercorak kristiani itu harus sung¬ 
guh-sungguh mengusahakan ke¬ 
sejahteraan umum. "Bukan hanya 
kepentingan kristiani yang dikejar, 
tapi kepentingan seluruh masya¬ 
rakat," katanya. Apalagi, lanjut dia, 
yang disebut kepentingan Kristen 
itu sebenarnya tidak pernah 
eksklusif. Selain secara sosial kita 
saling terkait dengan umat agama 
lain dan tidak bisa dipisah-pisahkan, 
yang disebut kepentingan Kristen 
sebenarnya adalah terciptanya 
masyarakat yang adil dan makmur 
bernafaskan kasih. 

Kebebasan beragama 

Koodinator Tim Pembela Kebe¬ 
basan Beragama Saor Siagian 
secara khusus menyoroti keterliba¬ 
tan partai bercorak kristiani dalam 
mengartikulasikan penegakan 
HAM, terutama dalam bidang ke¬ 
bebasan beragama. Sebagai par¬ 
tai, memang, dia harus berjuang 
untuk kepentingan umum. Tapi 




sebagai partai kristiani, dia juga 
harus melayani kepentingan 
konstituennya. 

Dalam konteks peristiwa-peris¬ 
tiwa masa lalu, yang menjadi per¬ 
soalan yang masih juga menonjol 
adalah soal penindakan hukum 
atas para pelanggar hak kebeba¬ 
san beragama. "Partai politik harus 
mendesak aparat terkait untuk 
menindak tegas para pelanggar 
kebebasan beragama," katanya. 
Selama ini, lanjut Saor, partai-partai 
itu seringkali mengendur sema¬ 
ngatnya karena pertimbangan- 
pertimbangan politis sesaat. 

Umat kristiani memang meng¬ 
harapkan peran yang lebih kons¬ 
truktif dan berani dari partai-partai 
kristiani dalam mengartikulasi 
kepentingan mereka. Terutama 
dalam menghadapi penindasan 
agama yang selama ini mereka 
alami. Bukan rahasia lagi, selama ini 
telah terjadi penutupan dan peru¬ 
sakan gereja tanpa berakhir di 
pengadilan yang adil. Semuanya 
seolah dibiarkan terjadi dengan efek 
semakin menyebar ke mana-mana. 

Prestasi nyata 

Seperti biasa, pada saat Pemilu 
nanti, partai-partai yang mengklaim 
dirinya sebagai partai kristiani itu 
niscaya memakai simbol-simbol kris¬ 
tiani sebagai salah satu alatnya un¬ 
tuk meraih suara. Masyarakat 
sederhana niscaya memilih partai 
yang punya simbol agamanya, apa¬ 
lagi agama menjadi salah satu unsur 
pengikat yang sangat kuat. 

"Tapi kita berharap agar simbol- 





Saor Siagian 


simbol itu tidak hanya dijadikan alat 
penarik, tapi mewakili spirit perjua¬ 
ngan. Salib misalnya adalah tanda 
pengorbanan, penyangkalan diri demi 
kesejahteraan orang lain. Bila makna 
salib itu diwujudnyatakan oleh partai, 
maka akan banyak umat, bahkan dari 
agama lain, yang memilihnya," kata 
Pdt. Gomar Gultom. 

Sayangnya, seperti dituturkan 
romo Benny Susetyo Pr., simbol- 
simbol itu hanya dipakai sebagai 
jualan, bukan pedoman atau ke¬ 
rangka spiritual. "Yang penting itu 
aksi nyata, bukan kata-kata ko¬ 
song. Sekarang kita lihat, apakah 
mereka terlibat membantu masya¬ 
rakat Lapindo misalnya?" tanyanya. 

j&Paul Makugoru. 
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Megawati, Gus Dur, dan 
Megagolput 


Victor Silaen 


D I Ambon, 5 Juli lalu, Ketua 
Umum DPP Partai 
Demokrasi Indonesia (PDI) 
Perjuangan Megawati Soekarno- 
putri mengatakan bahwa warga 
yang sengaja tidak menggunakan 
hak pilihnya (golongan putih/gol- 
put), baik dalam pemilihan kepala 
daerah (pilkada) maupun pemilihan 
umum (pemilu), semestinya tidak 
boleh menjadi Warga Negara In¬ 
donesia (WNI). Menurut Mega¬ 
wati, sengaja menjadi golput sangat 
bertentangan dengan undang-un¬ 
dang dan menghancurkan tatanan 
demokrasi di Indonesia. "Orang-or¬ 
ang golput seharusnya tidak boleh 
menjadi WNI, karena mereka meng¬ 
hancurkan sistem dan tatanan de¬ 
mokrasi serta perundang-undangan 
di negara ini," katanya di hadapan 
ribuan massanya. 

Sementara di Malang, 15 Juli lalu, 
Megawati mengatakan bahwa or¬ 
ang-orang yang tidak mengguna¬ 
kan hak pilihnya dalam pemilu nanti 
(menjadi golput) bisa dijuluki seba¬ 
gai pengkhianat reformasi. Ia juga 
mengecam semua pihak yang telah 
mengampanyekan golput. Sistem 
pemilu Indonesia sekarang, menu¬ 
rutnya, merupakan hasil dari suatu 
proses panjang yang berawal dari 
adanya reformasi total, lalu empat 
kali amandemen konstitusi, dan di¬ 
akhiri dengan kesempatan melahir¬ 
kan tatacara pemilu langsung oleh 
rakyat. "Ini sudah merupakan tun¬ 
tutan rakyat. Masyarakat sudah me¬ 
nuntut hak pilihnya dilakukan secara 
langsung. Nah, kalau golput lagi, itu 
khianati reformasi," katanya. 

Bagaimana kita harus menyikapi 
pernyataan Megawati itu? Sangat 
disayangkan, seorang mantan 
presiden begitu mudahnya bicara. 
Bagus, kalau benar. Tapi kalau 
salah, dia sendirilah yang dipermalu¬ 
kan. Sebab pada kenyataannya, 
setiap kali pemilu diselenggarakan, 
selalu saja muncul sejumlah orang 
yang memilih untuk tidak memilih 
— alias menjadi golput. Apakah gol¬ 
put merupakan sesuatu yang 
terlarang di negara hukum ini? 
Jelas tidak, karena tidak pernah 
ada orang yang dihukum karena 
tidak memilih sewaktu hari "H" pe¬ 
milu tiba. Mengajak orang lain un¬ 
tuk golput pun, itu bukan tindak 
pidana. Kecuali, jika ajakan itu 
disertai paksaan maupun ancaman. 

Nah, pada saat bersamaan, se¬ 
orang mantan presiden lainnya jus¬ 
tru mengancam akan menggalang 
golput. Dialah Abdurrahman Wahid 


alias Gus Dur, yang merupakan to¬ 
koh kunci Partai Kebangkitan Bang¬ 
sa (PKB). Namun, golputnya Gus 
Dur punya alasdn tersendiri: apabila 
PKB versinya, yang dipimpin oleh 
Ali Masykur Musa, ditolak ikut pe¬ 
milu nanti. Seperti diketahui, PKB 
mengalami konflik internal sejak 
beberapa bulan silam dan melahir¬ 
kan dua kepengurusan kembar 
hingga kini. Namun, oleh pihak 
KPU, yang dianggap sah untuk me¬ 
wakili PKB adalah para politisi nah- 
dliyin pimpinan Muhaimin Iskandar. 
Inilah yang membuat kubu Gus Dur 
meradang. 

Tren golput belakangan ini me¬ 
mang banyak dicemaskan oleh 
para elit parpol. Tentu saja mereka 
bisa kebakaran jenggot jika 
nanti jutaan rakyat tidak ber¬ 
partisipasi dalam memberikan 
suaranya. Tapi, ini jelas bukan 
fenomena baru. Dulu pun, 
sewaktu Pemilu Legislatif 
2004, tercatat jumlah golput 
mencapai 23,34% (34,538 
juta orang). Sementara pada 
Pemilu Presiden dan Wakil 
Presiden, jumlah rakyat yang 
tidak menggunakan hak pilih¬ 
nya mencapai hampir 40%. 

Jadi, mengapa sekarang para 
elit parpol resah menyikapinya 
sampai-sampai ada yang mengata¬ 
kan bahwa orang yang golput tak 
pantas menjadi WNI sekaligus 
pengkhianat reformasi? 

Golput itu sendiri dapat dibeda¬ 
kan menjadi dua: golput secara 
sengaja dan golput secara tidak 
sengaja. Yang pertama berarti, 
orang-orang yang memutuskan 
untuk menjadi golput karena doro¬ 
ngan maupun pertimbangan dari 
dirinya sendiri. Mungkin saja me¬ 
reka merasa apatis, merasa tidak 
ada gunanya memilih atau tidak 
tahu siapa yang pantas dipilih. 
Kalau begitu, alih-alih menyalahkan 
orang-orang seperti itu, para elite 
partai politiklah yang justru secara 
proaktif harus mempertanyakan 
mengapa apatisme terhadap pe¬ 
milu merebak di sanubari rakyat. 
Mungkin para elit parpol sendirilah 
yang salah, karena sebelum pemilu 
terlalu mudah mengumbar janji, 
tetapi sesudah dapat kursi lupa diri 
dan terlibat korupsi. Kalau rakyat 
akhirnya muak kepada mereka, 
wajar saja bukan? 

Yang kedua berarti, orang-orang 
yang menjadi golput karena ter¬ 
hambat pelbagai faktor. Bisa saja, 
misalnya, petugas KPU/KPUD atau 


mitra kerja mereka di aras kelura¬ 
han yang salah, yang menyebab¬ 
kan mereka tidak mendapatkan 
kartu pemilih atau kartu pemilihnya 
salah atau tidak terdaftar sama 
sekali. Bisa juga karena sarana- 
prasarana pemilu yang tersedia 
tidak memberi kemudahan bagi 
mereka, khususnya bagi para 
difable (mereka yang terkendala 
oleh ketidakmampuan fisik yang 
melekat di dalam diri). Kalau 
begitu, ini jelas salah pihak pe¬ 
nyelenggara pemilu maupun mitra 
kerja mereka di aras kelurahan. 

Adakah lagi faktor lainnya? Mung¬ 
kin saja. Bisa juga, misalnya, ada 
orang-orang yang sakit sewaktu 
pemilu, sementara tidak ada petu¬ 


gas KPU yang secara proaktif men¬ 
datangi mereka. Jadi, bagaimana 
mereka mau memberikan suara? 
Pendeknya, banyak alasan yang 
bisa membuat orang-orang men¬ 
jadi golput. Karena itu, janganlah 
selalu menyalahkan rakyat kalau 
mereka menjadi golput sewaktu 
pemilu. Tak perlu pula repot-repot 
mewacanakannya seakan golput 
merupakan isu penting. Sebab, 
niscaya selalu ada golput di setiap 
periode limatahunan pesta demo¬ 
krasi yang tidak menjamin muncul¬ 
nya para pemimpin yang berkuali¬ 
tas dan berintegritas ini. 

Apalagi, di era Orde Baru, golput 
sudah kerap dijadikan wacana — 
meski wacana itu sendiri cende¬ 
rung dimonopoli oleh para elit 
politik atau pejabat negara atau 
orang-orang tertentu yang "dito¬ 
kohkan" oleh negara. Menjelang 
Pemilu 1997, misalnya, Ketua Ma¬ 
jelis Ulama Indonesia (MUI) Hasan 
Basri mengatakan bahwa memilih 
itu wajib hukumnya. Sebaliknya, 
Konferensi Waligereja Indonesia 
(KWI), dalam surat penggemba¬ 
laan yang dikeluarkannya untuk 
seluruh umat Katolik di Indonesia 
saat itu mengatakan bahwa memi¬ 


lih atau tidak memilih itu merupa¬ 
kan hak setiap orang. Jadi, mana 
yang benar? Bukankah keduanya 
sama-sama merupakan "suara 
kenabian"? 

Mengacu pada hukum positif 
yang berlaku di Indonesia, dengan 
jelas dan tegas disebutkan bahwa 
memilih merupakan hak setiap war¬ 
ga negara. Hal itu sesuai dengan 
apa yang diatur dalam Piagam 
Deklarasi Universal tentang Hak- 
hak Asasi Manusia. Hak itu sendiri 
berarti "kekuasaan, keistimewaan, 
kemampuan, atau tuntutan yang 
dimiliki oleh seseorang dan ber¬ 
kaitan dengan orang lain" (Black, 
1979). Atau, ia juga dapat didefini¬ 
sikan sebagai "kekuasaan atau ke¬ 
istimewaan yang berjalan berdasar¬ 
kan hukum" (Shafritz, 1988). Se¬ 
nada dengan itu, Kamus Umum 
Bahasa Indonesia mendefinisikan 
hak sebagai "kekuasaan yang be¬ 
nar atas sesuatu atau untuk me¬ 
nuntut sesuatu". Jadi, secara 
sederhana, bisa disimpulkan bahwa 
hak itu merupakan sesuatu yang 
bisa dituntut oleh seseorang dan 
dijamin dengan hukum. 

Berdasarkan itu, maka suatu 
hak berarti boleh tidak diguna¬ 
kan oleh seseorang jika ia 
memang tidak menginginkan¬ 
nya. Hal itu dijamin dengan 
hukum, sehingga orang yang 
bersangkutan tak bisa diang¬ 
gap telah melakukan suatu pe¬ 
langgaran jika tak mengguna¬ 
kan haknya (sebagaimana hal¬ 
nya ia juga harus dilindungi 
hukum jika ingin mengguna¬ 
kan haknya). Dengan demikian 
jelaslah bahwa memilih bukan 
merupakan kewajiban. Hal ini 
sangat logis, sebab secara hakiki, 
hak dan kewajiban tak bisa bersatu 
(meski bisa saling berkaitan) di 
dalam satu objek. Karena, hak inti¬ 
nya adalah menuntut sesuatu, 
sedangkan kewajiban intinya ada¬ 
lah memberi sesuatu. Bukankah 
keduanya saling bertolakbelakang? 

Jadi, sekaitan dengan memilih 
dalam pemilu, maka setiap orang 
bisa saja tak menggunakan hak- 
nya.Terserah apa pun alasannya, 
pendeknya setiap orang bebas 
dalam hal ini. Dulu, di era Orde 
Baru, media televisi maupun radio 
selalu memutar ulang theme song 
pemilu Indonesia yang petikan 
syairnya berbunyi demikian: "Pe¬ 
milihan umum telah memanggil 
kita. S'luruh rakyat menyambut 
gembira..." Boleh dikatakan bahwa 
selain merupakan imbauan, lagu 
terse-but juga digunakan sebagai 
sarana untuk menyugesti rakyat 
agar antusias menyambut pemilu. 
Mengapa perlu disugesti? Karena, 
dalam kenyataannya, belum tentu 
seluruh rakyat benar-benar gem¬ 
bira menyambut pemilu. Buktinya, 
setiap kali pemilu diselenggarakan, 
selalu saja ada sejumlah orang yang 
menjadi golput. 


Apa boleh buat jika hal itu me¬ 
mang fakta. Bukankah siapa pun 
tak boleh dipaksa untuk bergem¬ 
bira menyambut pemilu? Apalagi, 
di negara ini, pemilu dianggap se¬ 
bagai "pesta demokrasi". Jika kon¬ 
sep ini benar-benar dihayati, itu 
berarti sedap orang harus dibiarkan 
untuk ikut atau tidak ikut berpes¬ 
ta. Setiap orang harus bebas untuk 
menentukan keinginannya sendiri, 
sesuai kata hatinya, agar ia 
sungguh-sungguh gembira — baik 
ikut maupun tidak ikut pemilu. 

Jadi kesimpulannya, golput tak 
sepatutnya dilarang, apalagi 
dikatakan sebagai "orang-orang 
yang tidak layak menjadi WNI dan 
pengkhianat reformasi". Apa 
hubungannya? Mestinya Me¬ 
gawati mengatakan begini: "Para 
koruptor atau elit parpol yang lupa 
rakyat tidak layak menjadi WNI dan 
mereka pantas disebut pengkhia¬ 
nat reformasi". Itu baru benar. Jadi, 
alih-alih bicara tapi ngawur, mesti¬ 
nya mantan presiden yang ingin 
kembali menjadi presiden itu me- 
ngintrospeksi diri: mengapa angka 
golput dari waktu ke waktu sema¬ 
kin meningkat? Mengapa dalam 
Pemilu 2009 diperkirakan akan 
muncul fenomena megagolput? 

Karena itu, lagi-lagi yang harus 
dipertanyakan adalah: mengapa 
bisa demikian? Siapa yang salah: 
rakyat atau elit parpol? Ataukah, 
para elit parpol seperti Megawati 
kini sedang terjangkit penyakit tak 
percaya diri kalau-kalau nanti 
banyak orang yang bergolput? 
Kalaupun benar demikian, me¬ 
ngapa harus dirisaukan? Di Amerika 
Serikat (AS) saja, negara yang 
dikenal sebagai kampiun demo¬ 
krasi, jumlah warga yang meng¬ 
gunakan hak pilihnya dalam pemilu 
selalu tak pernah lebih dari 50 per¬ 
sen. Toh, mereka tak pernah 
mempersoalkannya. Jadi, mengapa 
kita tak mencoba bersikap rileks 
seperti mereka? Ataukah mungkin, 
jangan-jangan elit politik Indone¬ 
sia tahu betul bahwa di AS, 
penyebab sedikitnya warga yang 
menggunakan hak pilihnya dalam 
pemilu adalah karena mereka per¬ 
caya saja kepada partai mana pun 
yang menang. Sementara di 
negara ini, penyebabnya justru 
ketidakpercayaan terhadap partai 
mana pun. Termasuk terhadap 
partai yang mengklaim diri kristiani, 
tetapi perilaku para elitnya tak beda 
dengan para elit parpol lainnya. 

Nah, khususnya terhadap parpol 
salib yang kini bernomor 25, sebu¬ 
ah pesan patut disampaikan: 
janganlah nanti memerkosa ayat- 
ayat Alkitab demi kepentingan 
politik yang penuh intrik. Soalnya, 
Wakil Ketua Umumnya belum apa- 
apa sudah mengatakan bahwa 
angka 25 memiliki makna religius 
bagi umat kristiani, yakni tanggal 
kelahiran Yesus Kristus. Apa 
hubungannya, coba? 
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Manajemen Kita 


0S 

_5E_J ArdoRyan 

S EORANG anak muda, sebut saja 
namanya Budi, memutuskan 
mengambil sebuah ujian 
internasional sebagai persyaratan 
untuk studi di luar negeri. Ujian tersebut 
akan berlangsung tiga bulan lagi. Dia 
sudah menetapkan diri untuk meng¬ 
ambil dua jam setiap harinya untuk lati¬ 
han-latihan soal. Pada bulan pertama 
dan kedua, dia belum mulai berlatih 
soal-soal, karena beberapa tugas di 
kantornya sedang banyak-banyaknya 
dan dia terlalu letih untuk berlatih soal- 
soal setelah bekeija. Setelah dua bulan 
itu, dia mulai berlatih. Karena tinggal 
satu bulan menjelang, dia merasa panik 
dan memutuskan untuk mengundurkan 
waktu ujian dua bulan lagi. 

Apa yang membuat Budi tidak men¬ 
capai tujuannya? Pekerjaan-pekerjaan 
di kantor yang semakin banyak? Bukan 
itu, tetapi Budi sendiri. Permasalahan 
besar yang dihadapi oleh Budi adalah 
dia tidak dapat mengelola waktu 
pribadinya dengan baik. Pengelolaan 
waktu pribadi bukanlah semudah 
membalikkan telapak tangan, namun 
membutuhkan latihan-latihan yang 
terus-menerus, dan ketekunan. 

Pandangan terhadap waktu 

Ketrampilan dalam pengelolaan 
waktu pribadi perlu sekali dilandasi 
dengan pemahaman yang benar ten¬ 
tang waktu itu sendiri. Ada yang 
memandang waktu itu uang yang lazim 
diungkapkan dengan istilah, "Time is 
money\" Pandangan ini memandang 

GALERI CD — 


Manajemen Pengelolaan 

Waktu Pribadi (Bagian I) 


Dwitanto, SE, MSM* 

waktu dan penghasilan mempunyai 
hubungan linier yang positif. Dengan 
kata lain, jika waktu yang diluangkan 
semakin banyak, maka penghasilan 
yang didapat semakin banyak pula. Con¬ 
toh: seorang pembuat sepatu tradisio¬ 
nal dapat membuat lima pasang sepatu 
dalam satu jam. Jika sepasang sepatu 
seharga Rp 50.000, maka dia dapat 
memperoleh Rp 250.000 dalam satu jam 
atau Rp 500.000 dalam dua jam atau 
750.000 dalam tiga jam dan seterusnya. 

Pandangan tersebut tidaklah sepe¬ 
nuhnya benar. Kemampuan manusia 
untuk menghasilkan sesuatu (produk¬ 
tivitas) tidaklah tetap, tetapi makin lama 
makin menurun. Produktivitas bekerja 
di pagi hari berbeda dengan produk¬ 
tivitas bekerja di siang hari dan malam 
hari. Jadi, pernambahan penghasilan 
semakin menurun seiring dengan pe¬ 
nambahan waktu. Selain itu, pandangan 
ini dapat membawa seseorang untuk 
cenderung mengejar pekerjaan-peker¬ 
jaan yang hanya berpotensi menda¬ 
tangkan uang. Kita mengetahui bahwa 
cinta uang merupakan penyebab dari 
segala kejahatan. 

"Karena akar segala kejahatan ialah 
cinta uang. Sebab oleh memburu uang¬ 
lah beberapa orang telah menyimpang 
dari iman dan menyiksa dirinya dengan 
berbagai duka."(I Timotius 6:10, ITB) 

Dalam bahasa Yunani, ada dua kata 
yang menerangkan waktu, yaitu kronos 
dan kairos. Kronos berbicara mengenai 
waktu secara keseluruhan, sedangkan 
kairos berbicara mengenai waktu yang 


tepat untuk sesuatu. Alkitab berbicara 
bahwa hal yang membedakan orang 
bijak dengan orang bebal adalah terletak 
dari bagaimana mereka menggunakan 
kairos. Sungguh menarik, Alkitab 
menekankan kairos, dibandingkan 
kronos. 

"Karena itu, perhatikanlah dengan 
seksama, bagaimana kamu hidup, 
janganlah seperti orang bebal, tetapi 
seperti orang arif, dan pergunakanlah 
waktu yang ada, karena hari-hari ini 
adalah jahat." (Efesus 5:16, ITB) 

Kata "pergunakan" dalam bahasa 
Yunaninya adalah exagorazo, yang 
berarti menggunakan semua kesem¬ 
patan sebijaksana mungkin untuk ber¬ 
buat baik (Thayer). Jadi, motivasi peng¬ 
gunaan waktu untuk kebaikan, bukan 
untuk uang. Orang yang cinta uang akan 
menempatkan uang sebagai patokan 
dari kebaikan, namun orang yang cinta 
Tuhan menempatkan Tuhan sebagai 
standar dari kebaikan. Orang yang cinta 
Tuhan akan memandang setiap 
kesempatan untuk berbuat sesuai 
kehendak Tuhan. 

Mengapa kita perlu mengelola 
waktu? 

Efesus 5:16 mengatakan kita harus 
menggunakan waktu yang ada sebab 
hari-hari ini adalah jahat. Apa yang 
dimaksud dengan jahat di sini? Dalam 
bahasa Yunani, kata "jahat" ditulis 
dengan poneros, yang berarti kesusa¬ 
han atau penderitaan (Thayer). Jadi, 
hari-hari ini dilalui melalui berbagai 


kesulitan dan penderitaan. Ini fakta 
yang harus kita terima bahwa tidak ada 
sesuatu yang mudah. Jadi, kita akan 
semakin susah dan menderita kalau 
kita tidak dapat menggunakan segala 
kesempatan dengan bijaksana. 

Selain itu, waktu mempunyai bebe¬ 
rapa karakteristik. Pertama, waktu tidak 
dapat disimpan. Seperti halnya dengan 
manna yang Tuhan berikan pada 
bangsa Israel ketika mereka keluar dari 
tanah Mesir dan terputar-putar di 
padang gurun selama 40 tahun yang 
diberikan tiap hari oleh Tuhan dan tidak 
dapat disimpan, jika disimpan mana 
tersebut menjadi basi, waktu tidak 
dapat disimpan. Waktu yang dipunyai 
oleh setiap orang adalah 24 jam per 
hari, jika waktu dapat disimpan, maka 
beberapa orang dapat mempunyai 
waktu lebih dari 24 jam tiap hari, yang 
di mana itu tidak akan mungkin terjadi. 
Karena itu, kita harus menggunakan 
setiap kesempatan yang ada dan jika 
kita abaikan maka kesempatan tersebut 
akan lewat 

Kedua, waktu tidak dapat dihentikan. 
"Waktu berjalan terus!" itulah yang 
saya sering ucapkan kepada diri saya 
jika saya menunda-nunda untuk mela¬ 
kukan sesuatu. Saya sering mendengar 
dari beberapa orang alasan untuk 
menunda pekerjaannya adalah tenggat 
waktu masih lama, namun tanpa 
memperhitungkan bahwa waktu 
berjalan terus. 

Ketiga, waktu tidak dapat dikaretkan. 
Sekali lagi, satu hari itu ada 24 jam dan 


tidak akan pernah lebih dari itu. Kita 
dapat menunda pekerjaan atau suatu 
acara, tetapi kita tidak dapat menunda 
waktu. Saya cenderung berkata 
kepada diri saya, "seandainya saya 
masih punya waktu lebih." ketika saya 
tidak berhasil memenuhi tenggat waktu 
dari pekerjaan saya. Itu bukan salah 
waktu yang tidak dapat diperpanjang, 
namun salah kita jika kita tidak berhasil 
memenuhi tenggat waktu yang 
diberikan. 

Terakhir, waktu tidak dapat 
digunakan secara berlebihan. Segala 
sesuatu itu ada waktunya. Kesempatan 
tidak dapat kita gunakan secara 
berlebihan. Jika ada waktu untuk 
bekerja, maka ada waktu untuk ber¬ 
istirahat dan berekreasi. Saya mem¬ 
punyai pengalaman yang menarik 
mengenai hal ini. Saya terbiasa untuk 
membuat jadwal kegiatan saya selama 
satu minggu, di antaranya saya 
mengalokasikan satu jam setiap hari 
untuk mempersiapkan tes bahasa 
Inggris. Sehubungan dengan peker¬ 
jaan-pekerjaan di kantor, saya sering 
memakai waktu persiapan tersebut 
untuk menyelesaikan pekerjaan- 
pekerjaan kantor dan memindahkan 
waktu untuk persiapan ke waktu 
istirahat saya. Apa yang terjadi? Saya 
tidak pernah kesampaian mempersiap¬ 
kan diri untuk tes tersebut karena saya 
terlalu letih untuk berlatih soal-soal.□ 
(Bersambung...) 

* Dosen tetap di UPH Business School 



Hidup bagi Allah 

K ETIKA hati ini dianugerahi sehingga mengenal Tuhan, maka hari-hari terus penuh 
cinta dan ingin membagi cinta itu, sebagai ekspresi hati yang terus mengalir dengan 
cinta kepada Tuhan dan sesama. Aliran cinta itu tak akan berhenti, karena akan terus 
mengalir untuk dapat dinikmati oleh orang lain. Rolly, menikmati hal itu hingga hadirnya Only 
For You. 

Ke-10 lagu pada album ini, menjadi persembahan Rolly bagi Tuhan. Seluruh lagu pada 
album ini menjadi lagu-lagu tenang, dengan iringan keyboard, saxophone, backing vocal 
yang pas, dengan lagu-lagu yang menyentuh hati untuk datang kepada Allah. 

Album ini berisi 
lagu-lagu yang cu¬ 
kup dikenal pecinta 
lagu-lagu rohani. 
Selain itu ada yang 
diciptakan sendiri 
oleh Rolly. Ternyata 
Rolly tidak hanya 
punya suara yang 
baik, juga kemam¬ 
puan mencipta lagu. 

Only For You, 
sebagai tema dari 
album ini melukiskan 
hidup yang terikat 
pada Allah, dan hati 
yang terikat itu 
mengerti betapa 
Allah adalah arti dari 
hidup itu. Sehingga 
hanya hidup bagi 
Allah yang mem¬ 
buat pribadi yang 
terikat itu mene¬ 
mukan arti itu. 

Maranatha ber¬ 
sama Rolly, kembali 
menghadirkan al¬ 
bum baru dengan nilai yang dalam tentang hidup bagi Allah. Melalui syair, paduan musik, 
suara yang indah untuk hidup bagi Allah. Selamat menikmati album ini, semoga kita dapat 
terus menjadi pribadi yang hidup bagi Allah .ssLidya 
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U SIA belia tidak menjadi 
penghalang bagi Marvela 
untuk membawakan 10 
lagu yang sudah familiar di telinga 
pendengar musik rohani. Mung¬ 
kin itu pula yang membuat dia 
mudah menguasai lagu-lagu yang 
dibawakan melalui album ini. Ke¬ 
mampuan menghafal, feeling me¬ 
nangkap nada, suara yang diasah, 
serta pilihan lagu-lagu yang baik, 
membuat album ini pasti tetap 
menjadi bagian dari kebutuhan 
kita, untuk menikmati indahnya 
hadirat Allah. Walaupun memang, 
jika didengar dari isi lagu, Marvela yang 
belia tidak pas membawakannya. 

Oleh karena, isi lagu yang cukup be¬ 
rat dalam pengertian dan pemaha¬ 
man pergumulan seorang anak. 

Dalam nada teduh bersama iri¬ 
ngan musik kontemporer, Marvela 
menolong kita menikmati pesan 
yang ditekankan, untuk menjadi 
pribadi yang berserah kepada Al¬ 
lah. Karena keyakinan akan pe- 
nyertaan-Nya yang tidak berakhir. 

Sehingga dalam menghadapi kehi¬ 
dupan, tak akan menyerah oleh 
apapun, namun tetap berjuang 
menghadapi hidup ini dengan te¬ 
tap percaya pada Allah. 

Akhirnya selamat menikmati al- 

Berserah Menjadi Tegar! 

bum perdana Marvela, anak manis dengan kemampuan suara yang baik, menyajikan pujian- 
pujian indah tentang pergumulan seorang anak manusia yang terus berserah pada Allah, 
dalam menghadapi hidup. 

Solagracia menjadi pendukung untuk kita menemukan album ini, selamat menjalani 
hari-hari dalam kepasrahan pada Allah, namun tegar menghadapi hidup, bersama album 
perdana Marvela. jesLidya 
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: Solagracia Record 
: Solagracia Record 
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Melayani yang Tak Terlayani 



Suasana seminar drugs and sex education 


M ERASA terbeban bagi 
mereka yang miskin, 
terbuang, dan terpinggir- 
kan, adalah panggilan hati, bagi 
siapa pun yang telah menikmati 
sentuhan kasih Allah. Ini terjadi atas 
kehidupan Pdt. DR. Ir. EduarJ. 
Moniong, MA. Perjalanan pelayanan 
melalui Gereja Kristen Kemah Daud 
(GK-KD) dari Bandung menuju 
Jakarta, membawanya hadir di 
daerah Otista, Jakarta Timur. 
Ternyata di kawasan itu ada markas 
atau green area pemakai narkoba 
(drug user). Terlihat ada puluhan 
jiwa bahkan mungkin lebih anak- 
anak remaja, yang sering menikmati 
ser-bukan bahkan pil maut yang bisa 
membuat mereka gelap akan masa 
depan. 

Inilah cikal bakal, yang telah 
mendorong Bang Edo (nama sa¬ 
paan Pdt Eduar) untuk hadir dan 
melakukan tindakan nyata, di tahun 
1998. Pelayanan ini terus dikerja¬ 
kan secara fokus. Maka hadirlah 
sebuah panti rehabilitasi di Bogor, 
untuk memberi pertolongan pe¬ 
ngobatan dan pembinaan yang 
lebih kontinyu bagi para drug user 
ini. Namun, karena kekurangan 
dana dan tenaga, maka akhirnya 
panti rehab ini ditutup. Kerinduan 
yang semakin besar, mendorong 
gerakan pelayanan ini untuk dapat 
memiliki sebuah badan hukum, 
serta berharap dapat dikelola de¬ 
ngan lebih baik, maka terbentuk¬ 
lah yayasan JOSHUA MINISTRY, 
tepatnya di bulan Oktober 2006. 

Khusus dalam menangani drug 
user, maka kegiatan yang dilakukan 
kini adalah kegiatan preventif 
(pencegahan) dengan adanya se¬ 
minar drug dan sex education. Ini 
disosialisasikan di sekolah-sekolah. 
Targetnya 100 sekolah, untuk 
5.000 sampai 10.000 orang hingga 
November 2008. Kini telah 7 seko¬ 
lah, dan sekitar 2.000 orang yang 
telah mendengar seminar ini. Kegia¬ 
tan ini digerakkan oleh anak-anak 
muda, dalam koordinasi Yopy Halo- 
moan, dengan nama FORWARD 
GOES TO SCHOOL. "Berdiri di 
depan, dan memberi pesan yang 
diterima, dan masuk ke sekolah- 
sekolah", adalah filosopi di balik 
nama tersebut. 

Bagi Yopy, anak muda sifatnya 


selalu dinamis, sehingga nama ini 
sangat pas dan dekat bagi mereka, 
sehingga anak-anak remaja dapat 
lebih mudah menerima dan dijang¬ 
kau. Untuk yang melayani, mereka 
dibekali bukan untuk menjadi trai- 
ner namun presenter. Tugas me¬ 
reka hanya mempresentasikan apa 
yang disiapkan oleh para dokter. 
Sebagai follow up, maka FOR¬ 
WARD melakukan aktivitas: sport, 



Pdt. DR. Ir. Eduar Moniong,MA 


music, dan camp. Sebagian besar 
presenter adalah ex drug user (pe¬ 
makai), yang telah menikmati hasil 
pelayanan JOSHUA MINISTRY. 

Tidak hanya fokus dalam mena¬ 
ngani drug user, JOSHUA MINIS¬ 


TRY, hadir dalam kerinduan untuk 
dapat menangani berbagai masalah 
sosial yang terjadi di Indonesia, 
termasuk kemiskinan, rendahnya 
akses terhadap pendidikan, serta 
tingginya pengangguran. Maka Kini, 
hadir tiga sekolah Taman Kanak- 
kanak bagi masyarakat kurang 
mampu di daerah Pulo Kandang 
dan Plumpang - Jakarta Utara, 
Kampung Tengah - Jakarta 
Timur). Usia dini menjadi perhatian 
JOSHUA MINISTRY, sebagai pem¬ 
berdayaan manusia yang diharap¬ 
kan menjadi generasi unggul untuk 
masa depan bangsa. Selain bidang 
pendidikan, hal berikut yang dila¬ 
kukan adalah Bakti Sosial (BAK- 
SOS), yang dilakukan secara 
periodik. 

Baksos disesuaikan dengan 
kondisi kebutuhan masyarakat, se¬ 
perti kebanjiran, tsunami (ACEH), 
bahkan korban Lapindo (Sidoarjo). 
Pengobatan gratis bagi masyarakat 
yang kurang mampu, dengan 
tenaga dokter, dan team volunter 
serta tenaga full time. Harapan 
JOSHUA MINISTRY, baksos ini 
dapat berkembang dengan men¬ 
dirikan klinik murah, bahkan sebuah 
rumah sakit murah yang perma¬ 
nen, dan menolong mereka yang 


sulit dalam pengobatan kesehatan. 

Khusus untuk ekonomi, masih 
belum terwujud, namun tetap 
dalam upaya merealisasikan impian 
yang ada, dalam menolong ma¬ 
syarakat yang sulit. Tak tertutupi, 
kehadiran JOSHUA dengan segala 
kegiatan yang dilakukan sungguh- 
sungguh diberkati oleh Tuhan. 
Ada banyak pribadi yang terlibat 
dalam memberi dukungan dana, 
tenaga, serta pikiran. Kehadiran¬ 


nya menjadi bukti anugerah 
Tuhan, bagi mereka yang membu¬ 
tuhkan kasih dan aksi nyata itu. 
Semua yang dilakukan JOSHUA 
MINISTRY sebagai wujud menja¬ 
lankan misi, meningkatan taraf 
hidup (ekonomi dan kesehatan), 
dan meningkatan sumber daya 
manusia (pendidikan). Dengan 
tetap pada visi, yaitu membangun 
manusia dalam segala aspek 
kehidupan. ssLidya Wattimena 
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Menteri Hukum dan HAM Andi 
Mattalata meminta instansi terkait, 
terutama Kejaksaan Agung, agar 
segera menyelesaikan kewajiban 
atau utang yang harus dibayar terpi¬ 
dana kasus Bantuan Likuiditas Bank 
Indonesia (BLBI) David Nusa Wi- 
jaya. Sebab masa hukumannya tidak 
lama lagi selesai. 

Bang Repot: Kalau begitu harus 
lebih kerja keras dan serius dong. 
Termasuk Pak Menteri, nggak 
usahlah ikut-ikutan kampanye pil- 
kada. Bapak kan diangkat jadi 
menteri untuk membantu presiden, 
bukan untuk dukung-mendukung 
calon kepala daerah. Mohon lebih 
konsentrasi ya Pak Menteri. 

Fraksi Partai Golkar (FPG) akan 
menitikberatkan penyelidikan kasus 
dugaan korupsi di sektor pengelolaan 
minyak dan gas (migas) nasional pada 
hal-hal yang menyangkut lifting mi¬ 
gas yang tidak transparan. FPG akan 
mengungkap mengapa produksi mi¬ 
nyak nasional tak mampu memenuhi 
^kebutuhan dalam negeri hingga 1 juta 


barel per hari, padahal Indonesia 
sangat kaya minyak. 

Bang Repot: Rakyat sih pasti 
mendukung kalau elit parpol betul- 
betul serius memerangi korupsi. 
Tapi jangan bersandiwara ya, 
bicara lantang memerangi korupsi, 
padahal diam-diam ngembat duit 
negara juga. Malu-maluin tuh kalau 
ketahuan. 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
dinilai terlalu boros dalam mengeluar¬ 
kan anggaran terkait kegiatan lem¬ 
baga penyelenggara pemilu itu. 
Misalnya saja, KPU menganggarkan 
pengadaan minuman penambah tena¬ 
ga (suplemen) sebesar Rp 578,16 juta. 
Sementara beberapa kegiatan KPU 
juga dilakukan di luar Jakarta, yang 
jelas membutuhkan biaya ekstra. 

Bang Repot: Para anggota KPU 
terjangkit lesu-darah kali ya, se¬ 
hingga membutuhkan minuman 
suplemen ratusan juta. Kalau ang¬ 
garan untuk ngopi, kira-kira berapa 
ya? Ada juga nggak sih anggaran 
untuk pijat refleksi? Maklum kan, 
kerjanya terlalu berat kaleee.... 

Terdakwa Artalyta Suryani mem¬ 
bantah dirinya bersekongkol dengan 


jaksa Urip Tri Gunawan untuk mengatur 
skenario persidangan atas dirinya. 
Upaya dirinya menelepon Urip dari ruang 
tahanan polisi karena yang bersangkutan 
menolak hadir sebagai saksi. 

Bang Repot: Bagaimana sih pe¬ 
rempuan kaya-raya yang selalu 
tampil necis dan menor di pengadilan 
ini? Kok bikin susah Bang dan Mas 
Jaksa aja sih kerjanya? Tapi, polisi 
sendiri, kok membiarkan saja taha¬ 
nannya berponsel-ria? Udah biasa 
kaleee... (kayak nggak tahu aja). 

Tiga anggota Polres Bandara Soe- 
karno-Hatta, yakni Briptu W, Briptu I 
dan Briptu b, yang ditangkap terkait 
kasus narkoba dipastikan dikenakan 
sanksi tegas bahkan hingga pemecatan. 

Briptu W dan Briptu I ditangkap 
karena mencuri dan menjual barang bukti 
sebesar 2 kilogram senilai Rp 2 miliar, 
sedangkan Briptu D kedapatan me¬ 
nyimpan 16 butir pil ekstasi di rumahnya 

Bang Repot: Lagian, jadi aparat 
keamanan kok masih sempat-sem¬ 
patnya nyambi jualan narkoba. 
Gajinya nggak cukup kali ya? Tapi, 
bukan alasan tuh untuk berperilaku 
memalukan seperti itu. Atau mau 
ganti profesi kali ya. mau jadi agen 
atau bandar gitu? 


Setiap parpol peserta Pemilu 2009 
sudah mendapatkan nomor. PDS 
mendapat nomor urut 25. Menurut 
Wakil Ketua Umum PDS Deni Tewu, 
nomor tersebut memiliki makna reli¬ 
gius bagi umat Kristiani, yakni tang¬ 
gal kelahiran Yesus Kristus. 

Bang Repot: Memangnya PDS 
bisa memastikan bahwa Yesus Kris¬ 
tus lahir tanggal 25? Dasarnya apa, 
coba jelaskan, bisa nggak? Moka¬ 
nya. nggak usah deh berkelakuan 
kayak dulu lagi: pake ayat-ayat 
Alkitab dan atribut-atribut Kristen 
dalam kampanye. Memangnya ada 
hubungan antara politik yang penuh 
intrik dengan ayat-ayat Alkitab dan 
atribut-atribut Kristen itu? 

Menurut Deni Tewu, PDS selalu 
menolak kebijakan atau keputusan 
yang selalu berbau agama, seperti UU 
Perbankan Syariah dan berbagai 
Perda-Perda Agama. Deni menyadari 
bahwa buah dari usaha yang dibangun 
tersebut tidak bisa dilihat dalam 
jangka pendek. Namun membutuhkan 
proses waktu yang cukup panjang 
sehingga masyarakat dapat merasa¬ 
kan kontribusi PDS secara nyata. 

Bang Repot: Memang sih lama 
yang namanya perjuangan itu. Tapi, 


setidaknya selama hampir lima 
tahun ini sudah bisa dong ditunjuk¬ 
kan apa hasilnya. Kok di Jakarta 
ada perda yang melarang restoran- 
restoran berjualan makananan 
haram sih? Kan di provinsi ini wakil 
rakyat dari PDS ada lima orang? 
Kerja mereka apa sih. kok perda 
bias agama itu bisa juga gol? 

Komisi Kebenaran dan Persahaba¬ 
tan (KKP) RI-Timor Leste berkesim¬ 
pulan bahwa TNI dan Polri secara 
institusi bertanggung jawab terha¬ 
dap kasus kejahatan kemanusiaan di 
Timor Timur. Selain pertanggung¬ 
jawaban secara institusi, tidak ter¬ 
tutup kemungkinan adanya pertang¬ 
gungjawaban personal oleh pejabat 
militer dan kepolisian. Dalam laporan 
akhir KKP disebutkan adanya bukti- 
bukti keterlibatan sejumlah jenderal. 
Misalnya, "Wiranto Case File" yang 
disampaikan Serious Crime Unit dan 
menjadi bahan yang dipakai KKP 
untuk menyusun laporan akhir. 

Bang Repot: Lho... KKP ini gimana 
sih? Wiranto itu kan calon presiden 
Indonesia? Yang bener aja dong, 
masak capres dianggap “penjahat 
kemanusiaan"? 
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Muda Berprestasi 


rfu TOindou* '?aj4<a« 
Wooden Blinds 

(IV 



* Wooden blinds 

‘ Horizontal blinds 
" Exterior blinds 
‘ Wallpaper 

* Roller Blinds 

* Vertical Blinds 
‘ Roman shade 
‘ Carpet 


Informasi Hubungi Sdr Johan Chandra 
Jl.kelinci 2 no 3, pasar baru 
telp 021-30670576,32277140, fax 021-3510050 
hp 0856-8323160, 0815-11183478 
alamat: jl kelinci 2 no.3 pasar baru jakarta 10710. 


Alecia Immanuel Sumarna 


Kecil-kecil, Sudah Hasilkan Satu fllbum 


A MBISI orang tua, pada 
satu sisi bisa bagaikan 
perahu yang dapat mem¬ 
bawa anaknya menuju pulau 
prestasi. Namun pada sisi lain, hal 
yang sama bisa menjadi se¬ 
macam pil ekstasi yang dapat 
dinikmati dan memberi kepuasan 
sesaat, lalu menghancurkan 
kehidupan anak tersebut. Pres¬ 
tasi memberi kebanggaan, 
namun sering membuat seorang 
anak kehilangan identitas dirinya, 
karena apa yang digapai hanyalah 
sebuah ekspektasi orang lain, 
bukan dari diri yang dapat 
membangunnya untuk menge¬ 
nal dirinya dan mengembangkan 


diri tersebut. 

Alecia Immanuel Sumar¬ 
na (6 tahun), mulai belajar 
menyanyi, mengenal lagu 
dan musik sejak usia 2,5 
tahun. Kala itu, Iwan Su¬ 
marna dan Henny Rat- 
nasari, orang tua Alecia, 
memimpikan sang buah 
hati menjadi anak ber¬ 
bakat dalam bermusik. 
Boleh dikatakan ambisi 
mereka menjadi tuntunan 
bagi Alecia untuk mene¬ 
mukan bakat yang tersim¬ 
pan dalam dirinya. 

Iwan dan Henny tak 
hanya mendorong Alecia 




BaguBoro^ 
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untuk dapat menjadi anak yang 
berbakat, namun mereka 
mampu menolong Alecia me¬ 
ngenal arti melayani Tuhan 
dengan menggunakan bakat 
tersebut. Perayaan Natal tahun 
2005 menjadi awal pelayanan 
bagi Alecia, melalui perayaan Na¬ 
tal anak GKI Pengampon. Sejak 
itu dia melayani di gereja dengan 
bernyanyi, dan terus melayani 
satu hingga 2 kali dalam sebulan 
di gereja. 

Pada 4 Juni 2006 Alecia meraih 
juara II lomba nyanyi di Yogya 
Grand Cirebon. Kemudian 9 Sep 

2007 dia jadi juara favorit lomba 
menyanyi anak-anak "Lagu Cinta 
Tanah Air". Di tahun yang sama 
melalui "Singing Contest In 
Braga", kategori SD kelas 1-3 
Bandung, Alecia mendapat juara 
harapan 1. Selanjutnya di tahun 

2008 dia juara II lomba karaoke 
lagu Mandarin tingkat TK-SD 
kelas 3, Mandarin Festival 2008, 
SMA Kristen I Cirebon. 

Secara khusus, Alecia ternyata 
cukup berbakat dalam bahasa 
Mandarin, terbukti dia berhasil 
menyabet juara 1 syair Manda¬ 
rin 2008, di TKK BPK Penabur 
Cirebon. Kemudian Juara 1 
menulis huruf Mandarin, TKK BPK 
Penabur Cirebon. Alecia pun 
mampu tampil sebagai seorang 
model cilik dan jadi Finalis Model 
X'presi Valentine 2008 yang 
diselenggarakan oleh Kiss Man¬ 
agement dan Matahari Dept, 
Store Cirebon tepatnya 17 
Pebruari 2008. Si pemilik mata 
sayu ini, mampu memberi 
keceriaan bagi mereka yang 
dapat menikmati bakat dan 
prestasinya. Menjadi dokter dan 
penyanyi adalah cita-citanya. 
Keceriaan masa anak-anaknya 
tak terlewatkan, karena melalui 
menyanyi, menari, dan bermain, 
itu selalu dapat dinikmatinya se¬ 
bagai hobi yang mengasyikkan. 

Alecia yang bersekolah di TK B 
(TK Besar) Kristen BPK Penabur 
Cirebon, dan kini membuat album 
perdana dengan lagu-lagu baru 
dalam tema: Teman Setia. 
Albumnya ini dipromosikan melalui 
gereja-gereja di Cirebon dan 
Bandung, serta sekolah-sekolah. 

Alecia, anak belia yang imut dan 
manis ini, dapat menunjukkan 
bahwa ambisi orang tuanya, 
dibarengi kecintaannya dengan 
bakat yang ditemuinya, menolong¬ 
nya menggapai prestasi, namun 
juga untuk melayani Tuhan. 

jis Lidya Wattimena 
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Roder Nababan SH, Direktur Eksekutif LBH Sekolah 

Tak Ada Sistem Perebutan Guru 

yang Jelas 



T INGGINYA angka anak-anak 
putus sekolah lantaran 
ketiadaan biaya, mendorong 
pemerintah menggelontorkan 
dana pendidikan yang disebut Biaya 
Operasional Sekolah atau lebih se¬ 
ring disingkat BOS. Dalam pelak¬ 
sanaannya, diduga banyak terjadi 
penyimpangan sehingga dana itu 
tidak utuh sampai ke pihak yang 
berhak menerimanya. 

Prihatin dengan kenyataan ini, 
Lembaga Bantuan Hukum Sekolah 
(LBHS) yang dikomandoi oleh Ro¬ 
der Nababan, melakukan peman¬ 
tauan ke berbagai sekolah di ber¬ 
bagai daerah. Hasilnya, memang te¬ 
lah terjadi penyimpangan atas dana 
itu. LBHS sendiri dikukuhkan 7 Sep¬ 
tember 2007. Bagaimana gamba¬ 
ran selengkapnya, berikut penje¬ 
lasan alumnus FH-UKI tahun 1995, 
yang lahir di Pahae, Tapanuli Utara, 
Sumatera Utara 31 Juli 1970 ini. 

Apa saja temuan LBHS terkait 
penyalahgunaan dana BOS? 

Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) adalah dana yang digelon- 
torkan pemerintah ke sekolah- 
sekolah, melalui kepala sekolah. 
Selayaknya, bantuan itu 100 per¬ 
sen terkirim. Namun ada temuan 
dan bukti bahwa yang terkirim 
bukan 100 persen lagi. Atas dasar 
temuan itu, kami (Lembaga Ban¬ 
tuan Hukum Sekolah—Red), telah 
melapor ke Kejaksaan agar temuan 
itu ditindaklanjuti. Contoh di Tan¬ 
jung Priok. Ditemukan bahwa 
kepala sekolah, setelah menerima 
dana BOS dari pemerintah, mem¬ 
berikan sejumlah uang ke oknum- 
oknum kepala dinas pendidikan 
sebagai uang terimakasih. Ada 
yang jumlahnya per siswa, per kiri¬ 
man, dll. Per siswa, misalnya, jum¬ 
lahnya bisa mencapai Rp 5.000 per 
siswa yang diberikan kepada pihak 
oknum dinas pendidikan. 

Temuan lainnya? 

LBHS tengah menyebarkan kue¬ 
sioner kepada murid-murid sekolah, 
terkait masalah-masalah yang ada. 
Di DKI Jakarta, misalnya. Dengan 
anggaran 20 persen dari APBD DKI 
Jakarta, masih juga didapatkan 
anak-anak yang tidak bersekolah. 
Atau juga ditemukan anak-anak 


yang takut mendaftar ke sekolah 
lantaran tidak ada biaya. Kini, pe¬ 
merintah ingin memangkas dana 
BOS. Saya heran, logika apa yang 
digunakan pemerintah sehingga 
ingin memangkas dana itu. Di surat 
kabar, saya pernah berkomentar, 
jika pemerintah memangkas dana 
BOS, itu sama saja menambah 
barisan anak putus sekolah. 

Sejatinya dana BOS itu 
untuk apa? 

Dana BOS itu diberikan dalam 
rangka membantu operasional se¬ 
kolah. Yang dibantu adalah peng¬ 
adaan buku dan guru. Pemerintah 
dalam surat edarannya menyata¬ 
kan, bahwa pihak sekolah dilarang 
meminta biaya pendidikan dengan 
dalil apa pun. Kenyataan di lapa¬ 
ngan, masih banyak sekolah yang 
meminta biaya dengan berbagai 
alasan. Padahal, mulai dari SD 
hingga SMP, biaya pendidikan gra¬ 
tis. Siswa SMA pun, jika menyerta¬ 
kan surat miskin dari RT dan RW, 
dia akan memperoleh keringanan 
biaya pendidikan. 

Bagaimana dengan nasib 
guru bantu? 

Ironis memang. Di satu sisi 
pemerintah sedang gencar meng- 
kampanyekan pendidikan gratis. 
Namun di sisi lain, gaji guru bantu 
banyak yang belum dibayarkan. 
Bahkan kini, mereka telah mela¬ 
porkan kasus itu kepada dinas 
pendidikan dan Polda Metro Jaya. 
Laporan itu sedang diproses di 
kepolisian. Di Jakarta saja, ada seki¬ 
tar 6.882 guru bantu yang pemba¬ 
yaran gajinya belum jelas. Saya 
juga heran mengapa di Jakarta 
terjadi hal seperti ini. Padahal di 
daerah sudah banyak guru bantu 
yang diangkat menjadi pegawai 
negeri sipil (PNS). 

Dari mana asal gaji guru 
bantu? 

Dari APBN. Tapi, per Januari ke¬ 
marin, berdasarkan Surat Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara 
tanggal 9 Januari 2008, Pemda 
DKI Jakarta-lah yang mengangkat 
guru bantu menjadi PNS. Tapi 
Pemda DKI mengatakan tidak ada 
dana untuk itu. Pemerintah 


seharusnya,tidak hanya memper¬ 
hatikan pembangunan secara fisik 
saja akan tetapi juga secara psikis. 

Tentang sosialisasi sekolah 
gratis yang dilakukan 
pemerintah? 

Pemerintah seyogianya mela¬ 
kukan sosialisasi sampai ke tingkat 
paling bawah. 

Sebab masih banyak sekolah yang 
belum disosialisasi tentang pendidi¬ 
kan gratis ini. LBHS pun, tanpa 
dibayar, menyosialisasikan tentang 
sekolah gratis dengan biaya opera¬ 
sional sendiri. LBHS mengajari 
masyarakat menuntut haknya. 
Selain di Jakarta, kami juga melaku¬ 
kan sosialisasi di Kepulauan Riau dan 
Bengkulu. Harapan kami, pemerin¬ 
tah DKI Jakarta lebih intensif 
memperhatikan sekolah. 

Apa tujuan yang ingin diga¬ 
pai LBHS? 

Tujuan LBHS adalah membantu, 
baik guru dan murid, mulai dari ta¬ 
man kanak-kanak (TK) hingga SMA, 
supaya tahu hak dan kewajibannya 
seperti diamanatkan dalam UUD. 


Selain DKI Jakarta, daerah 
lain mana yang telah 
dijangkau? 

LBHS telah melakukan penelitian 
ke Jawa Tengah. Ternyata, Kabu¬ 
paten Kudus telah menggulirkan 
dana untuk pendidikan sebesar 23 
persen dari APBD. Selain itu, ang¬ 
garan biaya tambahan yang tidak 
habis, dialokasikan untuk pendidi¬ 
kan. Yang diperhatikan tak hanya 
pendidikan secara fisik akan tetapi 
secara psikis. 

Mengapa kini pendidikan In¬ 
donesia jauh tertinggal dari 
Malaysia? 

Hal ini antara lain disebabkan 
tidak adanya sistem perekrutan 
guru yang jelas. Guru selayaknya 
digaji besar. Mengapa? Supaya 
anak-anak SMA yang berprestasi 
berlomba-lomba menjadi guru. 
Saya tidak setuju jika ada orang 
yang masih mengatakan bahwa 
guru adalah pahlawan tanpa tanda 
jasa. Sementara, pejabat peme¬ 
rintah banyak uang dan makan 
enak. Guru, mestinya, diberikan 
penghargaan dan gaji yang layak. 


Bagaimana meneropong 
dunia pendidikan sekarang ini? 

Dunia pendidikan saat ini mundur. 
Ketika ujian nasional (UN) dijadikan 
tolok ukur kepandaian anak-anak di 
seluruh Indonesia, saya tidak 
setuju. Mengapa? Karena ketika 
pemerintah melaksanakan UN se¬ 
rempak di seluruh Indonesia, maka 
pemerintah, jauh-jauh hari semes¬ 
tinya menyediakan prasarana dan 
sarana pendidikan yang merata di 
seluruh kota dan desa, tanpa ter¬ 
kecuali. Barulah diadakan ujian 
nasional secara seragam. 

Dulu, yang meluluskan siswa-siswi 
adalah gurunya sendiri, karena gurulah 
yang paling tahu apakah si murid itu 
pantas lulus atau tidak. Ajaibnya, kini 
ada guru yang baru mengajar dua 
tahun, sudah bisa menjabat sebagai 
kepala sekolah, tergantung kedeka¬ 
tan dia dengan kepala dinas. Di masa 
silam, guru dapat dinilai berprestasi 
atau tidak, jika dilihat dari nilai murid¬ 
nya. Jika murid bodoh, maka gurunya 
tidak akan naik pangkat. Sehingga di 
era 60-an, orang bangga sekali 
menjadi guru, dibandingkan dengan 
sekarang. Victor R. Ambarita 




VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 


MISI : 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 


Head Office: Jl. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431) 852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 


REFORMATA 


3RSKFM 

hUamship In Ulinistuj 


RADIO SWARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c ) letwo 


87.8 FM 

RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax.: (0622) 707.4545 


TUNE IN ! 

More Than Friend 

TV-rGood 

News 

GoocJ People 
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Kredo 



Hubungan Kutuk dan Dusa 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 1 


Turunan 


T ERDAPAT beberapa hal yang 
mendorong saya untuk 
menelusuri pokok bahasan 
ini. Pertama, saya mengamati 
bahwa saat ini cukup banyak ber¬ 
edar pengajaran yang tidak jelas 
dan sepotong-sepotong menge¬ 
nai kutuk dan dosa turunan. Ke¬ 
dua, saya menganggap bahwa 
pengajaran yang tidak jelas dan 
tidak lengkap tersebut dapat 
membingungkan (bahkan menye¬ 
satkan) banyak pihak. Ketiga, saya 
sedang berusaha membagikan 
hasil pemikiran dari penggalian 
ayat-ayat Alkitab yang berhubu¬ 
ngan dengan kutuk dan dosa tu¬ 
runan, ditambah beberapa penga¬ 
laman pelayanan terhadap orang- 
orang yang mengklaim (dan klaim) 
bahwa dirinya mengalami berbagai 
kesulitan hidup sebagai akibat dari 
pengenaan kutuk dan dosa turu¬ 
nan terhadap mereka. Keempat, 
saya menemukan cukup banyak 
kasus di mana orang-orang menjadi 
sangat ketakutan dan kehilangan 
pengharapan, termasuk susah 
tidur, karena mendengar bahwa 
persoalan hidup yang mereka 
hadapi adalah pengaruh dari dosa 
orangtua dan nenek moyang 
mereka di masa lampau. 

Kelima, saya merasa perlu me¬ 
ngajak para teolog dan rohaniwan 
agar memperlengkapi diri memiliki 
bahan yang komprehensif dengan 
penafsiran yang hermeneutis 
tentang kutuk dan dosa turunan 
untuk diajarkan kepada umat 
Tuhan atau warga gereja. Harapan 
yang sama juga berlaku bagi umat 
Tuhan atau warga gereja itu 
sendiri. Dengan demikian, semakin 
banyak orang yang dapat melaku¬ 
kan dan mendapatkan pelayanan 
secara efektif dan benar terhadap 
semua orang mengenai kutuk 
dan dosa turunan ini, yang tentu¬ 
nya akan membawa kebahagiaan 
dan damai sejahtera Tuhan, dan 
menarik banyak orang datang 
kepada-Nya. Keenam, saya memi¬ 
liki kerinduan agar semakin banyak 


orang yang mengakui Yesus Kristus 
sebagai Tuhan dan Juruselamat 
secara pribadi, sekaligus memahami 
berbagai karya Allah dalam 
penyelamatan manusia. 

Pertama-tama saya hendak me¬ 
ngatakan bahwa ada hubungan 
antara kutuk dan dosa turunan. 
Menurut hemat saya, di masyara¬ 
kat luas, hubungan kedua hal ini 
ada yang dipahami secara benar 
dan serius, namun banyak juga 
yang sifatnya dipaksakan. Mula- 
mula kita akan melihat berbagai 
kesalahan paham sekitar berbagai 
fenomena kesulitan hidup yang 
dialami oleh manusia (yang de¬ 
ngan begitu saja dihubungkan 
dengan dosa turunan sebagai pe¬ 
nyebabnya) dan tanggapan ayat- 
ayat Alkitab tentang kesalahan 
paham ini, pengaruh dosa orang¬ 
tua terhadap anak, dan sedikit 
penjelasan mengenai 'doa 
pelepasan' 

1. Salah Tafsir atas Berbagai 
Persoalan Hidup Manusia 

Di sekitar kita, sering sekali kita 
mendengar kalimat-kalimat seperti 
di bawah ini diserukan dengan 
lantang tanpa pemahaman yang 
lengkap dan jelas, yakni: Pertama: 
"Semua ini adalah karena Adam 
dan Hawa." Kedua: "Seandainya 
Adam dan Hawa tidak berbuat 
dosa, tentulah kita juga tidak akan 
berbuat dosa." Ketiga: "Lihat, anak 
ini tidak diajari berbohong, namun 
ia telah berbohong padahal ia masih 
kecil, pastilah ini karena faktor 
turunan." Keempat: "Benar 'kan! 
Pasti penyakit ini adalah karena 
dosa turunan, makanya disebut 
sebagai 'penyakit turunan'." Ke¬ 
lima: "Saya sebenarnya tidak mau 
mencuri, namun saya sungguh he¬ 
ran, mengapa akhirnya saya men¬ 
curi?" Keenam, "Sesungguhnya, 
kalau saja Tuhan mengingatkan 
saya bahwa berbohong itu tidak 
baik, tentulah saya tidak akan 
berbohong." Keenam: "Saya mela¬ 
kukan dosa ini sebenarnya karena 
terpaksa." 


2. Tanggapan Alkitab atas Ber¬ 
bagai Persoalan Hidup Manusia 
Kalimat-kalimat seperti pada 
paragraf di atas sebenarnya tidak 
boleh disebutkan begitu saja karena 
dapat menyesatkan pemikiran 
banyak pihak. Bahkan, dari banyak 
sisi kalimat-kalimat ini salah, berda¬ 
sarkan beberapa alasan, antara lain: 
Pertama, Adam dan Hawa me¬ 
mang jatuh ke dalam dosa, namun 
bukan karena mereka kita berbuat 
dosa. Kita berbuat dosa karena kita 
memang melakukannya, bukan 
karena dilakukan mereka. Lagi pula, 




bukankah kedua manusia pertama 
yang telah berbuat dosa itu telah 
mengalami sendiri berbagai 
ganjaran atas perbuatan mereka? 
Jika kita berkata bahwa keberdo- 
saan kita adalah akibat dari dosa 
Adam dan Hawa, bukankah dengan 
demikian kita telah mengutuki dan 
mengenakan hukuman sepanjang 
masa pada mereka? 

Kedua, kemampuan seorang 
anak untuk berbuat dosa tidak be¬ 
gitu saja muncul hanya karena ia 
dilahirkan oleh orangtuanya yang 
berdosa. Keberdosaan seorang 
anak tidak secara mekanis/biologis/ 
genetis/otomatis dari orangtuanya. 
Buktinya, Adam dan Hawa yang 
tidak mempunyai orangtua (yang 


melahirkannya) pun ternyata mela¬ 
kukan dosa juga. Ketiga, kebera¬ 
daan penyakit yang dialami oleh 
seorang anak (yang sering distigma 
sebagai 'penyakit turunan') tidak 
boleh begitu saja dihubungkan 
dengan dosa orangtuanya, karena: 
(1) bisa saja penyakit yang dialami 
oleh orangtua dari anak tersebut 
tadinya bukan diakibatkan oleh 
dosanya sendiri, tetapi karena 
kelalaian/kesalahan orang lain; (2) 
adalah wajar apabila penyakit 
orangtua menurun pada anak 
karena hormon tertentu sepasang 
orangtua diwarisi dari orangtuanya, 
karena anak tersebut telah dikan¬ 
dung dalam rahim ibunya selama 
lebih dari sembilan bulan; selama 
sembilan bulan lebih itu si anak 
menerima darah, cairan dan maka¬ 
nan dari sang ibu. Virus, baksil, atau 
bakteri dari sang ibu sangat mudah 
menular (secara alamiah) kepada 
anaknya, misalnya lewat ASI. 
Keempat, di Alkitab tidak disebut¬ 
kan secara jelas tentang daftar 
anak-anak/keturunan manusia 
yang dikutuk Tuhan karena dosa 
orangtua mereka. Marilah kita 
pikirkan hal ini secara saksama. Jika 
tidak ada daftar tersebut seperti 
di atas, lalu mengapa kita mengu¬ 
tuki anak-anak karena kita anggap 
orangtua mereka berdosa? 

Kita sering mendengar istilah 
'anak haram' Saya harus mengata¬ 
kan pandangan saya secara tegas, 
bahwa tidak ada anak haram di 
dunia ini, menurut Perjanjian Baru. 
Perbuatan orangtua si anaklah 
yang dapat disebut sebagai 'per¬ 
buatan haram'. Misalnya si A dan si 
B adalah pemuda-pemudi yang 
belum menikah, lalu si wanita hamil 
sebelum mereka menikah, maka 
perbuatan mereka dapat disebut 
sebagai perbuatan haram. Namun, 
anak mereka tidak dapat disebut 
sebagai anak haram. Seharusnya 
kita tidak ikut-ikutan men -stigma 
anak tersebut, malahan kita 
semakin mengasihi dia, karena hak 
asasinya untuk lahir sebagai anak 


yang baik sudah direnggut. 
Kelima, sangatlah tidak logis apabila 
setiap orang harus menanggung 
dosa orangtua/nenek moyangnya, 
karena anak-anak tentunya tidak 
tahu secara persis dosa apa yang 
dilakukan oleh orangtuanya. 
Benar, bukan? Saya ambil satu con¬ 
toh konkret (hal ini juga masih ber¬ 
hubungan dengan bagian kelima 
di atas). Katakanlah bahwa perni¬ 
kahan orangtua kita berlangsung 
tanggal 1 Maret. Namun, apakah 
kita tahu apa yang mereka lakukan 
sehari sebelumnya? Jangan-jangan 
(maaf), pada hari sebelumnya 
itulah mereka 'mengadakan' anak 
pertamanya, yaitu (katakanlah) 
kita sendiri. Oleh sebab itu, jangan¬ 
lah kita menghakimi dan menuduh 
orang lain secara sembarangan, 
lalu menganggap bahwa diri kita 
paling suci. 

TUHAN adalah TUHAN yang adil, 
yang tidak akan salah memberikan 
hukuman kepada manusia yang 
tidak tepat. Ia tentunya tidak 
akan menghukum orang yang 
tidak bersalah (lih Kej. 20:1-7; UI. 
19:8-10; Mat. 12:7). Itulah 
sebabnya Ia membenci pengania¬ 
yaan terhadap orang-orang yang 
'tidak bersalah' (Yer. 2:34-35; Rat. 
4:13). Ia juga menghimbau agar 
Yehuda tidak mengikuti per¬ 
buatan dosa yang dilakukan oleh 
Israel, sekalipun mereka adalah 
satu bangsa adanya (Hos. 4:15). 
Dalam Roma 14:12 dikatakan 
dengan tegas bahwa setiap orang 
di antara kita akan memberi 
pertanggungan jawab tentang 
dirinya sendiri kepada Allah. 

Sampai jumpa pada tulisan saya 
berikutnya sebagai sambungan dari 
pembahasan ini, yang tentunya 
sangat penting untuk disimak.a 

(Footnotes) 

* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modem (SPM), Ketua STT 
Lintas Budaya, dan Pendiri Jakarta 
Breakthrough Community (JBC). 
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A 

^Smesian Reformed Church 

*Cor mcum tibi offcro, Dominc, prompl e ci cinccrc’ 
l ofTer my hcait, Ix>rd, prompdy and tincerdy ■ John Calvin 

m 

CIStCMS 



Indonesian Reformed Church, Sydney 
Member of CRCA (Christian Reformed Churches of Australia) 
NSW Classis 
Tempat Kebaktian : 

Macquarie Park 1 &2 Room 
Marriott Courtyard Hotel 
7-11 Talavera Road, North Ryde NSW 2113 

03 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
10 Agust 2008 : Pdt. Henk Dewaard 
17 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
24 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
31 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
07 Sept 2008 : Pdt. Robby Moningka 
14 Sept 2008 : Pdt. Robby Moningka 
21 Sept 2008 : Ev. Kian Holik 
28 Sept 2008 : Pdt. Robby Moningka 
Gembala: Pdt dr. Robby Moningka, S.Th., M.A. 

Phone: +61 411573234 (HP) atau +612 96979376 (R) 
Website: www.ircsydney.org<http://www.ircsydney.org/> 
Email: ircsydney@yahoo.com.au <mailto:ircsydney@yahoo.com.au> 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Mei‘08 

Juni ‘08 

18 

Pdt Christono Santoso 

Pdt Christono Santoso 

~Z5~ 

Hdltiunawan lanu 

Pdt Gunawan lanu 

~iyr 

00 

Pdt Paulus Kumia 

n,- r'—i-i- Ai: 

Pdt Paulus Kumia 

15 

i—V. odlCn Mil 

Pdt Yung Tik Yuk 

Pdt Yung Tik Yuk 

22 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Juli ‘08 

29 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 

“06“ 

Pdt Paulus Kumia 

Pot. Paulus Kumia 

13 

?n 

cv. odien Mii 

Pdt Lie Hw^ Ling 

Ev. Alex Nanluhy 

27 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 


Doakan dan Hadirilah 


->G^ y-* Kami mengundang kehadiran Bapak/Ibu/Saudara 
Untuk bersama-sama memuji menyembah dan 
menikmati hasil dan lawatan TUHAN YESUS Kristus dalam| 

K eb“„ROHANI 
GBIGRAND TROPIC 

Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 
jj n s p a rman Kav. 3 lantai 25 
(Sebelah MALL CITRALAND) Jakarta Barat 

Minggu di Bulan Agustus Dan September 2008 Pukul 18.00 WIB 


03 Agust ‘08 Pdt. Rudy Salam 
10 Agust ‘08 Pdt. Christ Muntu 
17 Agust ‘08 Pdt. Abram Suala 
24 Agust ‘08 Pdt. Agus Toto 
31 Agust ‘08 Pdt. Tohap Sihotang 

07 Sept ‘08 Pdt. Danny Supangat 
14 Sept ‘08 Pdt. Yoppy Muskita 
21 Sept ‘08 Pdt. Franky Hardipura 
28 Sept ‘08 Pdt. Panny Tandy 


Offi 


© Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 No. 9A Sunter Jaya 
Jakarta Utara, 14350 

Telp. 021-71214168, 68215633, Fax. (021) 66306902 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading 

“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus" 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

03 Agustus 
2008 

07.30 

Pdt. Rendy AChuang 

KebekfenUrruril(Ma^ 

10.00 

Pdt. Rendy A.Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

10 Agustus 
2008 

07.30 

Pdt. Hasan Sutanto 

KebekfenUmunl (Marxjari>lndoresja) 

10.00 

Pdt. Hasan Sutanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

17 Agustus 
2008 

07.30 

Pdt. Johan Gopur 

Kebek5anUnxrnl(Marr^ 

10.00 

Pdt. Erwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

24 Agustus 
2008 

07.30 

Gl. Ria Pasaribu 

K£baklianlhuTil(Manda^ 

10.00 

Gl. Ria Pasaribu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

31 Agustus 
2008 

07.30 

Pdt. YohanesAdrie H. 

Kebek^Unxml(Marxlari>lrdonesB) 

10.00 

Pdt. YohanesAdrie H. 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pk!19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700,3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

03 Agust 

Pkl 07.30 

Pdt. Yofie Hendyawan 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Nus Reimas 

10 Agust 

Pkl 07.30 

Pdt.Mandaliem Lembong 

Ibadah Raya dan 

Pkl 18.00 

PdtJesse Lantang 

Perjamuan Kudus 

17 Agust 

Pkl 07.30 

Pdt.Yohan Lumiondong 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

PdtGunawan Hartono 


Pkl 07.30 

PdtPietje Wijaya 

Ibadah Raya 

24 Agust 

Pkl 18.00 

Pdt.Pietje Wijaya 

31 Agust 

Pkl 07.30 

PdtLZ. Rap-Rap 

Ibadah Raya 


Pkl 18.00 

PdtTimotius Asmoro 


KTC LT. 2 & M AL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

AGUSTUS 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

03 Agust 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. BOBBY PATTIRUHU 

PKL 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITraland 

PKL 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

10 Agust 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. RIDWAN HUTABARAT 

PKL 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

ROBBY SUGARA 

17 Agust 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDTTHEO THOMAS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

24 Agust 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ROY ROMBOT 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

IMELDAWIGUNA 

31 Agust 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (seberang MAKRO)Telp.(G21)Telp. (021) 92 75 88 63 Fax. (021)45 851910 



Gereja Reformasi Indonesia 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Antiokhia 

Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

30 Juli 2008 
LIBUR 


Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

01 Agustus 2008 
Pembicara: 

Ev. Sandra Poliih 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 18.00-20.00 WIB 

03 Agustus 2008 
Pembicara: 

Ibu Lingkan Mangundap 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office TowerU. 4. 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94. Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186. SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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Kawula Muda 



Kawula Muda Jakarta 

Hang-outAi Monas Sambil 
Ngenet Gratis 


J ALAN-jalan ke Kota Jakarta 
rasanya kurang afdol kalo tak 
mampir ke Monas (Monumen 
Nasional). Kata orang, kalau nggak 
mampir ke Monas, namanya belon 
ke Jakarta. Ah, bisa aja. 

Tugu Monas, monumen kebang¬ 
gaan masyarakat Jakarta, sekaligus 
icon kebesaran bangsa Indonesia 
itu kini terlihat semakin cantik saja. 
Taman-taman di sekitarnya ditata 
secara apik. Pepohonan rindang 
yang meneduhkan, juga lingkaran 
pagar yang melokalisasi area Monas 
sebagai area yang esklusif, tertata, 
dan dijaga betul keindahan serta 
keasriannya, membuat Monas 


semakin terlihat anggun dan "ber¬ 
wibawa". Kini Monas tak hanya me¬ 
miliki keindahan dan kemegahan 
saja, tapi juga semakin mantap de¬ 
ngan dijadikannya Monas sebagai 
area hotspot gratis. 

Sabtu (7/6) yang lalu, Pemerin-tah 
Provinsi DKI Jakarta, bekerja sama 
dengan PT Telkom meresmi-kan 
pengembangan hotspot Speedy di 
area Monas dengan tajuk "Monas 
Cyber Zone to Jakarta Cyber City di 
Monas". Dengan di-resmikannya area 
hotspot di Monas oleh Gubernur DKI 
Jakarta Fauzi Bowo yang diwakili oleh 
Wali Kota Jakarta Pusat Sylviana 
Murni, diharapkan jumlah pengun¬ 


jung yang berekreasi ke Monas semakin 
bertambah. 

Sekarang kawula muda Jakarta 
dan sekitarnya punya satu lagi pilihan 
menarik saat berekreasi ke Monas. 
Selain bisa melihat pemandangan 
indah kota Jakarta dari puncak Mo¬ 
nas, juga menikmati kesejukan 
taman dan pepohonan rindang nan 
menyejukkan, juga beberapa karya 
seni perjuangan di Monas, kini anak 
muda, khususnya mereka yang 
mengaku diri sebagi generasi tech- 
nosexual bisa ber-hangout-r\a di 
Monas sambil berselancar menem¬ 
bus dunia maya tanpa batas. 

Ngenet di Monas pun ternyata tak 


hanya diperuntukkan bagi mereka 
yang memiliki laptop atau mem¬ 
bawa perangkat technologi yang 
dapat teraplikasi dengan internet. 
Sobat muda yang lupa atau tak 
sedang membawa perangkat tadi 
masih bisa ngenet gratis kok. PT 
Telkom telah menyediakan fasilitas 
booth atau tempat khusus untuk 
internet-an di lingkungan Monas. 

Kini, doi yang kepengen ngenet 
pun tak perlu takut membayar 
mahal dengan berlanggan broad- 
band atau datang ke warnet 
tentunya dengan biaya yang juga 
tak murah. Datang saja ke monas, 
dijamin gratis deh. Meski demikian 
layanan internet nirkabel gratis 
tadi sementara ini baru bisa dinik¬ 
mati di sekitar area museum dan 
daerah cawan Monas, mulai pukul 
08.30 WIB sampai 14.30 WIB. 
Lebih tepatnya pada empat rua¬ 
ngan yang berada di Monas, yakni 
Ruang Museum, Ruang Didak 
(lokasi antre), Ruang Kemerde¬ 
kaan, dan Ruang Cawan. Pengun¬ 
jung yang berada di luar pagar 


dalam Monas juga masih bisa 
mengakses internet dalam jang¬ 
kauan 50 meter dari pagar keliling 
Monas tersebut. 

Orang bilang, jaman ini adalah 
jamannya teknologi - jamannya or¬ 
ang menikmati kemudahan-kemu¬ 
dahan hidup dengan bantuan alat- 
alat canggih yang teraplikasi di 
hampir setiap sendi kehidupan, 
mulai dari bangun tidur, aktivitas 
sehari-hari, sampai dengan tidur 
kembali pun semua sudah tersen¬ 
tuh oleh teknologi. Sebagian tek¬ 
nologi tadi memang masih mahal 
dan sulit terjangkau oleh kantong 
anak muda, tapi tak perlu takut, 
tentunya tidak semua teknologi itu 
mahal. Terbukti di Jakarta dan kota- 
kota besar lainnya ada kok teknologi 
yang gratisan. Salah satunya adalah 
layanan hotspot yang kian marak 
di berbagai kota, bahkan smpat 
mencuat akan menjadikan kota- 
kota besar tadi sebagai cyber City, 
seperti Yogyakarta, Surabaya, 
Malang dan tentunya juga Jakarta. 
^rSlamet Wiyono/dbs 
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TOUR 

Jl. Jembatan Tiga - Pluit, 
Komplek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 

Fx :(021)666 90 318 

SMS : 08989 13 8989 
Email: info@blesstour.c 



08 Hr BIESS PR0MISEDLAND 

Dep : Sep 04, 24 / Oct 03, 04 / Dec 21, 22, 23 

10 / IIHr PR0MISEDLAND + ML SINAI + PETRA 

Dep : Sep 04, 24 / Oct 03, 04 / Dec 21, 22, 23 

14 Hr PROMISEDLAND + 7 GEREJA MULA MULA 

Dep: Sep 20,25/Oct 02, 04 



NAPAK TILAS RASUL PAULUS 
(YUNANI-TURKI) & 

7 GEREJA MULA-MULA 
(KITAB WAHYU RASUL YOHANES) 


Khusus melayani Gereja beserta jemaat/kelompok pelayan Gereja 
yang terbeban untuk penguatan Iman Pribadi dalam pelayanan 


Daftarkan segera diri anda/keluarga anda disarankan 30 h 


Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff ki 



PonJok 


Pujio n 


CHRISTIAN MUSIC STORE 

Good Ouality, Good Price! 

MALU DONG # BELI BAJAKAN!!! 


Rp. 29.000,- 

Discount 15% for Members 

4.350,- 


IN STORES: JAKARTA, Mal Ambasador • Mal Belaggio • Mega Mal Pluit • Seasons City (opening soonj • Mal Ciputra • Mal Taman Anggrek • Mal Puri Indah • Mal Taman Palem • Siloam Hospital Kebon Jeruk 

• Gajah Mada Plaza • Lindeteves Trade Center • Mangga Dua Square • ITC Cempaka Mas • Mal Kelapa Gading • Mal Artha Gading • Mal Belleza Permata Hijau • Grand Indonesia • Senayan City • Mal Pondok Indah 2 

• Poins Square • Tamini Square • Cibubur Junction • ITC Cibinong • SERPONG - TANGERANG. Bintaro Plaza • Supermal Karawad • Serpong Town Square • WTC • ITC BSD • Metropolis Town Square • Siloam Hospital Karawad 

• Pamulang Square [opening soon] • DEPOK, ITC Depok • Depok Town Square • BEKASI. Bekasi Square • CIKARANG. SGC • BOGOR. Ekatokasari Plaza • Bogor Trade Mal • BANDUNG, Istana Plaza • TEGAL. Rita Supermal 

• SEMARANG, DP Mal • Mal Ciputra • YOGYAKARTA, Ambarukmo Plaza • Saphir Square • SOLO, Solo Square • SURABAYA, Pakuwon Supermal • Tunjungan Plaza 3 • Gala» Mal • ITC Pasar Atom • Royal Plaza • BG Juncbon 

• City of Tommorow • SIDOARJO. Sun City • MALANG. Malang Town Square • DENPASAR - BALI. Gedung Carrefour • MEDAN. Sun Plaza • Grand Palladium • Medan Fair • BINJAI. Binjai Mal 

• PALEMBANG. Palembang Square • PEKANBARU. Ska Mal • BATAM. Mega Mal Batam Center • BALIKPAPAN, Pasar Baru Square [opening soon] • PONTIANAK. Ayani Mega Mal • SAMARINDA. SCP 

• TARAKAN. Grand Tarakan • PALANGKARAYA. MTC • MAKASSAR, Mal Ratu Indah • GTC * Panakukang Square • MANADO. Manado Town Square • AMBON. Jl. Dr. Sutomo No. 18 • KUPANG. Mal Ftobamora 



www.maranathaindonesia.com 


DISCOUNT 15%' FOR^S APPLY NOW! 

* SYARAT & KETENTUAN BERLAKU 1 luflE: 
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Bagaimana Menghadapi 
Gugatan Cerai IstriP 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Saya seorang pria Kristen. Beberapa tahun lalu saya menikah dengan 
seorang wanita yang berbeda iman dengan saya. Perkawinan 
dilangsungkan menurut hukum agama istri. Tidak berapa lama kemudian 
istri saya dibaptis dan menjadi seorang Kristen, dan kami pun menikah 
ulang menurut agama Kristen dan dicatatkan di kantor catatan sipil. 
Pada mulanya perkawinan kami berjalan biasa. Namun setelah kami 
memiliki anak, istri kembali pada kepercayaan lama dan meminta saya 
untuk melakukan hal yang sama. Karena saya tidak dapat mengabulkan 
permintaannya tersebut, istri saya meninggalkan saya dan membawa 
anak-anak. 

Permasalahannya sekarang, istri saya mengajukan gugatan cerai di 
Pengadilan Agama, di mana istri dan anak-anak saya sekarang tinggal. 
Apa yang harus saya lakukan untuk menghadapi gugatan tersebut, 
dan saya telah menerima panggilan kedua untuk menghadiri sidang 
tersebut. 

A - Sulawesi Utara 


B APAK A yang terkasih. Saya 
sangat prihatin dengan 
kondisi Bapak, namun oleh 
karena ini masalah hukum, Bapak 
tidak dapat mengabaikannya be¬ 
gitu saja, karena kalau sampai 3 
(tiga) kali panggilan Bapak tidak 
dapat menghadiri panggilan terse¬ 
but, Pengadilan Agama dimaksud 
berwenang untuk mengabulkan 
gugatan yang diajukan oleh istri 
Bapak tanpa kehadiran Bapak 
(putusan Verstek). Yang menjadi 
pokok permasalahan di sini adalah 
istri Bapak menggunakan data per¬ 
kawinan pertama untuk dijadikan 
dasar gugatannya tersebut, hal ini 


Hikayat 


dapat dilihat dengan diajukannya 
gugatan tersebut di Pengadilan 
Agama. Lalu bagaimana sikap Ba-pak 
terhadap gugatan tersebut, meng¬ 
ingat Bapak dan istri Bapak juga 
memiliki data perkawinan kedua, 
yang kalau itu dijadikan dasar untuk 
mengajukan gugatan, harus diaju¬ 
kan di Pengadilan Negeri? 

Sebelum pihak Bapak menang¬ 
gapi gugatan cerai istri tersebut, 
kiranya pihak Bapak perlu terlebih 
dahulu untuk mengetahui hal-hal 
sebagai berikut: 

1) Oleh karena tujuan perkawi¬ 
nan adalah untuk membentuk 
keluarga bahagia, kekal dan 


sejahtera, maka UU yang 
berlaku menganut prinsip 
untuk mempersukar ter¬ 
jadinya perceraian. Dan 
sebelum Majelis Hakim 
memeriksa dan memu¬ 
tuskan gugatan dimak¬ 
sud, terlebih dahulu Ma¬ 
jelis Hakim akan membe¬ 
rikan waktu kepada pihak 
Bapak dan istri Bapak 
untuk berdamai (me¬ 
diasi). Waktu yang diberi¬ 
kan adalah bervariasi an¬ 
tara 2 (dua) minggu sam¬ 
pai dengan 1 (satu) 
bulan bahkan lebih. Ada 
yang diberikan hingga 
waktu 1 (satu) tahun 
lamanya. Untuk itu pihak 
Bapak dapat memanfaat¬ 
kan waktu yang diberikan 
untuk melakukan hal-hal 
yang dianggap perlu, ter¬ 
masuk akan tetapi tidak 
terbatas untuk melaku¬ 
kan langkah-langkah hu¬ 
kum tersebut di bawah ini. 

2) Pihak Bapak harus 
menentukan secara te¬ 
gas perkawinan yang 
mana yang akan Bapak jalani. Un- (vide Pasal 22 - Pasal 28 UU No. 1 
tuk itu salah satu perkawinan yang tahun 1974). Pembatalan dapat 
telah Bapak dan istri Bapak lakukan pihak Bapak ajukan melalui Peng- 
harus dibatalkan terlebih dahulu adilan. Pengajuan pembatalan per¬ 



kawinan dimaksud, dapat 
dilakukan dalam tenggang 
waktu masa mediasi seba¬ 
gaimana dimaksud dalam 
butir 1 di atas. 

3) Apabila istri Bapak 
tetap bersikeras untuk 
bercerai, pihak Bapak da¬ 
pat menanggapi gugatan 
istri Bapak tersebut, da¬ 
lam bentuk jawaban atas 
gugatan. Oleh karena un¬ 
tuk membuat jawaban 
dimaksud diperlukan for- 
malitas-formalitas ter¬ 
tentu, seperti Eksepsi 
tentang kewenangan Ha¬ 
kim untuk mengadili per¬ 
kara tersebut, gugatan 
balik (gugatan rekon- 
pensi bila ada). Untuk itu 
kami menyarankan untuk 
meminta bantuan penga¬ 
cara/penasihat hukum 
untuk mendampingi dan 
membela kepentingan- 
kepentingan Saudara 
tersebut. 

Demikian penjelasan 
yang dapat kami berikan, 
semoga bermanfaat.□ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



Eksekusi 


S EKARANG ini di Tanah Air 
tampaknya sedang musim 
eksekusi: hukuman tembak 
mati bagi terpidana yang kondisi¬ 
nya sudah dianggap "matang" 
untuk diseret ke hadapan regu 
tembak. Sabtu (19/7) dinihari di 
Surabaya, dua terpidana masing- 
masing Sumiasih (60) dan Sugeng 
(44) dieksekusi regu tembak dari 
Brimob Kepolisian Daerah Jawa 
Timur. Ibu dan anak ini dijatuhi 
hukuman mati oleh pengadilan 
karena membunuh satu keluarga 
pada 1988 lalu. Sementara di Ban¬ 
ten, hanya beberapa jam sebelum 
Sumiasih dan Sugeng dipaksa 
meninggalkan dunia yang fana ini, 
Tubagus Yusuf Maulana alias Usep 
juga dieksekusi satu regu penem¬ 
bak. Adapun dosa Usep antara 
lain, berpraktek sebagai dukun 
palsu. Tapi kesalahannya yang pa¬ 
ling besar dan membuatnya layak 
dihukum mati adalah karena 
membunuh delapan orang 
"pasien"nya sekitar Mei 2007silam. 
Kota Medan, Sumatera Utara, 
pun tidak mau ketinggalan. Di sini, 
Kamis malam (10/7), seorang 
dukun bernama Ahmad Suraji atau 
lebih dikenal dengan nama Dukun 
AS, dieksekusi pula. Kesalahan 
dukun yang satu ini: membantai 
42 wanita pada 1997. 

Kemudian dalam waktu dekat 
ini tiga terpidana kasus terorisme 
yang mendekam di LP Nusakam- 
bangan, yakni Amrozi, Abdul Aziz 


alias Imam Samudra, dan Ali Gufron 
alias Mukhlas, akan diajukan ke 
hadapan regu tembak. Meski 
belum ada kepastian mengenai hari 
dan bulan apa "Trio Bom Bali 1" itu 
akan disudahi, namun belum lama 
ini ada berita tentang telah 
disiapkannya tiga regu tembak dari 
Polda Jawa Tengah untuk "mela¬ 
yani" ketiganya. Di luar mereka itu, 
saat ini masih 
ada puluhan 
terpidana mati 
di seluruh Ta¬ 
nah Air yang se¬ 
dang menung¬ 
gu datangnya 
malaikat maut 
dalam wujud 
pasukan 
penembak. 

Hukuman 
mati, tidak saja 
kejam, namun 
sangat keter¬ 
laluan. Kesan¬ 
nya, pemerin¬ 
tah kok jadi se¬ 
perti punya we¬ 
wenang untuk 
menentukan ajal seseorang warga 
negara. Padahal mencabut nyawa 
itu hanya wewenang Tuhan. 
Hanya Tuhan yang bisa memberi¬ 
kan kehidupan, sekaligus Dia pula 
yang berhak mengakhiri kehidupan 
itu. Bisa saja pemerintah meng¬ 
akhiri kehidupan warga negaranya 
lewat kebijakan hukuman mati, 


namun tidak pernah bisa menghi¬ 
dupkan warga yang sudah mati, 
misalnya. Jangankan menghidup¬ 
kan, menolong warga yang se¬ 
dang sakit keras supaya tetap hi¬ 
dup saja pemerintah tidak becus. 
Buktinya, beberapa hari lalu sejumlah 
pasien dikeluarkan dari sebuah rumah 
sakit besar, milik pemerintah, karena 
tidak sanggup membayar biaya 


pengobatan. Para warga negara 
yang malang itu terpaksa ditampung 
di gedung LBH Jl Diponegoro, 
Jakarta, tidak jauh dari rumah sakit 
yang mengusir mereka. 

Entah kenapa pemerintah ku¬ 
rang bersemangat dalam mena¬ 
ngani warga yang telantar karena 
kemiskinan itu. Apakah karena 


lebih banyak pejabat yang sibuk 
menyusun strategi untuk Pemilu 
2009? Ataukah ini cerminan sikap 
pemerintah yang belum lama ini 
mengatakan bahwa angka kemis¬ 
kinan telah jauh berkurang, se¬ 
hingga peristiwa pasien telantar itu 
hanya dianggap fatamorgana? Lalu 
pada ke mana para politikus ke 34 
partai politik yang baru lolos ke pe¬ 
milu tahun de¬ 
pan itu? Apa 
masih larut da¬ 
lam kegembi¬ 
raan dan acara 
selamatan se¬ 
bagai wujud 
ucapan syukur? 
Atau jangan-ja¬ 
ngan mereka 
sedang sibuk 
membahas ten¬ 
tang perlunya 
hukuman mati 
dihapuskan se¬ 
cepatnya dari 
negeri ini, ka¬ 
rena memang 
tidak sesuai de¬ 
ngan firman Tu¬ 
han. Hukuman mati dengan cara 
ditembak dengan senapan berpe¬ 
luru tajam, jelas sangat menakut¬ 
kan. Bila si terhukum belum tewas, 
maka dia akan ditembak ulang pada 
kepala bagian belakang! Cara sema¬ 
cam ini tidak saja mengerikan, 
namun juga sadis. Apalagi yang 
namanya hukum pancung, yang 



masih diberlakukan di beberapa 
negara tertentu, dengan alasan 
mengikuti petunjuk agama, kesan¬ 
nya lebih tidak manusiawi lagi. Jika 
di sini kita mengenal sila "kemanu¬ 
siaan yang adil dan beradab", 
mungkin di sana bunyinya menjadi 
"kemanusiaan yang adil dan bia¬ 
dab". Sedangkan di negara-negara 
yang katanya sangat menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, hukuman 
mati bentuknya sudah lebih 
"enak", misalnya disuntik sampai 
tertidur dan tidak bisa bangun lagi, 
atau didudukkan di kursi listrik 
hingga tewas. 

Selama ini yang menjadi "pelang¬ 
gan" tiang eksekusi adalah pem¬ 
bunuh sadis, teroris, dan pengedar 
narkoba dalam jumlah besar. Tapi 
akhir-akhir ini banyak suara yang 
mendesak agar para koruptor atau 
pejabat yang kerjanya cuma mem¬ 
perkaya diri pun dihukum mati saja. 
Usul ini jelas kebablasan. Sebab jika 
hukum ini diberlakukan, bisa-bisa 
jumlah penduduk berkurang dras¬ 
tis, terutama karena banyak peja¬ 
bat yang jadi sasaran eksekutor. 
Maka hukuman mati sebaiknya 
ditiadakan. Gantinya adalah kuru¬ 
ngan penjara selama-lamanya. Kon¬ 
sekuensinya, penjara akan diba¬ 
ngun di mana-mana, bahkan jum¬ 
lahnya bisa saja melebihi tempat 
ibadah. Sehingga benarlah kata 
kakek, bahwa di negeri ini ibadah 
dan dosa bisa berdampingan secara 
damai.□ 
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Bersama 

’dt. Bigman Sirait 


Orang Muda Bangun Rumah, 
Kok PamaliP 


Ass... 

Suami saya diberi kesempatan untuk membangun rumah di atas tanah 
milik ibunya, karena ibunya melihat suami saya belum memiliki tempat 
tinggal sendiri. Dan kebetulan, setelah 2 tahun yang lalu kami menikah, 
saya dan suami tinggal bersama orang tua saya. 

Dan kami pun berembuk sama orang tua saya untuk membangun 
rumah. Akan tetapi, ayah saya mengatakan kalau kami belum berusia di 
atas 40 tahun, tidak boleh membangun rumah, karena "pamali", kelak 
nanti kami akan mengalami segala cobaan atau musibah. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah benar istilah "pamali" itu ? 2) Apa hukum 
sebidang tanah itu untuk kami ? Mohon solusinya, karena kami merasa 
bimbang. Atas perhatiannya, kami haturkan terimakasih. 

Wass.... 


Lulu 

lulumaniz@telkom. net 
Cirebon, Jawa Barat 

U NTUK Lulu di Cirebon, yang 
dikasihi Tuhan. Pertanyaan 
kamu menarik karena me¬ 
mang pemahaman seperti ini masih 
banyak di sekitar kita, bahkan 
ketika orang sudah menjadi Kristen 
sekalipun. Pamali, atau tabu, itu 
berarti sesuatu yang tidak boleh, 
dilarang atau pantang. Ada suku 
tertentu yang menganggap pa¬ 
ma I i/tabu apabila anak 
gadisnya menikah dengan 
orang yang bukan satu 
suku. Namun ada juga 
yang anak perempuannya 
boleh menikah dengan 
suku lain, tetapi tidak bo¬ 
leh keluar pulau (tinggal 
di luar pulau asalnya). Ada 
pula yang berkata bahwa 
menjahit di malam hari, 
pamali, karena bisa mem¬ 
buat berat jodoh. 

Pamali/tabu, kebanya¬ 
kan diberlakukan pada 
kaum Hawa. Bagi laki-laki 
ada juga yang pamali, te¬ 
tapi tidak sebanyak perempuan. 
Mengapa? Kemungkinan ini adalah 
pengaruh budaya, juga agama, 
yang cenderung berlaku diskrimi¬ 
natif pada perempuan. Sehingga 
tidak mengheran-kan jika pamali 
kebanyakan untuk perempuan. 
Contoh, pamali jika anak perem¬ 
puan pulang larut malam, tetapi 
tidak bagi anak laki-laki. Jelas ini 
pengaruh budaya, bukan? 

Pamali, sejatinya mengandung 
unsur peraturan atau sopan 


santun. Hanya saja peraturan ini 
dibumbui dengan suasana yang mis¬ 
tis ketimuran, sehingga dihadirkan 
sebagai pamali agar memiliki kekua¬ 
tan dalam pelaksanaannya. Seperti 
menjahit di waktu malam memang 
tidak baik di waktu lampau karena 
listrik belum merata. Dengan pene¬ 
rangan yang minim bisa berbahaya 
bagi yang menjahit, tapi yang 


ditekankan adalah pamalinya. 
Sementara yang lainnya banyak 
mistisnya, seperti rambut perem¬ 
puan yang tercabut pada waktu 
menyisir tidak boleh dibuang, me¬ 
lainkan dikumpulkan dan disimpan 
untuk menolak guna-guna. Karena 
pada suku tertentu ada praktek 
mistis yang mengguna-gunai, atau 
pelet, dengan media rambut. 

Nah, jadilah rambut yang ter¬ 
cabut jangan dibuang. Padahal di 
masa kini rambut yang tercabut tak 


terbilang banyaknya di salon, atau 
yang terbuang di rumah. Mengapa 
tidak dikumpulkan? Karena penga¬ 
ruh budaya modern telah menia¬ 
dakan budaya tradisional. Budaya 
mistis dipinggirkan oleh budaya 
rasional, tapi tak semuanya. Nya¬ 
tanya budaya pamali masih hidup 
segar di berbagai tempat, khusus¬ 
nya di lingkungan pede-saan atau 
kota kecil. Belum lagi pengaruh 
new age di era post modern ini, di 
mana mistis dihidupkan kembali 
dalam wujud yang lain. 

Nah, soal belum berusia 40 ta¬ 
hun, sehingga belum boleh mem¬ 
bangun rumah karena akan ada 
masalah, tentu saja sulit dinalar 
letak kebenarannya. Sekarang sa¬ 
ngat banyak orang yang belum 
berusia 30 telah memiliki rumah 
sendiri, bahkan yang belum meni¬ 
kah, baik laki-laki maupun perem¬ 
puan. Saya sendiri sudah tinggal 
dengan istri di rumah sendiri yang 
saya beli pada usia 28 tahun. 

Dalam era kita ini yang masalah 
itu adalah jika tidak punya rumah, 
tidak punya tempat untuk 
tinggal. Jadi tidak ada 
salahnya memiliki rumah 
sebelum usia 40 tahun, 
bahkan sebaliknya, secara 
ekonomis itu sangat ba¬ 
gus untuk masa depan 
keluarga kalian. Tapi jika 
orang tua kamu meyakini 
konsep pamali, perlu dis¬ 
kusi yang kondusif. Soal 
status tanah yang diberi¬ 
kan orang tua bagi kalian 
itu, hukum-nya jelas: bisa 
warisan, hibah, atau jual 
beli. Yang penting dinota- 
rialkan (selagi orang tua 
masih ada), agar kelak tidak me¬ 
nimbulkan masalah di internal ke¬ 
luarga. Sementara soal hukum pa¬ 
mali, sebagai orang yang tidak 
mempercayainya, tentu saja saya 
berkata, "tidak ada!" Yang "pamali" 
itu durhaka, atau mempermalu¬ 
kan orang tua. Itu namanya anak 
tidak mengabdi. Alkitab juga mela¬ 
rangnya (Keluaran 20:12). 

Nah, sekarang bagaimana kita 
sebagai seorang Kristen bersikap 
pada pemahaman seperti ini? Saya 



kira jelas sekali, Alkitab mengajarkan 
kita tata tertib hidup, dalam relasi 
dengan Allah, dan relasi dengan or¬ 
ang tua dan sesama manusia (baca 
10 hukum). Juga sangat jelas apa 
yang boleh dan tidak boleh. Ke¬ 
kuatan yang mengatur kehidupan 
ini adalah Allah Pencipta, Penguasa 
dan Pemelihara. Dialah Tuhan di 
atas segala tuan, tidak ada yang 
lain. "Pamali" adalah apa yang mela¬ 
wan Firman Allah. Yang sesuai ke¬ 
hendak Allah, itu memerdekakan. 

Baiklah Lulu, semoga jawaban ini 
cukup jelas. Jadi, tidaklah pamali 
membangun rumah sebelum usia 
40 tahun. Tidak juga pamali mene¬ 
rima warisan dari orang tua. Tetapi 


dalam diskusi dengan ayah, perlu 
hati-hati supaya tidak menimbul¬ 
kan kesalahpahaman, sehingga ka¬ 
lian dianggap tidak hormat pada or¬ 
ang tua. Pelajari Alkitab baik-baik, 
dan pa-hami dengan benar artinya 
menjadi Kristen, khususnya ke¬ 
merdekaan dalam Kristus (Galatia 
ps 4-5, Kolose ps 1-2). Berdolah 
kepada Allah yang Mahakuasa, se¬ 
hingga Dia memberikan telinga 
yang mendengar dan kelapangan 
dada pada orang tua untuk mene¬ 
rima penjelasan kalian. Selamat 
melayani keluarga dengan kasih 
sayang yang seutuhnya, dan 
jangan bimbang lagi. Tuhan 
memberkati. □ 
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Joy Tobing 

Hati-hati Pilih Jodoh 


A PA kabar Joy Tobing (28), 
juara Indonesian Idol 2004, 
saat ini? Tampaknya belum 
ada tanda-tanda kalau dia akan 
mengakhiri masa lajangnya, 
setidaknya dalam waktu dekat 
ini. Dia masih hati-hati memutuskan 
siapa jodohnya, meskipun usianya 
sudah menjelang kepala tiga. 
"Mencari pasangan hidup itu tidak 


mudah. Menikah tidak hanya soal 
mapan materi, tapi yang terutama 
adalah mental, karena setiap hari 
kita akan ketemu dia," ujar Joy 
kepada wartawan di sela-sela 
peluncuran album terbaru rohani¬ 
nya berjudul "Faithful" di salah satu 
rumah makan Manado di Jakarta, 
Sabtu (12/7). 

Harapan keluarga agar dia cepat 


menuju pelaminan, dan sang adik 
yang sudah lebih dulu menikah, 
memang menjadi pergumulan Joy 
dalam doanya. Menurut dia, 
menemukan laki-laki yang pas se¬ 
suai kriteria, perlu proses panjang 
dan matang. Selain sosok yang 
diidamkan itu pria yang takut Tuhan 
dan sudah bekerja, sikap saling 
pengertian menjadi pilihan penting 


LABA 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 


Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan 8 724 4441 - 720 3629 


Joy. "Saya tipe or¬ 
ang yang penger¬ 
tian. Jadi, saya 
berharap dia pun 
mau mengerti 
saya apa adanya," 
ungkapnya. 

Joy, sulung dari 
empat bersau¬ 
dara, memang 
tak habis bersyu¬ 
kur mengingat kini 
dia sudah mandiri, 
serta mampu 
membiayai pen¬ 
didikan adiknya. 

Dia pun bersyukur 
karena punya ke¬ 
sempatan mem¬ 
bahagiakan orang 
tua. "Kapan lagi kita punya kesem¬ 
patan merawat mereka (orang 
tua—Red). Kalau saya sudah tua 
nanti saya pun ingin dirawat anak 
saya juga," kata perempuan ber¬ 
nama lengkap Joy Destiny Tiurma 
Tobing ini. 

Bicara soal siapa pria dekatnya itu, 
Joy mengaku sudah ada. "Yang 
pasti dia bukan orang Batak," 
ungkapnya lirih. Pilihan itu memang 
sedikit terganjal mengingat pihak 
orang tua meminta Joy mendapat 
pasangan dari suku yang sama. 
Perempuan yang punya tinggi 
badan 155 cm, ini secara tegas me¬ 
ngatakan yang terpenting adalah 
seiman dan takut Tuhan. 


sudah disepakati selama 15 tahun 
berdampak pada karier menyanyi 
Joy. Dia didepak dan diancam akan 
diboikot karier menyanyinya. "Saya 
mendapat surat kaleng bahwa 
mereka akan menghambat karirku 
sampai down. Dan saya juga 
diancam akan berurusan dengan 
orang-orang yang punya power 
dan berkuasa," kenangnya. Anca¬ 
man itu ternyata tidak mempe¬ 
ngaruhi jadwal undangan Joy 
dengan sejumlah TV lain. "Profesi 
yang Tuhan berikan kepada saya, 
yang diawali dengan susah payah 
ini tidak bakal tertutup oleh siapa 
pun," tuturnya. 

Meskipun akhir-akhir ini dia 
mengaku sudah jarang tampil di 
TV, kesibukannya justru makin 
padat dengan banyaknya tawaran 
undangan menyanyi dari sejumlah 
daerah bahkan luar negeri. Yang 
lebih menggembirakan perempuan 
kelahiran Jakarta, 20 Maret 1980 
ini adalah karena dia sering diun¬ 
dang sebagai penyanyi di Istana 
Negara, saat tamu dari negara lain 
berkunjung ke Indonesia. 

jnHerbert Aritonang 
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Radio Heartlinc Samarinda Radio Hcar tlinc Lampung Radio Hcardinc Bali 

Telp. (0541) 744183,757461 Telp. (0721) 782302 Telp. (0361) 952801 


Kariernya dihambat 

Wajah Joy sempat akrab di mata 
pemirsa televisi setelah sukses 
meraih posisi puncak dalam pro¬ 
gram Indonesian Idol tahun 2004 
silam yang diselenggarakan oleh 
salah satu TV ternama di Tanah 
Air beberapa tahun lalu. Sayang, 
adanya ketidaksepahaman antara 
manajemen Joy dan TV soal 
perjanjian kerja sama kontrak yang 
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Homoseksual, 
Apa ItuP 



KASUS mutilasi yang dilakukan 
seorang pria gay bernama Verry 
Idham Henyaksyah alias Ryan, 
belum lama ini, tidak saja 
menggemparkan negeri ini, 
namun juga semakin 
memperburuk kesan terhadap 
dunia homoseksual itu sendiri. 
Apa itu homoseksual? Topik ini 
tentu menjadi menarik kita bahas 
kali ini. 

Homoseksualitas mengacu pada 
interaksi seksual dan/atau 
romantis antara pribadi yang 
berjenis kelamin sama. Kata 
homoseks, kini, dikaitkan dengan 
hubungan intim dan/atau 
hubungan seksualdi antara orang- 
orang berjenis kelamin yang 
sama, yang bisa jadi tidak 
mengidentifikasi diri mereka 
sebagai gay atau lesbian. 

Homoseksualitas, sebagai suatu 
pengenal, umumnya, untuk 
membedakan dengan 


heteroseksualitas dan 

biseksualitas. Istilah gay digunakan 
sebagian besar untuk mengacu 
pada orang-orang yang 
mengidentifikasi dirinya sebagai 
homoseks, tanpa memandang 
jenis kelamin. Berbeda dengan In¬ 
donesia, dimana gay ditujukan 
kepada kaum lelaki homoseks Les¬ 
bian adalah suatu istilah tertentu 
yang hanya digunakan untuk 
merujuk kepada wanita homoseks. 

Definisi ini tidak mutlak. 
Mengingat hal ini diperumit dengan 
adanya beberapa komponen 
biologis dan psikologis dari seks dan 
gender. Dengan demikian, 
seseorang mungkin tidak seratus 
persen pas dengan kategori di 
mana ia digolongkan. Beberapa or¬ 
ang, bahkan, menganggap ofensif 
perihal pembedaan gender (dan 
pembedaan orientasi seksual). 

Pun, homoseksualitas dapat 
mengarah kepada beberapa hal. 
Pertama, orientasi seksual yang 
ditandai dengan kesukaan 
seseorang dengan orang lain 
berkelamin sejenis secara biologis 
atau identitas gender yang sama. 
Kedua, perilaku seksual seseorang 
dengan gender yang sama, tidak 


peduli orientasi seksual atau 
identitas gender. Ketiga, identitas 
seksual atau identifikasi diri, yang 
mungkin dapat mengacu kepada 
perilaku homoseksual atau orientasi 
homoseksual. 

Ungkapan seksual dan cinta 
erotis sesama jenis, telah menjadi 
suatu corak dari sejarah 
kebanyakan budaya, yang dikenal 
sejak awal sejarah. Bagaimanapun, 
tindakan dan hubungan seperti itu, 
dilihat sebagai orientasi seksual 
yang bersifat relatif stabil. 

Pertama kali, penggunaan kata 
homoseksual tercatat pada tahun 
1869, oleh Karl-Maria Kertbeny. 
Kemudian, dipopulerkan oleh Rich- 
ard Freiherr von Krafft-Ebing dalam 
bukunya "Psychopathia Sexualis". 
Di era Krafft-Ebing-lah, 
homoseksualitas menjadi 
perdebatan. Mula-mula 

homoseksual ini dipandang sebagai 
penyakit untuk diobati. Kini, kerap 
diselidiki sebagai bagian dari suatu 
proyek yang lebih besar untuk 
memahami ilmu hayat, ilmu jiwa, 
politik, genetika, sejarah dan variasi 
budaya dari identitas dan praktek 
seksual, status legal dan sosial dari 
orang yang melaksanakan tindakan 


homoseks atau mengidentifikasi diri 
mereka gay atau lesbian beragam 
di seluruh dunia. 

Populasi 

Perkiraan jumlah atau prevalensi 
homoseksualitas, di masa modern 
ini, bervariasi secara signifikan. 
Data, yang dikumpulkan, diperumit 
oleh berbagai definisi 
homoseksualitas, serta adanya 
fluktuasi dalam jangka waktu dan 
tempat. Secara umum, 
diperkirakan jumlah kaum lesbian 
dan homo adalah 1% hingga 10% 
dari jumlah populasi. Walaupun, 
nyatanya, banyak kaum 
homoseksualitas yang 

menyembunyikan identitasnya, 
sehingga mempersulit akurasi 
laporan, banyak laporan, yang 
beredar belakang ini, menyatakan 
bahwa dari 2 hingga 3,3 persen 
populasi pria adalah homoseksual 
secara ekslusif. 

Di Amerika sendiri, pada tahun 
pemilu 2004, survei menunjukkan 
4% dari seluruh pemilih pria 
mengakui dirinya sebagai kaum 
homo. Namun, karena tekanan 
sosial, banyak dari mereka, 
tentunya, tidak mau menyatakan 
identitasnya. Tahun 2003, Biro 
Statistik Kanada memperlihatkan 
bahwa di antara warga Kanada, 
berumur 18 hingga 59, sekitar 1% 
melaporkan mereka sebagai 
homoseksual, dan 0,7% 
melaporkan sebagai biseksual. 


Indonesia 

Pada tahun 1920-an, komunitas 
homoseks mulai muncul di kota 
kota besar Hindia Belanda. Disusul 
berdirinya organisasi wadam 
pertama, Himpunan Wadam 
Djakarta (HIWAD), tahun 1969, 
yang difasilitasi oleh Gubernur DKI 
Jakarta Raya, Ali Sadikin. Khusus 
organisasi gay di Indonesia dan 
Asia, menyembul pertama kali pada 
1 Maret 1982, dengan bendera 
Lambda Indonesia dan 
bersekretariat di Solo. Segera 
terbentuk cabang-cabang di 
Yogyakarta, Surabaya, Jakarta dan 
tempat-tempat lain, disertai 
dengan terbitnya buletin "G: gaya 
hidup ceria" (1982 1984). 

Kelompok Kerja Lesbian dan Gay 
Nusantara (KKLGN), pada 1 
Agustus 1987, berganti nama 
menjadi GAYa NUSANTARA (GN)), 
yang didirikan di Pasuruan- 
Surabaya sebagai penerus Lambda 
Indonesia. Menerbitkan majalah/ 
buku seri GAYa NUSANTARA. 
Sementara itu. Partai Rakyat 
Demokratik (PRD), pada 22 Juli 
1996, adalah partai pertama dalam 
sejarah Indonesia yang 
mencantumkan "hak hak 
homoseksual dan transeksual" 
dalam manifestonya. 

Eksistensi kaum homoseks, tidak 
berjalan mulus tanpa adanya 
perdebatan dan penolakan. 
Sederetan negara yang pernah 
tidak setuju kehadiran mereka 
yakni Indonesia, Singapura, 
Vatikan, dan Iran. Dan polemik ini 
kerap mencuat menjelang 
konferensi dunia PBB. 

jes Victor R. Ambarita/dbs 


Homoseksual Itu 
Anugerah Allah? 


'l tentang pria homoseksual 
k yang menyeramkan, menyusul 
s mutilasi dan pembunuhan 
berantai yang dilakukan oleh 
seorang pria homoseksual 
bernama Ryan, kontan terhapus 
dengan keramahan, kegirangan 
dan keceriaan yang diperlihatkan 
oleh dr Mamoto Gultom, yang 
dikenal sebagai ketua Yayasan 
Pelangi Kasih Nusantara (YPKN). 
Yayasan ini bergerak di bidang 
kesehatan seksual laki-laki. 
Mamoto juga menyandang gelar 
Master of Public Health (MPH), dari 
Mahidol University, Bangkok, Thai¬ 
land, 1998. 

Senyum dan gelak tawa 
mewarnai proses wawancara 
REFORMATA dengan dr. Mamoto 
yang didampingi pasangannya, 
Zhendy Sahertian. 

Mamoto, yang lahir pada 27 No¬ 
vember 1962, tampaknya sudah 
lama menunggu kedatangan 
REFORMATA di ruang tamu rumah 
megahnya yang berlantai dua, di 
komplek perumahan Jati Bening 
Estate, Bekasi. Di komplek ini pula 
artis Dorce Gamalama bertempat 
tinggal. Hiasan dekorasi yang 
berasal dari Mesir, seperti lukisan dari 
bahan papirus dan lukisan wajah or¬ 
ang Mesir, menambah artistik ruang 
tamu. Di sudut lain dalam ruangan 
itu, dua pemuda, keponakan 
Mamoto, sedang asyik berselancar 
di dunia maya pakai laptop. 

Beberapa saat setelah wawan¬ 
cara dimulai, diselingi suguhan bir, 
seseorang turun dari tangga, lalu 
berjalan menuju sofa di mana 
Mamoto duduk. "Oh, iya, 
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perkenalkan, ini Sahertian," kata 
Mamoto. Kami pun saling bersa¬ 
laman. Wawancara pun berlanjut 
dengan ceria. 

Bagiamana relasi Anda 
dengan lingkungan sekitar? 

Kini, kami di sini dihormati dan 
dianggap sebagai sebuah keluarga. 
Tidak ada diskriminasi antara 
orientasi heteroseks dengan 
homoseks. Kita sudah terbuka dan 
tak ada masalah. Memang dulu, 
sebelum kami terbuka, pernah ada 
cibiran penolakan dari masyarakat. 

Bagaimana hubungan kalian 
dengan gereja? 

Pendeta dan jemaat, saat ini, 
welcome (terbuka) dengan 
kehadiran kami di kala beribadah. 
Artinya, di lingkungan mana pun, 
kehadiran kami telah diterima. 

(Sahertian menimpali dengan 
kata-kata: Artinya, ketika di gereja, 
kami juga pintar-pintar menem¬ 
patkan dirilah. Jangan pula kita ke 
gereja berpakaian ala gay, dengan 
pakaian berbulu-bulu, misalnya...) 

Kapan Anda sadar sebagai 
seorang gay? 

Setelah saya lahir. Ya, sesudah 
saya pelajari, ternyata sejak kecil, 
ketika melihat cowok telanjang 
bulat mandi pancuran di Tarutung 
(kota kelahirannya di Sumatera 
Utara—Red), insting itu ada, pada 
saat melihat "itu" (alat kelamin 
pria), ha...ha...ha... (Mamoto 
tergelak). Itu adalah reaksi simpel 
dari orientasi homoseksual. Secara 
tidak langsung, kala itu, saya 


mengaguminya 
dan di situlah sadar 
sebagai homoseks. 

Kalau begitu 
Anda sadar bu¬ 
kan waktu masih 
kecil, tetapi se¬ 
telah dewasa? 

Sadarnya...(dia 
seperti berpikir), 
ya, setelah dewa¬ 
sa. Cuma kalau ada 
yang tanya kapan 
saya menjadi gay, 
maka saya katakan 
sejak lahir saya 
sudah tercipta se¬ 
bagai homoseks. Melihat perem¬ 
puan pun hanya sebatas menga¬ 
gumi. Mungkin lantaran indah dan 
mayoritas pula. 

Secara biologis, kapan Anda 
berprilaku sebagai gay? 

Maksudnya melakukan aktivitas 
seks? Ya... pada masa dewasa. 
Kan, aktivitas seks, umumnya, 
dilakukan di kala dewasa. 

Anda serius menjadi gay 
sejak kapan? 

Sejak ketemu dia (sambil 
menunjuk dan mendekat ke 
Sahertian). Dari SMP, sudah ada 
ketertarikan pada pria, tapi belum 
ada aksi. 

(Sahertian: Bila ditanya kapan 
kita serius sebagai gay, itu harus 
dilihat dari perilaku seks dan 
kehidupan secara holistik atau 
spesifik? Jika secara holistik, 
sebelum ketemu dia (Mamoto), 



terus terang, saya pernah ada 
keinginan berhubungan dengan 
seorang wanita tapi hanya di mulut 
saja, tapi di hati tidak. Ini pun 
dilakukan demi menyenangkan 
keluarga dan mengikuti tatanan 
kehidupan masyarakat yang ada. 
Akhirnya, saya ketemu dia, ya 
udah, inilah pasangan hidup saya.) 

Anda pernah mengatakan 
bahwa gay adalah anugerah dari 
Allah? 

Ya, terlalu radikal mungkin bila 
pernyataan saya seperti itu. Tetapi, 
saya menyadari bahwa firman Tuhan 
yang tersurat di Alkitab tidak bisa 
diubah. Misalnya, peristiwa Sodom 
dan Gomora dan kisah cinta Jonathan 
yang ditulis begitu indah. Sodom dan 
Gomora, jika ditafsirkan adalah perang 
dalam rangka mengurangi atau 
mengontrol jumlah penduduk. 
Artinya, Tuhan mendptakan manusia 
dengan beragam warna. Di situ saya 


katakan bahwa kita (homoseks— 
Red) tercipta oleh anugerah 
Tuhan. Jadi, ketika kita menaf¬ 
sirkan Alkitab, mesti diterjemahkan 
dengan konteks kekinian. 

Anda katakan kehadiran kaum 
homoseksual dalam rangka 
mengontrol jumlah penduduk. 
Lalu, bagaimana dengan firman 
Tuhan yang mengatakan, 
"Beranak cuculah, dan penuhi lah 
bumi". 

Beranak cuculah, memang 
Tuhan mengatakan seperti itu. 
Tapi kan Dia sudah mendptakan 
homoseks untuk mengontrol 
jumlah penduduk. 

Bisakah dikatakan menjadi 
gay adalah pilihan? 

Tidak. Jika pilihan, maka boleh 
dong memilih mayoritas. Gay itu 
kan ada karena terdpta. 

Dewasa ini ada kebangkitan 
agama-agama. Anda mem¬ 
punyai natur homoseksual, 
bisa jadi gereja menolak secara 
frontal. Bagaimana Anda me¬ 
nyikapinya? 

Saya hanya serahkan kepada 
Tuhan. Alangkah bahayanya apabila 
pola pikir gereja seperti itu. Lalu, 
bagaimana dengan fungsi gereja 
sebagai cerminan agama sosial. 

Bagaimana perjuangan HAM 
Anda sebagai gay? 

Berbicara tentang HAM, yang kita 
tuntut adalah persamaan hak antara 
keempat orientasi seksual yang ada. 
Orientasi seksual itu adalah gay, les¬ 
bian, biseks dan selibat Pun, the third 
gender (jenis kelamin ketiga) itu 
merujuk kepada waria, bukan kepada 
homoseks. Istilah waria ini pun hanya 
ada di Indonesia. Jadi, jangan karena 
heteroseks adalah mayoritas maka 
homoseks didiskriminasikan. Persa¬ 
maan hak yang kita tuntut adalah 
kebutuhan dasar, sekunder dan lain- 
lain. jes Victor R. Ambarita/dbs 
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Laporan Khusus 


B ENIH-benih perasaan 
menyukai sesama jenis 
timbul tatkala Samurai 
beranjak kelas 6 SD. "Perasaan 
ini sama seperti anak-anak yang 
tertarik dengan lawan jenisnya. 
Dan setiap gay memiliki 
pengalaman yang berbeda- 
beda/' tutur Samurai, mantan 
gay yang bertobat. 

Setelah dipelajari, ada bebe¬ 
rapa faktor, yang menyebabkan 
dia terjerumus menjadi ho¬ 
moseks. "Pertama, saya banyak 
saudara laki-laki. Kedua, setelah 
saya pelajari, faktor lainnya 
termasuk faktor genetik dan pola 
asuh dalam keluarga," kata dia. 
Pun, secara medis dan psi¬ 
kologis, lanjut dia, sudah diakui 
bahwa ada pengaruh faktor 
genetik yang mempengaruhi 
seseorang. 

"Berdasarkan sejarah (silsilah) 
keluarga saya, memang ada 
beberapa keturunan yang mem¬ 
punyai orientasi seksual yang 
sejenis juga. Faktor lainnya, saat 
saya masih dalam kandungan, 
orang tua ingin menggugurkan 
dengan alasan sudah keba¬ 
nyakan anak," ujar dia. Jadi, 
secara logika dan medis, 
seorang anak yang dalam 
kandungan terkena zat-zat 
kimia, hal itu telah mengganggu 
proses perkembangan janin, 
termasuk orientasi seksualnya. 
Sama kejadiannya dengan anak 


autis dan masalah gizi. "Saya 
menyadari kondisi mama saya 
saat itu dalam kondisi ekonomi 
sangat berat dengan 10 anak. 
Kemudian ibu saya, saat itu, 
pasti punya masalah psikologis, 
dengan beban harus mem¬ 
besarkan banyak anak. Nah, itu 
bisa mempengaruhi," ungkap 
dia. 

Samurai mengakui ada faktor 
utama yang mempengaruhi 
yaitu dosa. "Dosa Adam dan 
Hawa yang membuat dunia ini 
bertambah rusak," katanya. 

Dia memutuskan tidak lagi 
masuk dalam pergaulan homo¬ 
seksual sejak 1995. Sejak tahun 
itulah dia mengaku berhenti. 
Upaya Samurai untuk kembali 
menjadi pria sejati dilakukan 
dengan menikahi lawan jenis. 
Dengan sang isteri, Samurai 
kini punya 2 anak. Istrinya tahu 
bahwa dirinya berlatar belakang 
homoseks. 

Keinginan daging 

Keinginan daging seorang 
gay, tutur Samurai, sama 
seperti seorang laki-laki atau 
suami yang pasti tergoda ketika 
melihat cewek cantik dan seksi, 
misalnya. "Saya seperti itu juga 
manakala menjadi seorang 
gay," kata dia. "Tapi saya 
meyakini bahwa mukjizat Tuhan 
itu ada. Dia pikul salib hingga 
nafas terakhir. Dan pasti Tuhan 


Iman Mampu 

Melepaskan Perilaku Gay 


kasih kekuatan dan anugerah 
dalam pergumulan hidup saya 
sehingga membuat saya berkarya 
dan melayani. Ya, seperti Paulus 
katakan ada duri dalam daging. 
Atau salib yang harus kita pikul 
di mana kita harus menyangkal 
diri. Kita punya keinginan tetapi 
menyangkal bahwa itu harus kita 
lakukan," lanjutnya. 

Ketika Samurai masih homo¬ 
seks, dia sempat mengalami per¬ 
lakuan diskriminasi dari lingkung¬ 
an. Berbeda tatkala dirinya telah 
menikah. Perilaku homoseks ini, 
ujar samurai, awalnya orang tua 
mungkin tidak mengetahui. Na¬ 
mun, saudaranya mungkin ada 
yang tahu. Namun, saat itu, ka¬ 
rena komunikasi di dalam 
keluarga tidak baik, maka kondisi 
seperti ini didiamkan saja. 
"Jangankan masalah seks, 
masalah lain saja sulit dikomuni¬ 
kasikan," Tetapi, kini, ungkap 
Samurai, keluarga mengetahui 
manakala dirinya terjun dalam 
pelayanan LK3 (Layanan 


Konseling Karir dan Keluarga). 

Tujuan Samurai bergelut di LK3 
adalah bagaimana mengubah pa¬ 
radigma orang yang bersangkutan 
(homoseks) atau gereja atau 
keluarga untuk memahami 
edukasi masalah homoseksual. 
Khusus bagi homoseks, mereka 
diberi pemahaman bahwa 
hubungan seksual yang diakui dan 
diberkati oleh Tuhan hanya 
hubungan dengan lawan jenis. 

Melangkah dengan iman 

Gay, menurut Samurai, 
semacam gaya hidup dan sebuah 
identitas. Tapi banyak orang 
homoseksual yang tidak mau 
menyatakan bahwa dirinya gay. 
Dia hanya menyatakan bahwa 
dirinya adalah seorang Kristen 
yang sedang bergumul dalam 
masalah orientasi seksual. 

Untuk betul-betul pulih dari 
perilaku homoseks Samurai, 
mempraktekkan iman, yakni 
melangkah dengan iman 
walaupun tidak tahu apa yang akan 


terjadi. Akhirnya, dia pun 
melangkah dengan iman untuk 
menikah. Artinya berjuang 
dengan bayar harga. Dia berhu¬ 
bungan dengan lawan jenis 
dengan tujuan menikah untuk 
memberikan fakta bahwa bagi 
Tuhan tidak ada yang mustahil. 
Karena menurut ilmu pengeta¬ 
huan, itu sesuatu yang mustahil. 
"Apalagi saya banyak baca buku 
sudah melewati masa-masa itu 
dan menikah," katanya. 

Dia berharap, dengan kejadian 
baru-baru ini, kita jangan 
menggeneralisasikan bahwa 
semua orang yang punya 
pergumulan homoseksual itu 
punya karakter yang sadis. 
"Masyarakatlah yang akan 
melihat apakah ada orang di luar 
gay yang lebih sadis dari ini," 
katanya. Dia juga ingin gereja 
mulai terbuka untuk peduli atau 
menerima dan tidak phobia atau 
tidak terjebak dengan sifat ho- 
mophobia. 

*s Victor R.Ambarita 


Homoseks Itu Sebuah 
Pilihan, Bukan Takdir 


A DA beberapa faktor yang 
menyebabkan seseorang 
menjadi homoseksual. 
"Yakni, mereka merasa dirinya 
menjadi gay adalah karena 
takdir. Sehingga, dalam pem¬ 
bicaraan seringkah rasiona¬ 
lisasinya muncul, dengan 
menganggap bahwa Allah yang 
menciptakan gay, dan tak ada 
yang salah. Yang penting 
adalah mereka hidup dalam 
kasih sebagai inti ajaran 
Kristen. Selama ada kasih dan 
komitmen, menjadi gay 
kemudian tak ada masalah. 
Bukankah yang hiperseksual 
juga sama? Demikian komentar 
Pdt. Arision Harlim sebagai 
salah satu pendiri dan pengurus 
ProLife Indonesia, 2004-2008. 
ProLife adalah lembaga yang 
bergerak di bidang konseling 
masalah-masalah kehidupan. 

Sebetulnya, jika bicara kasih 
dan komitmen, seks di luar 
nikah itu dosa. Tapi karena 
mereka memang berbeda dan 
tak ada pengesahan per¬ 
nikahan, mungkin mereka 
berlandaskan hanya komitmen 
dan kasih dan dianggap sah. 
"Mereka selalu mengatakan itu 
sesuatu yang normal yakni 
kebutuhan yang Allah ciptakan," 
tambah pendeta yang juga 
sering melayani di kampus, 
kantor, dan radio ini. 

Selama konseling, Pdt Arision 
melakukannya dengan pende¬ 
katan bimbingan Alkitab. Me¬ 
nurutnya, bagi kaum homoseks 


yang ingin pulih ada dua jalan 
keluar yang patut dilakukan. 
"Pertama, mengenal Allah. 
Kedua, mengenal diri sendiri," 
kata dia. Mengenal Allah 
berarti mereka harus menaati 
perintah Allah, untuk mengerti 
mengapa mereka begitu dan 
apa yang dikatakan Alkitab. 

"Perintah Allah adalah 
walaupun seorang pria seperti 
itu (agak feminim— Red), 
bukan berarti harus melakukan 
aktivitas homoseksual. Mereka 
tetap bisa selibat, dengan 
konsekuensi melayani Allah. 
Yesus juga mengatakan 
bahwa memang ada yang bisa 
menikah dan tidak menikah, 
oleh karena memang komit¬ 
men pribadinya," kata 
pengajar di Faculty Haggai In- 
stitute ini. 

Mereka, lanjut Pdt. Arision, 
harus tahu mengapa dia begitu 
dan apa sebabnya? Adakah 
pengaruh peranan orang tua? 
Adakah pelecehan seksual di 
masa kecil? 

"Jadi, apabila ada kecen¬ 
derungan seorang pria punya 
gejala feminim dan hormon 
kewanitaannya lebih tinggi, dia 
tidak harus jadi homoseksual. 
Memang gaya bicara dan 
gerak-geriknya lebih gemulai, 
akan tetapi tidak meng¬ 
haruskan dia menjadi 
homoseks," kata pendiri dan 
pengurus "Sahabat Peduli" 
yang berkutat dalam kasus 
pelecehan dan kekerasan 


terhadap wanita. 

Menurut Magister Divinitas 
dan Magister Konseling di 
Sekolah Tinggi Theologia Re- 
formed Injili Indonesia 1997 ini, 
menjadi homoseks adalah 
pilihan. "Meskipun, pada masa 
kecil, mungkin mereka 
mengalami diperkosa dan 
disodomi, tetapi keputusan 
untuk melakukan itu lagi kan 
bergantung keputusan pribadi. 
Jadi bukan takdir. Itu adalah 
pilihan. Nah, saya coba 
mengatakan bahwa selalu ada 
jalan keluar dari Tuhan. Bahwa 
tindakan homoseksual dapat 
dihentikan pada saat itu juga. 
Namun, kecenderungan ke¬ 
inginan untuk melakukan itu 
kadang membutuhkan proses 
yang lama untuk berubah. Di 
situlah butuh pendampingan 
dan tidak bisa lepas sendiri," 
kata dia. 

"Seseorang itu bisa sembuh 
dari homoseksual, tergantung 
pada komitmen pribadi. Juga 
lingkungan di mana keluarga 
dan gereja harus mendukung," 
kata pria kelahiran Jakarta, April 
1965 itu. Bahkan, lanjut dia, 
lebih cepat lagi dia nikah tanpa 
biseks. Pun, dia harus mau 
bertobat. Cuma bagi orang yang 
sangat sinis, kritis dan 
meragukan, maka proses 
pemulihannya akan lamban. 
Tapi bila ada pendukung di 
gereja itu, majelis dan 
pasutrinya, sama-sama bisa 
meneguhkan dan menguatkan, 



maka pemulihannya akan lebih 
cepat. 

"Yang tak kalah penting adalah 
kebutuhan akan penerimaan dan 
kasih. Jadi apabila sudah 
diterima dan dikasihi, maka 
keinginan dia kembali ke sana 
(homoseks) lebih kecil," kata 
wakil ketua Youth Empowerment 
Station ini lagi. Dia melanjutkan, 
kesadaran bahwa perbuatan 
homoseks itu dosa dan kembali 
kepada Tuhan itu harus jelas. 
Karena dari Kitab Imamat 18: 22 
dan pasal 20 sampai ke kitab 
Yudas, dari Perjanjian Lama 
hingga Perjanjian Baru, dari 
Taurat hingga Yesus, tidak ada 
gereja menerima homoseks. 

Gereja-gereja yang menerima 
homoseks, menurut Pdt. Arision, 
bukan malah baik, malah 
menjerumuskan orang lebih 
dalam. Sebab, orang lain akan 
melihat bahwa mengapa ada 
yang menerima mereka. Dan itu 
akan membuat orang lain akan 
berlomba-lomba ke situ. 

Dalam hal ini, gereja agak 
serba salah menolak terang- 
terangan kehadiran homoseks. 
Karena takut gereja dibilang 
tidak educated, tidak humanis 
dan tidak dewasa. Kini, di jaman 


new age, semua serba cair. 
Tidak ada yang mutlak. Standar 
gereja yang rapuh ini karena 
memang gereja telah me¬ 
ninggalkan Alkitab sebagai 
standar dan sumber kebenaran. 
Kenapa? Sebab berulang kali 
pula memang Alkitab dianggap 
sebagai kejahatan bagi orang- 
r»rang yang melakukan 
einginan hatinya, yang 
bertentangan de¬ 
ngan Alkitab. Dosa 
datang dari ke¬ 
cenderungan ha¬ 
ti. Seperti Yako- 
bus katakan bah¬ 
wa dosa itu dari 
hati. 

Proses penyembuhan seorang 
homoseks seperti orang yang 
kecanduan obat-obat terlarang. 
Cuma memang ada yang pulih 
dan tidak. Jadi, terkena gay itu 
semacam kena addicted. 
Datang lagi dan datang lagi. Jadi 
kecenderungan itu tetap ada. 

Jadi, pemulihannya harus 
dengan sabar. Lain halnya 
dengan korban sodomi di mana 
akhirnya dia kecanduan dan 
kepingin. Apalagi kalau dia en- 
joy. Mestinya peristiwa yang 
menyakitkan harus dia hentikan 
dan bertobat. Dosa yang 
ditekuni, dari mulai rasa 
bersalah sampai kecanduan 
(addicted), sebetulnya dia 
tersiksa bukan nikmat. Dia sakit 
kalau tidak melakukan akhirnya 
terpaksa dia lakukan. Tapi ketika 
dia melakukan itu ada suatu 
kenikmatan yang semakin lama 
makin semu dan makin tipis dan 
akhirnya tidak ada dan akhirnya 
makin berat dan berat. "Nah itu 
sebabnya kadang yang jadi 
persoalan adalah pada diri or¬ 
ang itu sendiri. Kedua, kejelasan 
antara hubungan Tuhan dengan 
dirinya," tandasnya. 

jef Victor R.Ambarita 
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Konsultasi Kesehatan 



Paman Terkena 
Kanker Nasofaringl 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, paman saya (37), seminggu lalu didiagnose oleh dokter THT 
terkena kanker nasofaring (KNF). Seluruh keluarga kaget, apalagi Paman, 
dia benar-benar shock, padahal sepertinya di keluarga tidak ada riwayat 
kanker. Paman juga tidak merokok. Keluhannya, dia hanya merasakan, 
belakangan hidungnya sering tersumbat dan mimisan. Selain itu 
telinganya sering terasa berdengung, budek (pendengaran berkurang) 
dan serasa penuh. Selain itu, yang paling utama sehingga dia ke dokter 
karena ada benjolan kecil timbul dekat bawah daun telinga, tapi paman 
tidak merasa nyeri. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah kanker nasofaring itu, dan di mana 
letaknya? 2) Apa penyebab kanker nasofaring? 3) Apa gejala atau 
tanda-tanda dini kanker nasofaring yang perlu kita waspadai? 4) 
Bagaimana pengobatan untuk kanker nasofaring? 5) Bagaimana 
pencegahannya? 7) Setelah ketahuan paman saya menderita kanker 
nasofaring, kira-kira berapa lama menurut perkiraan dokter, beliau bisa 
bertahan hidup? Terimakasih atas jawaban Bu Dokter. Tuhan 
memberkati. 

7/a, Kelapa Gading, 

Jakarta Utara 


M BAK Tia yang saya kasihi, 
saya juga ikut merasa sedih 
dan prihatin atas apa yang 
menimpa paman Anda. Kiranya 
melalui jawaban ini, ada hal-hal 
penting yang yang bisa Anda 
dapatkan. 

1. Sebenarnya yang disebut 
nasofaring adalah suatu rongga 
yang berbentuk kubus dengan 
ukuran kira-kira 4x4x4 cm. Letak 
rongga ini di belakang rongga 
hidung yaitu batas antara rongga 
hidung (naso) dengan rongga 
tenggorok (faring), itu sebabnya 
namanya adalah gabungan antara 
keduanya yaitu nasofaring. Kanker 
nasofaring atau Karsinoma 
Nasofaring (KNF) tumbuh pada 
suatu celah (fosa) yang disebut fosa 
Rosenmuller yang merupakan 
lipatan antara atap nasofaring 
dengan dinding di sampingnya. 
Tepat di bawah celah ini terdapat 
muara tuba Eustachius yang me¬ 
rupakan saluran yang menghu¬ 
bungkan rongga telinga tengah de¬ 
ngan rongga nasofaring. Muara 
saluran ini sering tertutup oleh tu¬ 
mor karena letaknya yang ber¬ 
dekatan ini. Hal ini menyebabkan 


adanya keluhan pada telinga juga. 

2. Seperti umumnya penyakit 
kanker lainnya, penyebab pasti 
KNF pun belum diketahui. Tapi ada 
hubungan antara suatu kuman 
yang disebut dengan Epstein - 
Barr Virus dan : 

- Konsumsi ikan asin dikatakan 
sebagai penyebab utama 
timbulnya penyakit ini. Virus ini bisa 
masuk ke dalam tubuh dan terus 
menetap dalam jangka waktu 
panjang di sana tanpa 
menyebabkan suatu keluhan atau 
kelainan. Virus Epstein - Barr ini 
bisa menjadi aktif bila ada media¬ 
tor misalnya orang yang suka 
makan ikan asin sejak masa 
kecilnya. Ikan asin ini dapat 
mengaktifkan virus ini sehingga 
timbul KNF, oleh karena di 
dalamnya terdapat zat nitrosamine 
yang ternyata merupa-kan media¬ 
tor penting. Zat ini ditemukan 
pada ikan/makanan yang 
diawetkan (di-Greenland), juga 
pada daging kambing yang 
dikeringkan (Quadid) di Tunisia 
dan sayuran yang difermentasi 
(asinan) serta taoco di Cina. 

- Keadaan sosial ekonomi yang 


lemah, lingkungan dan kebiasaan 
hidup,misal: 

- pembakaran dupa 
-asap 

o Sering kontak dengan zat yang 
bersifat karsinogen (misal benzopy- 
rene sejenis hidrokarbon dalam 
arang batu bara), gas kimia, asap 
industri, asap kayu, dan beberapa 
ekstrak tumbuhan. 

- Ras dan Keturunan. 

Di Asia, terbanyak adalah bangsa 
Cina. Ras Melayu (Malaysia dan In¬ 
donesia) banyak juga yang terkena, 
sedangkan ras kulit putih jarang. 

- Radang kronis pada daerah 
nasofaring menyebabkan mukosa 
nasofaring menjadi lebih rentan 
terhadap KNF. 

3. Tanda-tanda dini yang perlu 
diwaspadai (gejala-gejala awal sama 
seperti yang dialami paman Anda): 

o Terutama pada pasien dewasa 
bila sering mimisan oleh karena 
dinding tumor umumnya rapuh 
sehingga oleh rangsangan maupun 
sentuhan ringan saja dapat terjadi 
perdarahan hidung atau mimisan. 
Keluarnya darah bisa berulang-ulang, 
tidak banyak dan seringkali 
bercampur ingus sehingga darah 
berwarna merah jambu. 

o Hidung tersumbat yang menetap 
oleh karena adanya pertumbuhan 
tumor ke dalam rongga hidung dan 
menutupi koana, dengan gejala 
seperti pilek kronis yang kadang 
disertai dengan gangguan penciuman 
dan adanya ingus kental. Namun tidak 
selalu bila anda mengalami tanda- 
tanda atau gejala-gejala seperti diatas 
sudah pasti anda terkena kanker, 
karena bisa saja hanya pilek biasa yang 
akan sembuh saat anda mendapatkan 
pengobatan yang tepat. Tapi bila 
keluhan tersebut timbul berulang- 
ulang tanpa penyebab yang jelas atau 
malah menetap walaupun sudah diberi 
pengobatan, maka sebaiknya cepat 
memeriksakan diri anda ke dokter 
THT. 

o Bersamaan dengan itu, pasien 
juga bisa mengeluh kurang 
mendengar, telinga terasa penuh, 
kadang berdengung dan disertai 
gangguan pendengaran (pende¬ 
ngaran berkurang). Gejala ini sebe¬ 
narnya adalah gejala yang sahgat 
dini. Pada keadaan lebih lanjut, 


rongga telinga tengah akan terisi 
cairan akibat terjadi penyumbatan 
muara tuba. Cairan yang 
diproduksi makin lama makin 
banyak, sehingga akhirnya terjadi 
kebocoran gendang telinga 
dengan akibat gangguan pende¬ 
ngaran karena telah terjadi 
radang telinga tengah sampai 
pecahnya gendang telinga. 

o Selain itu pasien akan 
mengeluh terjadi penglihatan 
dobel (diplopia) oleh karena 
perluasan tumor ke jaringan 
sekitar. Perluasan ke atas, ke arah 
rongga tengkorak dan ke belakang 
melalui sela-sela otot, bisa mengenai 
saraf otak dan bisa menyebabkan 
gejala akibat kelumpuhan saraf otak 
tersebut, seperti penglihatan dobel, 
rasa baal (mati rasa) di daerah wajah 
sampai akhirnya timbul kelumpuhan 
lidah, bahu, leher dan gangguan 
pendengaran serta gangguan 
penciuman. 

o Keluhan lain dapat berupa 
sakit kepala hebat akibat 
penekanan tumor ke selaput 
otak, yang juga mengakibatkan 
rahang tidak dapat dibuka karena 
otot-otot rahang yang menjadi 
kaku akibat terkena tumor 

o Sebagai gejala lanjut 
terjadinya pembesaran kelenjar 
getah bening leher kemudian 
kelumpuhan saraf-saraf otak, 
kerusakan tulang tengkorak dan 
adanya metastasis (anak sebar) 
jauh, misalnya paling sering pada 
tulang, hati dan paru. Jika ini 
terjadi, tandanya suatu stadium 
akhir dengan prognose yang 
buruk. 

2. Pengobatan untuk KNF. 

Pada stadium di mana tumor 
masih terbatas pada rongga saraf 
dan belum meluas, maka penyi¬ 
naran saja sudah dapat memberi 
angka kesembuhan yang cukup 
tinggi. Tapi pada stadium lanjut 
diperlukan pengobatan tambahan 
lainnya yang memerlukan biaya 
cukup mahal. Pada stadium lanjut 
atau keadaan kambuh, pengo¬ 
batan terbaik adalah 'Theraphy 
Sandwich', yaitu Kemoterapi - 
Radiasi - Kemoterapi. Selain itu 
dapat disertai pemberian obat an¬ 
ti kanker sebagai obat-obat 


tambahan yang akan dianjurkan 
dokter sesuai keadaan penyakit 
penderita. Namun harus dimo¬ 
nitor efek samping dengan cara 
melakukan kontrol yang baik 
terhadap fungsi pembentukan 
darah, fungsi ginjal dll. Sedangkan 
operasi hanya dilakukan untuk 
membersihkan sisa kelenjar leher 
yang sesudah mendapatkan 
radioterapi, kelenjar masih besar 
atau tumbuh lagi, tapi ini pun 
dengan syarat tumor ganas 
induknya di nasofaring sudah 
dinyatakan bersih 

5. Oleh karena dari hasil pe¬ 
nelitian dikatakan bahwa lebih dari 
90% pasien KNF pada usia di 
bawah 35 tahun adalah sebagai 
akibat mengonsumsi ikan asin sejak 
masa kanak-kanak, maka sebaik¬ 
nya dilakukan usaha-usaha pence¬ 
gahan kepada masyarakat melalui 
penyuluhan-penyuluhan untuk 
menimbulkan kesadaran supaya 
mengurangi atau tidak mengon¬ 
sumsi ikan asin atau sejenisnya 
sama sekali, selain itu menghindari 
sebisa mungkin semua faktor- 
faktor risiko termasuk jangan 
merokok 

6. Secara keseluruhan, angka 
untuk bertahan hidup selam 5 
tahun adalah sekitar 45%, tapi 
prognosis bisa diperburuk bila sta¬ 
dium sudah lebih lanjut, usia sudah 
diatas 40 tahun, berjenis kelamin 
laki-laki, ras Cina daripada ras kulit 
putih, adanya pembesaran kelenjar 
leher, adanya kelumpuhan saraf 
otak, adanya kerusakan tulang 
tengkorak dan adanya metastasis 
atau anak sebar yang jauh. 

Memang dalam hal penyakit KNF 
ini, yang paling diperlukan adalah 
meningkatkan pengetahuan 
masyarakat melalui penyuluhan 
dan penerangan tentang gejala 
awal serta meningkatkan 
kesadaran masyarakat untuk 
segera mencari pertolongan 
dokter. Masalahnya sering pasien 
datang sudah dengan stadium 
lanjut alias terlambat karena sifat 
dari penyakitnya sendiri yang 
diawal sering tanpa rasa nyeri atau 
sakit sehingga pasien tidak 
terdorong untuk mencari 
pertolongan medis. Selain letak 
nasofaring yang cukup 
tersembunyi sehingga adanya tu¬ 
mor ganas di daerah tersebut 
tidak cepat terdeteksi baik oleh 
si penderita maupun oleh 
dokternya. Demikian juga untuk 
pemeriksaan biopsi sering harus 
dilakukan berulang-ulang karena 
suka tidak ditemukan bukti ada sel 
kanker di daerah yang dicurigai. 

Demikianlah Mbak Tia jawaban 
saya. Tuhan memberkati. □ 


IKLAN UCAPAN 

SELAMAT ULANG TAHUN KEMERDEKAAN INDONESIAKe-63 


Turut Berduka Cita 



Harga iklan berwarna 

5 kolom x 190 mm Rp. 1.250.000 
3 kolom x 200 mm Rp. 900.000 

3 kolom x 150 mm Rp. 675.000 

3 kolom x 100 mm Rp. 450.000 

2 kolom x 150 mm Rp. 450.000 

2kolomx100mm Rp. 300.000 


atas Meninggalnya 

Bpk. Bernadus Sendouw 


Harga iklan hitam-putih 


5 kolom x 190 mm 

Rp. 

1.000.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 

750.000 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 

562.500 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 

375.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 

375.000 

2 kolom x lOOmm 

Rp 

250.000 


Data Teknis: 

1 Kolom = 50 mm 

2 kolom = 102.5 mm 
3Kolom = 155mm 

Untuk Keterangan Lebih Lanjut, 

Silahkan Hubungi Bagian Iklan REFORMATA 
Telp. 021 -3924229/70053700/0811991086 


Suami dari Ibu Rina Ginting 
pada hari: Kamis, tgl 24-7-2008 
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GMKI 

Usul Tuntas Tewasnya 
Mahasiswa UNAS 


Demo di Bundaran HI 


S EKITAR seratus lima puluh 
kader Gerakan Mahasiswa 
Kristen Indonesia (GMKI) hadir 
dalam acara konsultasi nasional 
(konas) yang diadakan di Jakarta 
dari tanggal 17 hingga 21 Juni 2008 
lalu. Hajatan yang dihadiri oleh 36 
cabang dari seluruh Indonesia ini, 
dibuka oleh Deputi Menteri Pemuda 
dan Olahraga, Sakhyan Asmara dan 
ditutup oleh Ketua Umum PP GMKI, 
Goklas Nababan. 

Sejumlah tokoh hadir dalam sesi 
diskusi, seperti Akbar Tanjung, 
Siswono Yudohusodo, Gayus Lum- 
buun, Usman Hamid, Ruyandi 
Hutasoit, dll. Topik-topik yang dibahas, 
mulai dari masalah krisis pangan hingga 
kepemimpinan nasional. 

Beberapa keputusan konas di 
antaranya bahwa perlunya 
revitalisasi organisasi. "Ada 
beberapa hal yang perlu dievaluasi, 
yakni pola aksi, pelayanan dan 


pengkaderan yang disesuaikan 
dengan tuntutan jaman sehingga 
dapat mengena," ungkap Bernard 
Ndawu selaku Ketua Panitia Konas 
2008. Selain itu, lanjut Ketua 
Bidang Aksi Pelayanan PP GMKI, 
mereka mengeluarkan pernyataan 
sikap agar membatalkan kenaikan 
harga BBM dan segera 
menasionalisasi aset-aset asing. 

Terkait dengan tewasnya 
mahasiswa Universitas Nasional 
(UNAS), Maftuch Fauzi, akibat 
kekerasan aparat, beberapa waktu 
lalu, Bemard meminta Komnas HAM 
untuk mengusut kasus pelanggaran 
HAM berat yang dilakukan oleh aparat 
negara terhadap mahasiswa UNAS 
yang mengakibatkan korban jiwa. 

Ketika ditanya apakah dirinya siap 
untuk memimpin GMKI untuk 
periode 2008-2010, dengan antusias 
Bemard menjawab, "Saya siap". 

*s Victor R. Ambarita 


GIR [IH Protestan di Indonesia 

Gereja Diutus Sebagai Model 



Ut tmnes llnuni Sinllnstilute 


Dmir Sjarifuddin, Dekap Injil Songsong Ajal 



Foto bersama pengurus dengan peserta 


B ISA dibilang, tokoh 
nasional bernama Amir 
Sjarifuddin Harahap, jarang 
dibicarakan. Ketua Badan 
Pengurus Ut Omnes Unum 
Sint Institute, Jones Ba¬ 
tara Manurung, dalam 
makalahnya, mengakui 
bahwa itu disebabkan 
karena minimnya referensi 
yang dijadikan rujukan 
untuk menelusuri jejak Amir 
Sjarifuddin yang pernah 
menjabat sebagai Perdana 
Menteri RI di era 1945-1948. 

Bahkan menurut Pendeta 
Frederick Djara Wellem, dalam 
tesisnya: "Mr. Amir Sjarifuddin, 
Tempatnya dalam Kekristenan dan 
dalam Perjuangan Kemerdekaan 
Indonesia" (STT Jakarta, 1982), 
mengungkapkan, "Dalam karya- 
karya sejarah Indonesia, nama Amir 
Sjarifuddin tidak banyak disebut. 
Agaknya tokoh ini dan perannya 
dalam perjuangan kemerdekaan 
Indonesia agak disembunyikan, 
barangkali karena berhubungan 
erat dengan 'pemberontakan' PKI 
di Madiun 18 September 1948." 


Hal tersebut mengemuka dalam 
diskusi bertajuk "Mengenang 101 
Tahun Amir Sjarifuddin" di Aula STT 
Jakarta (27/5) lalu. Acara tersebut 
diselenggarakan oleh Ut Omnes 
Unum Sint Institute, STT Jakarta, dan 
Pedoman Indonesia. Hadir sebagai 
narasumber, antara lain Dr. Jan 
Aritonang (Rektor STT Jakarta), Dr. 
Asvi Marwan Adam (sejarawan), dan 
Setiadi Reksoprodjo (mantan menteri 
penerangan kabinet Amir Sjarifuddin). 

Amir Sjarifuddin lahir 27 Mei 
1907. Di tengah perjalanan 
hidupnya, dia memutuskan 
memeluk agama Kristen dan 


dibaptis tahun 1931 di 
HKBP Kernolong, 
Jakarta Pusat. 

Menurut Jan Arito¬ 
nang, berdasar pada 
beberapa catatan dan 
kesimpulan F.D. Wel¬ 
lem yang perlu dire¬ 
nungkan bahwa pada 
tanggal 19 Desember 
1948, Amir Sjarifuddin, 
bersama sejumlah or¬ 
ang yang dicap sebagai 
pimpinan PKI, ditembak 
mati di Ngalihan, sebelah timur 
Solo, atas perintah Gatot 
Soebroto, Gubernur Militer di Solo, 
bertepatan dengan saat Belanda 
melakukan Agresi Militer II, karena 
dikhawatirkan bahwa mereka itu 
akan ikut memberontak atau 
menyeberang membantu Belanda. 

Menjelang dieksekusi, Amir 
Sjarifuddin meminta waktu satu 
jam untuk berdoa sebagai 
permintaannya yang terakhir. 
Sewaktu ditembak mati, Amir 
mendekap kitab Injil. 

*s Victor R. Ambarita 


Hendardi 


Pemerintah dan Ketidakpastian 



K ETUA Badan 
Pengurus SE¬ 
TARA Institute, 

Hendardi, menga¬ 
takan Surat Kepu¬ 
tusan Bersama 
(SKB) tentang Pe¬ 
ringatan dan Perin¬ 
tah Kepada Penga¬ 
nut, Anggota, dan/ 
atau Anggota Pe¬ 
ngurus Jemaat Ah- 
madiyah Indonesia 
(JAI) dan warga masyarakat yang 
dikeluarkan oleh tiga menteri, me¬ 
rupakan upaya pemerintah menja¬ 
wab ketidakpastian tentang ja¬ 
minan kebebasan beragama/berke¬ 
yakinan dengan ketidakpastian 
baru. 

Hal itu disampaikan kepada war¬ 
tawan di Hotel Atletik Jakarta, 
beberapa waktu lalu, pascapengu- 
muman pemerintah terhadap la¬ 
rangan Ahmadiyah. Hendardi me¬ 
lihat pemerintah telah meman¬ 
faatkan kontroversi Ahmadiyah 


tidak semata untuk membatasi 
dan mengancam hak jemaat 
Ahmadiyah, tapi mengancam 
setiap warga negara untuk tidak 
melakukan tafsir atas agama. 
Negara, melalui SKB ini tidak mem¬ 
berikan ruang bagi setiap perbe¬ 
daan dan merampas kemerdekaan 
berpikir warga negara, karena 
kebenaran tafsir atas agama 
menjadi otoritas negara. 

"Kami menolak secara tegas 
terbitnya SKB terkait Ahmadiyah 
kerena substansi SKB tersebut 


merupakan bentuk 
nyata ancaman 
pemerintah kepada 
warga negara yang 
memiliki hak untuk 
bebas beragama 
dan berkeyakinan, 
termasuk hak me¬ 
nafsirkan ajaran- 
ajaran yang diya¬ 
kininya," tegas 
Hendardi. 

Dia juga menilai 
terbitnya SKB menegaskan wajah 
buruk kepemimpinan SBY-JK yang 
diskriminatif, sekaligus juga 
mengingkari keberagaman yang 
merupakan fakta sosiologis bangsa 
Indonesia. Klausul kesatu dalam 
SKB adalah bentuk nyata intervensi 
negara dengan dukungan tirani 
mayoritas terhadap kebebasan 
beragama, berkeyakinan dan 
kebebasan berpikir dan 
berpendapat. 

jts Herbert Aritonang 


G EREJA Protestan di Indone 
sia (GPI) menggelar seminar 
bertema "Peran Gereja di Tengah 
Krisis Zaman" di Hotel Sari Pan 
Pacific, Sabtu (19/7). Seminar ini 
dimaksudkan untuk memberikan 
sumbangan pemikiran bagaimana 
semestinya gereja dan jemaat 
berperan dalam krisis zaman. 
Rangkaian acara seminar diadakan 
penggalangan dana untuk 
kebutuhan persindangan tahunan 
Sinode Am GPI pada akhir Juli 
2008 di Bitung, Sulawesi Utara. 

Para panelis antara lain Pdt. Dr. 
Martin Sinaga, (Pembantu Rektor 
III STT Jakarta), Prof Jonathan 
L.Parapak (Rektor Universitas 
Pelita Harapan), Drs Johny Wenas 
Polii SE (anggota DPRD DKI), Pdt 
Dr. Samuel B.Hakh (Ketua Umum 
BPHSA GPI) dan Pnt. Prof Dr.Ir. 
John FoEh, M.Sc (Ketua II PHM 
Sinode GPIB). Sementara modera¬ 
tor Usi Karundeng dari TVRI. 

Menurut Jonathan Parapak, 
daftar krisis utama yang melanda 
dunia seperti krisis ener.gi, 
lingkungan, global warning, 


pangan, terorisme dan kekerasan, 
HIV, flu burung dan kemiskinan 
disebabkan ulah manusia. Jadi, kata 
Jonathan, secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa krisis modern 
adalah krisis manusia. 

"Manusia banyak merusak 
lingkungan, serakah sehingga 
memperlebar jurang kaya-miskin 
yang berdampak pada krisis sosial. 
Egoisme, hedonisme, materialisme, 
banyak merusak kebersamaan dan 
cinta kasih sehingga berdampak 
pada krisis sosial," ungkapnya. 

Untuk itu, pesan Jonathan, gereja 
terpanggil dan harus melakukan apa 
yang Tuhan kehendaki dalam rangka 
menyelesaikan berbagai krisis. 
Namun, sebelum menjadi solusi, 
"Gereja harus menampilkan 
kehidupan yang tanpa korupsi yang 
peduli dengan masalah lingkungan, 
yang keluarganya rukun dan damai, 
yang tidak terlibat dalam pemakaian 
narkoba. Dengan kata lain warga 
gereja harus diutus sebagai model, 
teladan dan contoh kehidupan tanpa 
krisis," pintanya. 

jes Herbert Aritonang 


Christian Dance Fellowship 

Tarian Pancarkan Hadirat Tuhan 



S EBUAH komunitas penari 
lingkup nasional yang 
tergabung dalam Christian 
Dance Fellowship (CDF) 
menggelar tarian dan pujian 
di Gereja Bethel Indonesia 
(GBI) PRJ Mega Glodok 
Kemayoran, Jakarta, Sabtu 
(5/7). Ribuan penonton 
berdesakan menyaksikan 
pertunjukan 102 penari dari 
interdenominasi gereja di 
Indonesia itu. Sejumlah 
penari dan guru tari dari Aus¬ 
tralia ikut meramaikan acara 
bertema "Build My House" ini. 

Terkait tema itu, pendiri dan 
koordinator Christian Dance Fel¬ 
lowship Indonesia Lina Lasup 
mengemukakan, satu hal yang 
penting dalam membangun 
sebuah rumah adalah harus rela 


badan. Bahkan, juga harus 
merelakan seluruh tubuh 
dipenuhi keringat. "Sudah pasti 
kita akan letih. Kalau tidak merasa 
letih, artinya bukan kita yang 
membangun rumah itu. Kita 
hanya duduk diam dan melihat 
orang lain membangunnya," kata 


Lina. 

Sementara itu, pendiri 
International Christian 
Dance Fellowship (ICDF) 
Mary Jones yang hadir 
menyaksikan pertunjuk¬ 
kan tarian dan pujian itu 
mengungkapkan, bahwa 
saat menari, hal yang 
penting adalah untuk 
memancarkan hadirat 
Tuhan sehingga orang 
lain akan dibawa 
mendekat ke hadirat-Nya 
serta haus dan lapar akan Dia. "Dan 
hidup kita di bawah panggung juga 
sama pentingnya yakni cara kita 
hidup dan bekerja bersama, 
mengasihi satu dengan yang lain 
dan bertumbuh dalam buah Roh," 
ucap warga negara Australia ini. 

*s Herbert Aritonang 
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GRI Jemaat Antiokhia 

Rayakan Hari Anak Nasional 



D ALAM rangka memperingati 
Hari Anak Nasional, 23 Juli, 
Gereja Reformasi Indonesia (GRI) 
Jemaat Antiokhia, dalam ibadah 
Minggu 20 Juli 2008, merayakan 
secara spesial hari anak itu dengan 
tema: Anakku Kebangganku. 
Perayaan itu tak hanya di kelas 
sekolah Minggu-Tunas-Remaja, 
namun juga pada tiga kali 
kebaktian umum, yakni pukul 
08.30, pukul 10.00, di Twin Plaza 
lantai 2, dan pukul 16.00 di 
Restoran Black Steer, Mal Ambas- 
sador. Ini menjadi tradisi GRI 
Jemaat Antiokhia, yang selalu 
memberi perhatian khusus tidak 
hanya untuk ayah (Father's Day) 
dan ibu (Mother's day), namun 
juga anak (Child's Day). 

Sekolah Minggu-Tunas-Remaja, 
melakukan beberapa kegiatan di 
antaranya:. Ibadah bersama, 
lomba mewarnai-melukis, serta 


tampil dalam kebaktian umum 
dengan menyajikan permainan 
musik, pujian, dan pembacaan 
puisi yang dipersembahan sendiri 
oleh anak-anak pada orang tua 
mereka. 

Dalam perayaan khusus ini, or¬ 
ang tua diberikan kesempatan 
mencium dan memeluk anak- 
anak mereka dengan kasih, 
memberi pesan cinta, serta kado 
sebagai bukti perhatian. Suasana 
terlihat penuh haru dan bahagia 
dalam saat-saat yang mungkin 
jarang dipraktekkan dalam 
keseharian. Namun ketika itu 
dilakukan dalam sebuah momen 
yang spesial, ini memberikan arti 
khusus bagi orang tua, supaya 
dapat meninggalkan investasi 
berharga yaitu kasih dan 
waktunya dalam pendidikan dan 
bimbingan yang benar kepada 
anak-anak mereka. Sedangkan 


bagi anak, pentingnya kesadaran 
bertumbuh menjadi pribadi yang 
dapat dibanggakan, melalui 
kehidupan yang baik dan benar, 
karena rasa takut akan Tuhan, 
serta prestasi yang unggul. Acara 
berakhir dengan penuh keceriaan, 
apalagi melihat tingkah anak-anak 
yang lucu dan polos. 

Kesempatan menikmati 
kebersamaan, dengan mening¬ 
galkan pesan penting yang tak 
terlupakan bagi orang tua untuk 
memainkan peran yang benar, 
serta anak-anak dapat memiliki 
tekad menjadi anak-anak yang 
dapat dibanggakan. Hari Minggu 
spesial itu berakhir dengan 
kerinduan yang besar, melahirkan 
keluarga Tuhan yang 
menyenangkan hati-Nya serta 
menjadi berkat bagi banyak or¬ 
ang. 

j* Lidya 


IGPl PGIS 

Rukun, Umat Beragama 
di Depok 



Pengurus FKUB Depok memberi pembekalan 


M AJELIS Pekerja Lengkap 
Persekutuan Gereja-gereja In¬ 
donesia Setempat (MPL PGIS) 
menyelenggarakan sidang tahunan 
di Gereja Batak Karo Protestan 
(GBKP) Depok, Jawa Barat, Sabtu 
(19/7). Tampak hadir sebagai 
undangan antara lain Kepala Kantor 
Pemerintah Kota Depok, Kantor 
Kesbang dan Limas Kota Depok Drs 
Azwar Darmansyah, MM dan Ketua 
I Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) Masdun Pranoto. 

Agenda sidang yang dihadiri 
puluhan perwakilan gereja se-Depok 
tersebut mengevaluasi program 
kerja PGIS Depok selama tahun 
2007-2008 serta membahas 
rencana program dan anggaran 
belanja PGIS untuk tahun 2008- 
2009. 

Pada sambutan awal, Ketua Panitia 
Aren Tarigan Sibero mengajak hadirin 
bercermin kembali apakah perjalanan 
PGIS selama setahun ini berkenan 
kepada Tuhan dan telah melakukan 
tugas terbaik bagi masyarakat Kota 
Depok. "Ini perenungan yang paling 
dalam, khususnya bagi Majelis Pekerja 
Harian. Kita dipilih Tuhan tidak hanya 
melayani warga gereja tapi 


masyarakat luas untuk menghadirkan 
kesejahteraan," kata Aren. 

Dia pun meminta evaluasi program 
kerja sama PGIS dengan pemerintah 
setempat serta elemen-elemen 
masyarakat agar semakin ditingkatkan 
mengingat perjalanan gereja adalah 
perjalanan pertanggungjawaban 
sejarah bagi pemiliknya. 

Hal senada diucapkan Ketua PGIS 
Depok Pdt Simon Todingallo. Dia 
mengingatkan bahwa umat Kristen 
tidak saja melayani warga gereja tetapi 
melayani masyarakat umum dan umat 
agama lain. "Kami sering mengadakan 
bakti sosial kepada masyarakat," 
ucapnya. 

Dalam sidang yang digelar selama 
sehari itu tidak ada isu hangat yang 
dibahas menyangkut kenyamanan 
beribadah umat kristiani mengingat 
kerukunan antarumat beragama di 
Kota Depok cukup kondusif. Di Depok, 
jumlah umat Kristen berkisar 500 ribu 
dari total jumlah penduduk 1,5 juta. 
Sementara, gedung gereja ada 43 
buah. "Masyarakat di sini saling 
menghargai dan menghormati 
sehingga terwujud kerukunan dan 
toleransi," ungkap Azwar. 

jes Herbert Aritonang 


Antiokhia Bible Course 


Seminar tentang Pentakosta dan Kharismatik 



Suasana seminar 


S ABTU (12/7), Antiokhia 
Bible Course (ABC) 
mengadakan seminar berju¬ 
dul "Pengetahuan yang Benar 
tentang Kharismatik" di Halim 
Perdanakusuma, Jakarta Timur. 
Puluhan peserta berasal dari 
berbagai denominasi gereja 
seperti HKBP, GBI, GKI, serta 
Gereja Reformasi Indonesia (GRI) 
Jemaat Antiokhia selaku pe¬ 
nyelenggara. 

Dari pukul 09.00 hingga 13.00 
peserta tampak antusias mende¬ 
ngar penceramah, Pdt. Herlianto. 
Dia adalah lusan SAAT, Malang, 
Jawa Timur, yang mendalami 
gereja dan masyarakat. Gelar mas¬ 
ter dia peroleh dari Princeton 
Theological Seminary, USA. Seka¬ 
rang dia menjadi Ketua YABINA 
Ministry (Yayasan Bina Awam) 
serta mengajar Perbandingan 
Agama di STT-Bandung. 

Herlianto antara lain mengata¬ 


kan, "Gerakan Pentakosta 
dan Kharismatik memiliki 
daya undang ( appeal) 
yang luar biasa karena 
berusaha menghadirkan 
ibadat yang keluar dari 
kerutinan, segar dan 
memberi tempat kepada 
emosi dan pengalaman 
pribadi". Menurutnya, ini 
dicapai dengan ibadat 
yang diisi kesaksian- 
kesaksian pribadi, demon¬ 
strasi kesembuhan ilahi, 
dan terutama musik de¬ 
ngan lagu-lagu yang mu¬ 
dah diingat dan diulang- 
ulang, apalagi ibadat demikian biasa 
diiringi band. 

Selanjutnya dikatakan, ini meru¬ 
pakan daya tarik untuk orang mod¬ 
ern yang stres, frustrasi dan yang 
biasa bekerja secara rutin dan 
membosankan. Namun, kekuatan 
itu sekaligus merupakan kelemahan, 


karena ibadat yang berputar-putar 
sekitar pengalaman emosional tidak 
memberi tempat pada pertum¬ 
buhan pengertian dan kedewasaan 
iman. 

"Dalam hubungan dengan Al¬ 
kitab ada kekuatan yang ditunjuk¬ 
kan oleh gerakan Pentakosta dan 


Kharismatik, yaitu me¬ 
reka umumnya bergai¬ 
rah kembali membaca 
Alkitab. Ini suatu pe¬ 
nyegaran yang luar bia¬ 
sa, mengingat bahwa 
umumnya jemaat- 
jemaat tradisional su¬ 
dah kehilangan gairah 
demikian," cetusnya. 
Ini bisa dilihat dengan 
terjadinya kerinduan 
membaca Alkitab di 
kalangan jemaat tra¬ 
disional yang disentuh 
oleh gerakan ini. "Na¬ 
mun, sayang kegairah¬ 
an itu tidak disertai kesadaran 
hermeneutika yang benar sehing¬ 
ga para penginjilnya pun cende¬ 
rung menafsirkan ayat-ayat secara 
harfiah, alegori s, dan di luar 
konteks, sehingga hasil penaf¬ 
sirannya tidak sesuai dengan 
pengertian Alkitab itu sendiri," 


katanya. 

Lebih dari itu, keterbukaan 
kepada 'wahyu-wahyu di luar 
Alkitab' menyebabkan nubuatan, 
penglihatan ( Vision ) maupun 
mimpi-mimpi, dan yang dianggap 
sebagai suara Tuhan (hearing 
God's voice) diterima lebih 
berotoritas daripada Alkitab itu 
sendiri. Menurut Herlianto, inilah 
kelemahan dan kekuatan dari 
gerakan Kharismatik dan 
Pentakosta yang dapat dipelajari. 
"Kekuatan yang harus mem¬ 
perkaya kita tetapi juga memiliki 
kelemahan yang harus kita tolak. 
Kita bersyukur bahwa sekarang 
banyak sekali penginjil/pendeta 
gereja-gereja Pentakosta dan 
Kharismatik belajar di sekolah- 
sekolah teologia injili yang 
mencerminkan adanya buah-buah 
kehidupan di mana otoritas firman 
Tuhan makin ditinggikan," ujarnya. 

Lidya 


PULAU JAWA: 

Bogor 

0812.999.2487 

Bandung 

022.5208077 

Cirebon 

0231.201286 

Purwokerto 

0281.797101 

Pemalang 

0284.321876 

Semarang 

024.3580920 

Solo, Salatiga 

0812.2633286 

Yogyakarta 

0812.2594.476 

(0274).516644 

Jember 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

Malang 

0341.7760172 

vSurabaya 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 

0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 


REFORMATA 

























Peluang 




EDISI 88 Tahun VI 1-15 Agustus 2008 


ire/ ormaja 



S BAK ditinggal mati suami 
tahun 1984, Sulyati harus 
berjuang untuk menghidupi 
dua anaknya. Pagi hingga siang 
hari dia tetap menjalankan tugas 
dan tanggung jawab sebagai 
perawat di RS St. Carolus. 
Sementara malam harinya dia 
menjadi cleaning Service di tempat 
yang sama. Itulah yang dilakukan 
Sulyati, yang gigih berusaha, tanpa 
mengenal lelah atau gengsi, untuk 
mendapatkan tambahan uang, 
demi kehidupan anak-anaknya. 
Perjuangan perempuan kelahiran 
Klaten, Jawa Tengah tahun 1944 
ini tidak sia-sia. Kedua anaknya kini 
sudah memiliki pekerjaan yang 
layak, dan berkeluarga. 

Tahun 2001, Sulyati pensiun. 
Meski demikian, dia tidak lantas diam 
berpangku tangan di rumah. Ia 
tetap berpikir untuk berkreativitas 
mengisi hari-harinya. Rumahnya di 
gang sempit namun ramai 
penduduk dibuat bertingkat. Lantai 
satu dijadikan tempat kos bagi dua 
perawat yang bekeija di RS Sint 
Carolus, yang letaknya hanya 
beberapa puluh meter dari situ. 

Suatu hari di bulan puasa tahun 
2004, anak-anak kos sebelah 
rumah kasak-kusuk cari makanan 
karena warung-warung pada 
tutup. Kejadian itu melahirkan ide 
untuk membuka warung. 


Sebelumnya dia sudah membuka 
usaha katering khusus buat dua 
anak kosnya. Singkat kata, dia pun 
membuka warung dengan harga 
murah. Selain untuk mengisi masa 
pensiun, ia ingin menolong anak- 
anak kos untuk mendapat 
makanan rumahan yang murah, 
namun enak dan higienis. Dalam 
waktu singkat ia memiliki banyak 
pelanggan yang rata-rata 
mahasiswa. Sulyati bahkan digelari 
sebagai Ibu Warung Murah. 

Bagaimana Sulyati memulai 
usahanya? Pertama, dengan uang 
Rp 500 ribu dia membeli etalase 
tempat makanan, yang kemudian 
dipajang di depan rumahnya. 
Selanjutnya dengan modal Rp 200 
hingga Rp 300 ribu dia membeli 
bahan baku seperti daging, ikan, 
telur, sayur, kentang, tempe, tahu, 
bumbu dapur, dan beras. Ini untuk 
stok dua hari. Setiap hari rata-rata 
dia mendapat untung 30%. Mutu 
makanannya yang dinilai bagus 
menyebar dari mulut ke mulut. 
Pelanggannya pun makin banyak, 
rata-rata mahasiswa. Tidak heran, 
selain enak harganya pun murah. 

Belakangan bukan hanya 
makana, minuman rimgan seperti 
juice pun dijual. Untuk menyimpan 
minuman dia membeli lemari es 
seharga tiga jutaan. Ada pun modal 
untuk membeli minuman ringan 


Sulyati, Pemilik Warung Murah 


Menolong Anak-anak Kos 


dengan Harga Murah 


sekitar Rp 300 ribu. Modal ini 
berputar tiga hingga empat hari. 
Setiap hari, Sulyati berusaha 
menyisihkan keuntungan Rp 50 
ribu untuk ditabung. 

Tips 

Di akhir perbincangan dengan 
REFORMATA, Sulyati membagi tips 
bagi mereka yang ingin memulai 
usaha warung murah seperti yang 
dibangunnya, sebagai berikut: 1) 
Memiliki modal (uang, kemampuan 


memasak, keberanian untuk 
memulai). 2) Jeli untuk mengetahui 
dan membeli hal-hal yang dapat dijual. 
3) Memiliki tempat berjualan yang 
punya prospek. 4) Jualan (masakan/ 
minuman) harus bersih, dan memiliki 
rasa yang enak. 5) Melayani pembeli, 
dan memberikan kesan baik dan 
menarik, hingga mereka dapat 
menjadi media informasi kepada yang 
lain. 

Melihat keuntungan dan prospek 
bagus yang dia peroleh itu, anak- 


anak Sulyati sebenarnya 
mengusulkan dan mendukung 
ibunya agar usaha itu diperbesar. 
Namun Sulyati tidak menginginkan¬ 
nya. "Bagi saya, ini sudah cukup 
untuk menghibur saya. Asal saya 
dapat mengisi hari-hari dengan 
kreativitas, cukup untuk dinikmati, 
bisa jalan-jalan, arisan, dan bisa 
mencukupi hari tua saya. Dan yang 
penting saya bisa menolong orang 
lain dengan harga murah," demikian 
komentar Sulyati. 

Selamat menikmati hari-hari 
sambil menolong orang lain, 
dengan apa pun yang kita miliki. 

*s Lidya 


REPOT menyusun materi 
Sekolah Minggu setiap minggu? 

Sudah tersedia bagi anda! 

KASIHILAH TUHAN ALLAHNII 



Inge Pol-Roos & Joanne B. Zegers 
Berbobot aikitabiah! 

Disusun sesuai urutan 
peristiwa di Alkitab! 

Memuat nats hafalan, 
gambar besar yang siap 
diwarnai, lagu pilihan, dan 
sejumlah pertanyaan 
serta jawabannya. 

Dilengkapi dengan panduar 
bercerita bagi guru! 

Gereja, terutama guru Sekolah Minggu dan 
guru agama, tentu dapat mengandalkannya. 


Dapatkan di toko buku Kristen terdekat 
atau hub: 021 -4209586/email:ykbk@cbn.net.id 



Buku murid: 148 hlm, Rp 25.000 


Kunjungi pameran buku Kristen 
di Istora Senayan, 12-13 Sept 2008. 


Manfaatkan promosi khusus: 


YAYASAN KOMUNIKASI BINA KASIH & LITINDO beli buku guru bonus buku murid! 



RNDR^PERLU 'CURHAT? CBNW. 


HUBUNGI KONSELING CENTER CBN INDONESIA 24/7! 


Tempat terasyik dan terlengkap untuk 
Anda curhat hanya ada di KONSELING 
CENTER CBN Indonesia! 

Pusat pelayanan konseling CBN Indonesia 
hadir untuk siapapun yang mendapatkan 
tekanan dan ingin mengutarakan masalahnya 
dengan nyaman, didoakan dan mendapat 
nasehat yang memberi kelegaan dan jalan 
keluar. Layanan konseling ini dapat dilakukan 
melalui 4 cara mudah yang efisien, yaitu 
melalui telepon, SMS, surat, e-mail dan 
chatting. Jadi, silakan Anda curhat pada kami 
dengan cara yang anda sukai. 

Pelayanan konseling CBN Indonesia hadir 
dan siap melayani curhat anda 24 jam sehari, 
7 hari seminggu non-stop! Bila Anda ingin 
dibimbing lebih lanjut, Anda bisa meminta dan 
mendapat PELAYANAN KUNJUNGAN dari 
Tim CBN Indonesia langsung ke rumah Anda. 
Jangan takut, dimana pun Anda berada CBN 
Indonesia bekerja sama dengan gereja-gereja 
di seluruh Indonesia, akan datang menjangkau 


lokasi Anda. Tim CBN Indonesia akan ada di 
sana dan siap melayani dan memberi solusi 
kepada Anda. 

”Bagi kami, memberi pelayanan konseling 
memberi kami kepuasan. Melalui doa dan 
nasehat firman Tuhan yang kami sampaikan, 
kami senang bisa memberkati banyak orang. 
Khususnya ketika kami menerima kesaksian 
bahwa orang-orang yang kami konselingi 
menerima pemulihan, kesembuhan dan 
keselamatan di dalam Tuhan Yesus. Selama 
kami melayani di Pelayanan Konseling CBN 
Indonesia, kami telah “mengunjungi” banyak 
orang di seluruh Indonesia walalupun hanya 
di balik telepon atau komputer. Ke depannya, 
kami sungguh rindu melalui pelayanan 
konseling center CBN Indonesia ini, banyak 
orang yang terinspirasi dan mengalami 
perubahan hidup di dalam Tuhan sehingga 
mereka mampu mempengaruhi orang lain 
bahkan komunitas di sekitarnya, untuk 
memperoleh kehidupan yang lebih baik 
dengan adanya tuntunan Tuhan dalam hidup 


INDONESIA 



mereka”, ucap 
Grace Eman 
selaku 
Supervisor 
dari Pusat 
Pelayanan 
Konseling CBN 
Indonesia. 


Pusat Pelayanan Konseling CBN Indonesia 
Telepon: (021) 8990.3344 
SMS: 0817.994.3344 

E-mail & Chatting www.jawaban.com/spiritual 
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■ GPIBImmanuel, Jakarta 

Gereja Klasik, 
Simbol Persatuan 



DI Jakarta, banyak bangunan tua 
yang dijadikan sebagai aset dan 
tujuan wisata oleh pemerintah. 
Namun sayang, beberapa di 
antaranya kurang terawat hingga 
hampir roboh -terkikis oleh sang 
waktu. Namun tidak demikan halnya 
dengan Gereja Protestan di Indone¬ 
sia bagian Barat (GPIB) Immanuel, 
Jakarta. Bangunan yang terlihat 
megah dengan beberapa pilar besar 
di depan sangat terawat. Taman 
yang diatur sedemikian rupa dan 
cemerlang warna cat bangunan, 
menunjukkan bagaimana gereja ini 
begitu diperhatikan dan 
dipertahankan keunikannya. 

Berdirinya gereja yang dulu 
bernama Willems Kerk ini merupakan 
realisasi "mimpi" dari Raja Belanda 
(Willem I, yang berkuasa 1813- 
1840). "Mimpi" mempersatuan 
semua gereja dan organisasi Kristen 
yang berada di wilayah 


kekuasaannya—termasuk wilayah 
jajahan— yakni umat Reformasi dan 
Umat Lutheran Protestan Belanda di 
Batavia dalam satu gereja. 

Gayung bersambut, karena saat itu 
di Batavia belum ada gereja yang 
memenuhi syarat untuk ibadah 
bersama. Maka pada 1832, kedua 
jemaat tadi memutuskan untuk 
membangun sebuah gereja besar 
yang mampu menampung kedua 
jemaat yang sebelumnya terpisah 
hanya karena persoalan aliran dan 
denomenasi itu. Pada 20 Desember 
1832 dibentuklah panitia persiapan 
pembangunan gereja. Dan proposal 
anggaran pun segera dikeluarkan. 
Anggaran pembangunan diperkirakan 
sekitar 192 ribu gulden. Biaya yang 
cukup besar itu kemudian 
dibebankan pada beberapa orang 
dan lembaga sebagai wujud 
partisipasi mereka. Di antaranya 
adalah: Jemaat Reformasi dan 


Lutheran masing-masing 
menyumbang 40 ribu gulden; 
Gubernur Jenderal J.C. Baud, yang 
memerintah waktu itu (1833-1836) 
menyumbang 92 ribu gulden; 
Sedangkan jemaat lain, yang berasal 
dari Jawa dan Sumatera 
menyumbang 20 ribu gulden. 

Setelah dana cukup, maka 
pembangunan gereja pun segera 
dimulai. Tepatnya tanggal 24 
Agustus 1835 (bertepatan dengan 
ulang tahun Raja Willem I ke-63) 
pembangunan gereja pun dilakukan. 
Lebih dari tiga tahun proses 
pembangunan berlangsung. Dan 
pada 24 Agustus 1839, bertepatan 
dengan ulang tahun Raja Willem I 
ke-67, gereja yang beralamat di 
Koningsplein Oost (sekarang Jl. 
Merdeka Timur 10), pembangunan 
selesai dan diresmikan menjadi 
gereja dengan nama Willems Kerk. 

Bila diamati dari Station 
Koningsplein-Weltevreden (Stasiun 
Gambir, sekarang), gereja ini lebih 
mirip gedung teater atau gedung 
seni tempo doeloe dengan pilar-pi¬ 
lar paladiannya yang menopang 
balok mendatar di serambi depan 
yang berbentuk persegi empat. 
(Paladinisme adalah gaya klasisisme 
abad ke-18 di Inggris yang menekan 
simetri dan perbandingan harmonis). 
Namun tatkala kita masuk ke dalam 
gereja, kita akan tercengang 


dengan arsitekturnya yang cukup 
hebat. Gereja yang lebih bergaya 
klasik ini juga memiliki konstruksi kubah 
yang mantap dan dengan hitungan 
yang betul-betul tepat, sehingga sinar 
matahari dapat menerangi seluruh 
ruangan secara merata, sehingga tak 
sedikit pun terasa lembab. 

Suasana sejuk dan adem segera 
menghampiri tatkala kita berada di 
dalamnya. Jendela dan pintu-pintu 
yang berukuran raksasa merupakan 
ventilator mantap untuk 
menghantarkan udara bersih ke 
ruangan. Menariknya lagi, di dalam 
ada sebuah orgel raksasa yang 
terpasang sejak 1843. Alat musik 
kuno yang dibuat oleh J. Batz di negeri 
Belanda ini, konon memiliki 1.116 pipa 
yang berfungsi baik sesuai sistem 
aslinya meski kompresornya telah 


dieletrikkan. Kini sudah lebih dari satu 
abad umur orgel ini, namun tetap 
berfungsi baik, dan suaranya tetap 
terdengar mantap, sama seperti 
dulu. 

Pada 31 Oktober 1948, De 
Protestantse Kerk in Westelijk 
Indonesie (Gereja Protestan di In¬ 
donesia bagian Barat / GPIB) 
dibentuk. Kemudian gereja Willems 
Kerk ini berganti nama menjadi GPIB 
Immanuel, sebuah kata yang 
mengandung makna sekaligus iman 
bahwa Tuhan selalu beserta kita 
umatnya. 

GPIB Immanuel tetap eksis sampai 
kini, dan akan tetap eksis 
mewartakan berita kebenaran yang 
Tuhan ilhamkan dalam kitab suci dan 
penyataan-Nya secara tersirat dalam 
semesta. ? Slamet Wiyono 


Resensi Buku 


Menjadi Diri yang Lebih Baik 


i’ Become a 

Better. 

bYou 


JOEL OSTEEN 


H IDUP adalah suatu misteri 
yang tersembunyi dan sulit 
diprediksi. Orang bilang hidup 
itu juga seperti jalan lurus yang tak 
terlihat ujungnya. Yang penting da¬ 
lam hidup itu bukan hanya hasil yang 
kita terima, tapi juga proses bagai¬ 
mana menjalani hidup itu. Meski pe- 


Judul Buku : "Become a Better You" 

( 7 Langkah Menuju Kehidupan yang Lebih Baik) 

Penulis : Joel Osteen 

Cetakan : 1, tahun 2008 

Penerbit : Immanuel Publishing 


, nuh pergolakan dan dinamika 
^ i yang kadang-kadang sulit 
W I dipercaya datang begitu tiba- 
mbM tiba, bahkan di saat kita tak 
GsB menginginkan perubahan itu 
sendiri - tapi yang terpen¬ 
ting adalah bagaimana me¬ 
nyikapinya. Bagaimana kita 
menghadapi hidup yang di¬ 
namis ini dengan tak melalai¬ 
kan apa yang Tuhan inginkan 
kita lakukan, sembari terus menja¬ 
laninya dalam kepercayaan akan 
progresivitas menuju satu kualitas 
sempurna. 

"Become a Better You", menuju 
kehidupan yang lebih baik itu adalah 
keharusan. Joel Osteen, seorang 
gembala senior di salah satu gereja 


terkenal di Amerika ini kembali 
mengingatkan kepada kita tentang 
pentingnya meningkatkan kualitas 
diri melalui "Become a Better You". 
Dengan tujuh langkah yang tersis- 
tematisasi dengan baik, ditambah 
lagi pengalamannya menghadapi se¬ 
kian banyak orang yang dia gemba- 
lakan, tentunya dengan multikarak- 
ter dan kultur membuat buku yang 
ditulis Osteen ini begitu mengena, 
pun akhirnya membuahkan satu 
buku yang tak diragukan kualitasnya. 

"Become a Better You" sebenar¬ 
nya tak dimaksudkan sebagai buku 
yang sekadar memotivasi, apalagi 
menggurui. Buku ini sebenarnya 
adalah satu realisasi dari pergumulan 
Osteen yang begitu mendalam 


tentang persoalan yang dihadapi 
banyak orang, khususnya yang 
berhubungan dengan jawaban atas 
pertanyaan, "Apakah yang harus 
kulakukan untuk menjadi diriku lebih 
baik?" Meski dalam pertanyaan tadi 
tersimpan benih kesadaran diri yang 
menjadi satu langkah awal menuju 
tujuan yang mulia (kualitas diri), 
namun tetap saja perlu diarahkan. 
Bagaimana mengarahkannya? Osteen 
telah menyediakan 7 langkah praktis 
untuk mengarahkan diri menuju satu 
kualitas diri yang lebih baik. 

Di antaranya adalah, dengan 
berusaha "Terus Maju" (bagian 1). 
Menghalau setiap tantangan dan 
berusaha terus menjangkau level yang 
lebih tinggi. Meskipun itu dengan ber- 
susah payah dan dengan sekuat te¬ 
naga mencapainya. Niscaya akan me¬ 
nemukan dan nikmati takdir yang 
sudah ditentukan bagi Anda. Sela¬ 
njutnya Osteen membawa kita pada 
satu keputusan dan sikap terhadap 
diri yang harus dimiliki yaitu, "Bersikap 
Positif terhadap Diri" (Bagian 2). 


Menerima diri apa adanya adalah satu 
hal penting pada bagian ini. Berupaya 
meyakini diri dengan apa yang dimiliki, 
khususnya jujur terhadap diri adalah 
satu poin penting yang harus ada. 
Pada bab-bab selanjutnya Osteen 
tetap mengarahkan pembacanya 
pada tindakan-tindakan positif yang 
tak hanya dimiliki, tapi juga dilakukan 
seperti bagaimana mengembang¬ 
kan hubungan, membentuk kebia¬ 
saan yang baik, sampai dengan ba¬ 
gian ke tujuh yang mengajak pem¬ 
bacanya untuk tetap bergairah 
dalam hidup. 

Buku ini juga dilengkapi satu langkah- 
langkah praktis di setiap akhir bab - 
yang harus diikuti sebagai kumpulan 
langkah menuju satu tujuan menjadi 
orang yang memiliki kualitas diri lebih 
baik lagi. "Become a Better You" 
layak dibaca oleh siapa saja yang rindu 
akan perubahan. Akhirnya, jadilah diri 
Anda sendiri, sebab Anda adalah apa 
yang Anda ingin Anda menjadi. Mau 
jadi seperti apa, itu adalah keputusan 
Anda sendiri. Namun demikian 
bukankah menjadi lebih baik itu adalah 
satu nilai lebih yang patut dijalani. 
Selamat menjadi diri yang lebih baik. 

&SLAWI 


Karena itu pemimpin tak 
EMIMPIN adalah sosok yang sekadar karena talenta, tapi juga 
mantap, dengan kualitas dan harus mengerti betul apa yang 
kualifikasi tertentu, yang sedang digelutinya. Khususnya 
mumpuni di tengah-tengah perca- adalah bagaimana masa depan lem- 
turan dan kompetisi dalam ber- baga atau orang yang dipimpinnya, 
bagai lini dan bidang. Pemimpin yang secara langsung juga mem- 
tak hanya sekadar seseorang yang pengaruhi kualitas dan nilai diri se¬ 
bisa menjadi panutan bagi bawah- orang pemimpin. Karena itulah se- 
annya, bisa mendorong bawahan- orang pemimpin itu haruslah 


ers Are Dreamers) ini pun dia terus 
mendorong agar pembaca tak lupa 
bermimpi. Sebab mimpi adalah salah 
satu syarat penting dalam kemajuan 
kepemimpinan. 

Dengan sepuluh tahap penting 
menjadi pemimpin yang berhasil, 
Samuel menjabarkan bagaimana 
tahap-tahap penting yang menunjang 
kepemimpinan yang berhasil, sebab 
ini adalah salah satu mimpi yang harus 
seorang pemimpi. Sebab dengan diwujudkan. Pada tahap pertama, 
bermimpi seorang pemimpin Samuel mulai dengan mengetengah- 
mampu membawa organisasinya, kan pentingnya sebuah "visi". Baginya 
keluarganya, atau komunitasnya visi adalah sesuatu yang mengarahkan 
menuju satu kondisi yang lebih pemimpin mencapai suatu tujuan. Visi 
baik lagi, demikian kata Prof.Ir. akan memberi petunjuk, mendorong, 
Samuel H Tirtamihardja, Msc., dan memotivasi untuk mencapai 
seorang direktur lembaga tujuan. Selanjutnya di bab kedua Si 
pelayanan besar di Jakarta. Bapak Mimpi tadi membawa pembaca 

Samuel yang lebih terkenal sebagai pada satu fenomena dinamika 
"Bapa Pemimpi" - karena kon- kepemimpinan, di mana perubahan 
sistensinya mengampu satu program adalah salah satu kebutuhan mutlak 
radio di lembaga nasional yang yang harus diwujudkan. Sebab itulah 
dipimpinnya "bermimpi satu menit' bagian dari progresivitas mimpi seorang 
merasa perlu terus mengingatkan pemimpin. Lalu buku "Pemimpin 
dan mengajarkan tentang nikmatnya adalah Pemimpi" ini akan menunjukkan 
bermimpi. Dalam buku seri ke- pentingnya seorang pemimpin memiliki 
pemimpinannya kali ini pun sebuah pengaruh. Sebab yang 
"Pemimpin Adalah Pemimpi" (Lead- namanya pemimpin ya harus bisa 
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nya, tapi juga bisa nge- 
mong, merangkul orang 
yang dipimpinnya. 

Menjadi pemimpin bukan¬ 
lah persoalan gampang. 
Sebab menjadi pemimpin 
juga harus bisa menye¬ 
jahterakan orang dan lem¬ 
baga yang dipimpinnya. 



memengaruhi orang. Kalau tak bisa, 
masak layak disebut pemimpin? 
Pengaruh adalah satu senjata ampuh 
pemimpin untuk "kelanggengan" 
kepemimpinannya dan mewujudkan 
mimpi menjadi kenyataan, salah satu 
faktor terpenting yang berperan 
adalah komunikasi. Hal ini tentunya 
berhubungan erat dengan kepri¬ 
badian seseorang dengan kecen¬ 
derungan yang memengaruhinya. 

Dengan pengalamannya yang 
telah lama memimpin sebuah 
lembaga pelayanan besar, dan 
interaksinya dengan banyak orang 
sebagai seorang pendidik (dosen) 
membuat Samuel sangat 
komunikatif, dan berpengaruh besar 
pada buku yang ditulisnya. Selain 
enak dibaca, design layout yang 
menarik membuat tampilan buku ini 
juga enak dilihat. Karena itu bagi 
Anda yang mulai belajar, atau sedang 
menjadi pemimpin atau yang ingin 
tahu cara bagaimana memimpin, 
maka buku ini layak dijadikan satu 
referensi. Karena itu selamat 
membaca dan memperoleh 
manfaat yang niscaya menambah 
tak hanya wawasan Anda, tapi juga 
kualitas diri Anda dengan mengambil 
manfaat praksisnya. 

&SLAWI 
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■ Taupik Halim, Mantan Pecandu Narkoba 

Setitik Kasih Sayang 

Mengubah Perilakunya 



D ENGAN badannya yang 
tinggi semampai, kulit 
putih bersih, wajah 
lembut, mestinya Taupik Halim 
menjadi pemain film atau 
model. Namun pria kelahiran 
1981 ini justru terjerumus 
sebagai pemakai dan penjual 
ekstasi. Hal itu dilakukan si 
bungsu dari dua bersaudara ini 
demi mendapatkan pengakuan 
dan pembuktian diri. Ulahnya ini 
membawanya masuk-keluar 
penjara. 

Dengan senyum lebar, 
walaupun terlihat pemalu, Taupik 
mulai mengawali kesaksiannya 
kepada REFORMATA. 

Sejak berusia 1 tahun, Taupik 
tidak lagi menikmati indahnya 
kesatuan keluarga. Perceraian 
kedua orang tuanya membuat 
dia kehilangan kasih sayang 
ibu. Sejak itu, Taupik kecil 
tinggal di rumah keluarga besar 
ayah. Dia tumbuh dan 
berkembang di bawah asuhan 
oma (nenek) yang keras dan 
otoriter. Nio Tong Sioe, ayah 
yang bekerja sebagai supir 
antarkota, biasanya pulang ke 
rumah tiga bulan sekali. Dalam 
kondisi dan lingkungan seperti 
itu, Taupik sangat miskin kasih 
sayang orang tua. 

Sewaktu duduk di kelas 6 SD, 
sang oma meninggal dunia. 
Selama ini oma tidak hanya 
membimbing, namun juga 
mengontrol perilaku Taupik. 
Setelah oma tiada, Taupik 
seperti hilang kendali. Dia mulai 
memasuki pergaulan yang 
semakin liar. Usai sekolah dia 
tidak langsung pulang ke 


rumah. Dia biasanya pulang ke 
rumah sore bahkan malam hari. 
Dia lebih senang bermain dengan 
teman-teman sebayanya. 
Memasuki SMP, Taupik mulai 
merokok, senang berkelahi, 
hingga mengenal ganja, bahkan 
putaw. Ini yang membuat Taupik 
lebih senang nongkrong di 
kawasan Mangga Besar. 
Pergaulan buruk membuat 
kenakalannya semakin menjadi. 
Kelas 3 SMP, akhirnya Taupik 
droup out dari sekolah, karena 
lebih menikmati kebebasan dan 
uang. 

Di tahun 1997, Taupik mulai 
bekerja di diskotik, sambil 
menjual ekstasi. Di sinilah dia 
mulai bergelimang uang. Duit 
seratus ribu rupiah per hari bisa 
didapatkannya dengan sangat 
mudah. Belakangan dia sadar 
bahwa "menjual barang setan, 
dan mengisap barang j i n "— 
demikian Taupik menyebut 
ekstasi—hanyalah kesia-siaan 
besar. Putaw, ganja, ekstasi, 
dapat menghancurkan hidupnya. 
Ekstasi membuat dia dapat 
menikmati uang dengan mudah, 
namun habis hanya dalam 
sekejap. 

Tahun 1999, Taupik mengadu 
nasib ke Bali, dan bekerja di Royal 
Bali Club, bagian promosi 
produk. Namun dia hanya 
mampu menjalaninya selama 6 
bulan. Taupik kembali ke Jakarta 
bulan Agustus di tahun yang 
sama. Di Jakarta, Taupik yang 
menganggur, tinggal dengan 
kawannya. Pergaulan ini 
membuat dia kembali 
terjerumus menjual ekstasi dan 


sebagai pemakai. 

Taupik akhirnya ditangkap 
polisi dan masuk penjara, 2 No¬ 
vember 2000. Dia mendekam 
selama 1 tahun di Rumah 
Tahanan Salemba. Penjara 
tidak membuat dia lebih baik. 
Walaupun bekerja di gereja 
penjara, Taupik tetap sebagai 
pemakai. Bagi Taupik kala itu, 
Tuhan tidak ada, karena dia 
dibiarkan menjadi orang yang 
jahat. Setelah bebas dari 
penjara, Taupik kembali sebagai 
pemakai dan penjual ekstasi. 
Namun tahun 2002 dia kembali 
masuk penjara, hingga April 
2005. 

Mencari Tuhan 

Tiga bulan sebelum bebas, 
Taupik mulai mencari Tuhan dan 
berseru dalam doanya: "Tuhan, 
kalau benar Kau mampu 
membawaku ke dalam hidup 
yang benar, buktikanlah! Jika aku 
bebas dari penjara ini" 

Waktu membuat Taupik 
bangkit dari keterpurukan. 
Berkat doa dan kepercayaan 
yang didapatkannya dari seorang 
wanita yang telah dianggapnya 
sebagai kakak. Wanita yang 
dianggap sebagai kakak itu 
pernah berkata, "Taupik, saya 
percaya kamu itu sebenarnya 
anak baik, dan kamu bisa 
berubah" Kata-kata ini yang 
membangkitkan kepercayaan 
Taupik untuk hidup lebih baik. 

"Selama ini, saya tidak pernah 
mendapatkan kepercayaan 
seperti ini. Semua orang 
menganggapku anak bandel dan 
tidak akan pernah berubah. Tapi 


masih ada orang yang bisa 
mempercayaiku," kata Taupik 
penuh bahagia. Sejak itu, Taupik 
mulai meninggalkan kebiasaan 
sebagai pemakai dan penjual 
ekstasi, bahkan tidak lagi mau 
menyentuh rokok. Komitmen 
untuk berubah serta rasa letih 
selama menggeluti dunia gelap, 
membuatnya berjanji tidak akan 
mau kembali ke dunia kelam itu. 
"Tuhan, jangan biarkan saya 
jatuh lagi," begitu pintanya. 

Lingkungan sangat mem¬ 
pengaruhi seseorang untuk 
bertumbuh. Maka dengan 
mendapatkan teman-teman dan 
tempat kost yang baik, itu 
mendukungnya untuk hidup lebih 
baik dari hari kemarin. Bagi 
Taupik perubahan yang terjadi 
kini, adalah berkat kepercayaan 
yang diberikan seseorang, 
sebagai wakil Tuhan yang telah 
menemui hidupnya. Karakter 
yang telah terbentuk lama 
sebagai anak jalanan, serta 
kurangnya kasih sayang sangat 
mempengaruhinya. Maka baginya, 
dia harus bisa mengendalikan 
karakternya menjadi lebih baik. 

Kakak-kakak dan ayahnya yang 
keberadaannya tak dia ketahui, 
tidak membuat dia kehilangan 
harapan. Dia kini serasa memiliki 


keluarga baru dengan seorang 
kakak angkat dan teman-teman 
kost yang baik. Itu yang membuat 
dia menikmati sesuatu yang lama 
hilang dan menemukan yang 
dicarinya. Itulah kasih dan 
kepercayaan. 

Taupik kini tumbuh dalam 
harapan, dapat melanjutkan 
sekolah walaupun harus 
mengambil paket C. Dia ingin 
menjadi orang yang lebih berarti. 
Kini Taupik percaya, dan berkata, 
"Tuhan benar-benar ada, dan Dia 
sangat baik bagiku". Terbukti, kini 
Taupik dapat menjadi lebih baik 
dan terus berjuang menjadi lebih 
baik dari hari kemarin. Taupik kini 
bekerja sebagai penjaga 
keamanan (security) di sebuah 
kampus. 

Kesaksian ini memberi pesan 
penting bagi kita: Pertama, 
lingkungan yang baik adalah 
pendukung pertumbuhan hidup 
yang baik. Kedua, kasih sayang 
dan kepercayaan, modal penting 
bagi pribadi yang bertumbuh 
dalam sulitnya jaman. Dan, 
ketiga, kekuatan doa serta 
kepedulian menyelamatkan 
mereka yang terhilang. 

Selamat menjadi orang-orang 
yang merdeka dalam kasih dan 
kepercayaan! Lidya 


Suara Pinggiran 


Aji Darsono, Tenaga Kebersihan SKM 

Bekerja, Bentuk 
Pelayanan pada Tuhan 



D I tengah teriknya sang 
surya, di taman komplek 
Sekolah Kristen Makedo- 
nia (SKM) Ngabang, Kalimantan 
Barat, seorang tua sedang asyik 
bekerja. Dengan sabit ia memo¬ 
tong rumput, merapikan ta¬ 
naman, memungut sampah, 
lalu memasukkannya ke dalam 
gerobak sampah. Dia bernama 
Aji Darsono, petugas keber¬ 
sihan di SKM. Dari namanya 
orang pasti mengira kalau dia 
berasal dari Jawa. Namun siapa 
sangka kalau pria yang mengaku 
lahir di bulan Agustus 1952 itu 
adalah orang Dayak asli. 

Meski sudah 6 tahun bekeija 
di SKM, tak pernah terbersit di 
benaknya untuk mengundurkan 
diri. Alasannya, di tempat inilah 
(SKM) dia memperoleh arti 
sebuah kedamaian. "Di sinilah 


perasaan senang dan suka cita 
selalu saya dapatkan. Sejak 
pertama saya bekerja di tempat 
ini, tak sekalipun saya mengeluh. 
Semua yang ada di SKM mem¬ 
buat saya bahagia," demikian 
Darsono. Dia juga yakin bahwa 
Tuhan telah menuntunnya ke 
sekolah yang dikelola Yayasan 
MIKA itu, untuk bekerja sekaligus 
melayani Tuhan dengan segala 
apa yang dia miliki. 

Ayah dari Rajuliana dan suami 
dari Ringgit ini yakin betul bahwa 
segala sesuatunya sudah diatur 
Tuhan. "Sesuatu itu indah jika 
kita telah sesuai dengan apa 
yang Tuhan rencanakan," kata¬ 
nya dengan suara serak namun 
terdengar berwibawa. 

Selanjutnya pria yang ber¬ 
ibadah di Gereja Setia Indone¬ 
sia (GSI) Jemaat Tiatira, Nga¬ 


bang ini menceritakan mengapa 
dia setia bekerja di SKM. "Dari 
dulu saya memang seorang yang 
suka dengan kesibukan. Bagi 
saya kesibukan itu tak sekadar 
sebuah aktivitas, tapi juga 
hiburan," katanya. Sebelum 
bekerja di SKM, dia bekerja di 
perkebunan kelapa sawit. 
"Dekat-dekat sini, Jak," kata 
Darsono dengan logat khas 
Melayu Kalimantan, sambil 
menunjuk ke satu arah. Meski 
gaji minim Darsono bertahan 


bekerja di perke¬ 
bunan sawit, demi 
kelangsungan hidup 
keluarga. Namun 
akhirnya dia heng¬ 
kang dari sana kare¬ 
na tidak merasakan 
damai sejahtera. 

Darsono kemu¬ 
dian pindah kerja ke 
SKM sebagai pe¬ 
tugas kebersihan. 
Entah apa alasannya 
memilih SKM, yang 
jelas Darsono me¬ 
rasa dipimpin Tuhan 
untuk bekerja di 
sana, meski gaji 
relatif sama de¬ 
ngan yang dia dapat di tempat 
kerja sebelumnya. Selama 
bekerja di SKM, tak pernah 
sedikit pun kata protes dan 
gerutuan keluar dari mulutnya 
atas apa yang dia terima. Di 
benaknya selalu tertanam bahwa 
dengan bekerja di SKM, meski 
sebagai seorang upahan, dan 
buruh serabutan, dia percaya 
bahwa apa yang sedang 
dikerjakannya adalah satu bentuk 
pelayanan kepada Tuhan. 
Pernyataan ini diulang-ulang, 


untuk menyatakan penegasan 
dan tanda suatu hal yang penting 
dalam hidupnya. 

Enam tahun, bukanlah waktu 
yang pendek bagi seorang tua 
yang harus bekerja dengan keras 
agar bisa menghidupi istri dan 
anak semata wayangnya yang 
masih duduk di bangku SMU. 
"Puji Tuhan, sekarang gaji saya 
bisa cukup untuk menghidupi 
keluarga. Saya yakin tanpa 
Tuhan saya tak akan mampu 
bertahan. Apalagi sampai bisa 
menyekolahkan anak," tuturnya 
dengan mata berkaca-kaca, 
meski ditutupi dengan menun¬ 
dukkan muka sesaat. Keluarga 
pun sangat mendukung Darsono 
bekerja di SKM. Bahkan istrinya 
pun kerap merasa senang 
mendengar cerita sukanya yang 
penuh dengan canda tawa 
dengan anak-anak dan guru-guru 
SKM. Inilah yang membuatnya 
terus bersemangat dan ter¬ 
motivasi. 

Sekali mendayung sampan dua 
tiga pulau terlampaui. Sembari 
bekerja, tapi juga sekaligus 
mengaktualisasi diri bagi Tuhan 
dan sesama. 

& Slamet Wiyono 
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Khotbah Populer 



Orang Tua, 

Harus Jadi Model bagi Anak 



Ilustrasi Website 


"Inilah perintah, yakni 
ketetapan dan peraturan, yang 
aku ajarkan kepadamu atas 
perintah Tuhan, Aliahmu, untuk 
dilakukan di negeri ke mana 
kamu pergi untuk mendudukinya, 
supaya seumur hidupmu engkau 
dan cucumu takut akan Tuhan, 
Aliahmu, dan berpegang pada 
segala ketetapan dan perintah- 
Nya..." (Ulangan 6: 1-9) 

KITA harus menyelamatkan 
anak untuk menyongsong masa 
depannya. Ini perlu kita sadari 
karena kita harus mengakui kalau 
gereja sering kalah bertanding 
dengan jaman. Jaman melejit luar 
biasa memengaruhi banyak aspek 
lewat berbagai hal, khususnya 
lewat media. Sementara gereja 
tertinggal sangat jauh. Kita tidak 
lagi bisa mengantisipasi jaman, 
apalagi bertempur dan menjadi 
pemenang. Oleh karena itu kita 
harus sadar pada kenyataan, agar 
jangan seperti petinju yang 
sembarang memukul. 

Tahun 2000-an ini anak-anak 
sudah akrab dengan apa yang 
disebut dunia maya. Sekarang 
anak-anak bisa duduk berjam-jam 
di depan komputer main game, 
chatting, dan sebagainya. Banyak 
anak yang saking kecanduan 
bermain komputer jadi lupa 
segalanya, bahkan ada yang 
sekolahnya berantakan. Untuk 
mengatasi hal ini, tidak ada solusi 
selain orang tua harus 
menyediakan waktu lebih banyak 
lagi bagi anaknya, supaya dia 
kembali ke jalan yang benar, 
supaya tidak kecanduan pada 
komputer. Karena itulah 


kita sebagai orang tua harus 
memerhatikan bagaimana orang 
Israel diperlengkapi waktu 
memasuki Tanah Kanaan. "Hai 
bangsa Israel, ingatlah, dengar¬ 
kanlah: shema". Shema dalam 
istilah Ibrani artinya: "dengar¬ 
kanlah, Akulah Tu-han Aliahmu..." 
Kalimat itu perlu sekali bagi or¬ 
ang Israel untuk memasuki Tanah 
Kanaan, karena mereka sudah 
terpolusi di Mesir, mereka sudah 
dinodai di Mesir. Me-reka bangsa 
pilihan yang menyembah 
berhala. 

Jadi, kita mesti menyiapkan 
generasi kita memasuki masa 
depan, khususnya anak-anak 
kita. Bagai-mana kita melakukan 
itu? Secara agama kita sudah 
melihat sinkretis (semunya) 
agama. Dalam 2 Timotius 3 
dikatakan, "Mereka beribadah, 
tetapi menyangkal kekuatan 
ibadah." Semua kebaktian ujung- 
ujungnya duit. Agama hanya 
topeng. Sulit mencari orang 
yang berintegritas. Susah men¬ 
dapatkan orang yang seimbang 
dan sejalan antara kata dan 
tindakannya. Sebagai orang tua, 
kalau omongan kita tidak bisa 
dipegang anak-anak bagaimana 
mereka meniru kita? Anak tidak 
akan kagum pada orang tuanya 
jika tidak lihat modelnya. Anak 
tidak akan kagum pada kekris- 
tenan, jika menyaksikan perilaku 
orang tua yang melenceng dari 
nilai kekristenan. Setiap orang 
tua mestinya menjadi model bagi 
anak-anaknya. Ini menjadi 
pertarungan kita. Nah oleh 
karena itu mari kita jalani hidup 


ini dan mengenalkan anak-anak 
kita kepada Tuhan. Kita melihat, 
jaman sekarang mental anak-anak 
melemah. Cengengnya minta 
ampun. Semangat Kristus itu 
tidak ada, padahal Yesus bilang, 
"Sangkal diri, pikul salibmu". 

Firman Tuhan 

Oleh karena itu, pertama, mari 
kita menembus jaman dengan 
kembali pada firman Tuhan, 
mendemonstrasikan itu pada 
anak-anak kita. Mereka berhak 
melihat hidup dalam Tuhan itu 
seperti apa? Dan kita para orang 
tua adalah modelnya. Dan Tuhan 
menggugat kita supaya betul- 
betul mampu menjadi model bagi 
anak-anak. Kalau mau memberi 
mereka masa depan, orang tua 
bukan sekadar memasukkan 
mereka ke sekolah yang bagus, 
tetapi yang lebih penting lagi 
adalah menjadi model, bagaimana 


seharusnya hidup. Sehingga 
mereka bisa melihat dengan utuh, 
mendemonstrasikan. Ini menjadi 
pertarungan penting bagi kita. 

Yang kedua, "shema" itu harus 
diwariskan kepada anak-anak kita 
dengan mengatakan kepada 
mereka, "Dengarkanlah Tuhan 
bicara apa?" Persoalannya, jangan 
cuma katakan "dengarkan", tetapi 
kita tidak melakukan. Anak-anak 
sekarang sudah kritis. Jaman dulu 
mungkin dengar omongan, anak- 
anak sudah takut melawan orang 
tua. Anak-anak sekarang mikir. Anak- 
anak Indonesia sedang di 
persimpangan jalan: antara 
kepatuhan (terhadap orang tua) 
dan pemberontakan. Anak 
memprotes orang tua, seperti 
sudah biasa di Barat, pada satu sisi 
bagus, karena bisa menyatakan 
pendapat. Tapi jika kita lihat secara 
utuh, itu mengerikan. Rasa 
ketergantungan makin menipis di 


Barat, karena semua mandiri. Di 
satu sisi, mandiri bagus, tetapi lain 
sisi, semangat kemanusiaan makin 
hilang. Padahal, manusia harus 
saling membutuhkan. Kita butuh 
orang lain. Oleh karena itu, bagi 
anak-anak kita yang sedang di 
persimpangan jalan ini, perlu kita 
katakan "shema" dengarkanlah 
apa yang Tuhan katakan. Tetapi 
sebelumnya, tunjukkan dulu 
(model) supaya mereka 
mendengar apa yang kita katakan. 

Yang ketiga, hati-hati jangan 
sampai doa dan kebaktian itu 
hanya sekadar tradisi. Bagaimana 
kita menasihati anak-anak supaya 
bertingkahlaku baik bila mereka 
tahu kita sendiri sebagai orang tua 
tidak baik dalam perilaku? 
Bagaimana anak-anak sekolah 
minggu bisa baik sementara guru 
sekolah minggunya tidak 
memperlihatkan contoh yang baik 
di depan anak-anak? 

Untuk memberi masa depan 
penuh harapan kepada anak, 
pertama, sadarkan anak-anak kita 
akan dunia. Ceritakan dunia ini 
seperti apa. Mungkin anak-anak 
tidak langsung bisa terima, protes. 
Biarkan saja kebenaran itu 
mengendap. Satu dua tahun 
kemudian mereka akan mengerti 
bahwa itu benar. Maka belajar 
dalam kesabaran menuntun anak. 
Sadarkan dia. Yang kedua ajarkan 
dia firman Tuhan supaya dia makin 
mengerti: "she-ma, dengarkanlah 
apa kata Tuhan", sehingga dia 
makin bertumbuh dalam 
kebenaran itu.D 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P.Tan) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


4? Mazmur 34:1-23 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa ajakan pemazmur kepada para pembacanya (2-4)? 

2. Apa alasan yang diberikan pemazmur (5-8)? 

3. Hal-hal apa saja yang akan dialami oleh orang-orang yang mau 
mengalami dan merasakan kebaikan Tuhan (9-11)? 

4. Bagaimana seharusnya menjalani hidup ini supaya menikmati 
yang baik (12-15)? 

5. Pemeliharaan Tuhan seperti apa yang akan dialami oleh orang- 
orang benar (16-23)? Bagaimana dengan orang fasik? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apa janji Tuhan bagi orang-orang yang berharap kepada Dia? 

2. Apa sikap yang harus dikembangkan orang-orang yang mau 
merasakan kebaikan Tuhan terus menerus? 

3. Bagaimana seharusnya orang-orang benar menyikapi masalah/ 
kesulitan dalam hidup mereka? 

Apa respons Anda? 

1. Adakah syukur yang bisa Anda panjatkan karena kebaikan Tuhan 
pada masa lampau? 

2. Adakah sikap yang tidak pantas yang harus Anda akui? Mintalah 
pengampunan-Nya? 

3. Apa tekad Anda dalam menjalani hidup ini agar mengalami 
kebaikan Tuhan? 

Bandingkan dengan renungan Santapan Harian 
1 Agustus 2008 (Mzm. 34:12-23) 


Alami kebaikan Tuhan 

Menjadi orang benar tentu 
bukan terjadi karena usaha sendiri, 
melainkan karena anugerah Tuhan. 
Namun hidup senantiasa sebagai 
orang benar yang mempraktikkan 
kebenaran, merupakan seni yang 
harus terus menerus dipelajari dan 
diterapkan sejak awal kehidupan. 

Pemazmur menasihati anak-anak 
muda agar mereka belajar hidup 
takut akan Tuhan sejak dini. Takut 
akan Tuhan berarti menjadikan 
karakter Tuhan sebagai cerminan 
hidup. Itu berarti kata-kata dan 
tindakan mereka harus sesuai 
dengan kekudusan Tuhan. 

Pemazmur memaparkan akibat 
hidup takut akan Tuhan, yaitu 
berumur panjang untuk menikmati 
kebaikan-Nya (13). Menikmati 
kebaikan Tuhan bukan berarti tidak 
akan mengalami masalah apa-apa. 
Pemazmur dengan jelas menyebut 


bahwa orang benar bisa saja 
mengalami penderitaan (20). 
Penderitaan apa saja yang bisa 
dialami orang benar? Penderitaan 
fisik maupun penderitaan batin (19, 
21) karena melihat dan mengalami 
kejahatan yang merajalela di dunia 
ini. Kalau begitu, kebaikan Tuhan 
seperti apa yang bisa dirasakan di 
tengah penderitaan? Pertama, 
mengalami pertolongan Tuhan 
tepat pada waktu-Nya sehingga 
penderitaan yang dialami tidak 
sampai menghancurkan atau 
membinasakan anak Tuhan (18, 
21). Kedua, melihat keadilan Tuhan 
ditegakkan. Orang-orang jahat akan 
mendapatkan balasannya (17, 22). 
Kejahatan mereka tidak langgeng 
bahkan bisa berbalik 
menghancurkan mereka. 

Karena dunia ini jahat dan 
bertolak belakang dalam segala hal 
dengan hidup orang benar, maka 
anak-anak Tuhan akan senantiasa 


mengalami masalah. Baik masalah 
yang secara otomatis 
mengganggu kita karena cara 
hidup kita yang melawan cara 
dunia ini, maupun yang secara 
sengaja dikenakan kepada kita 
untuk menekan dan 
menghancurkan iman kita. 
Alamilah kebaikan Tuhan dengan 
melihat pertolongan-Nya pada 
waktu-Nya dan lihatlah bagaimana 
Tuhan membalikkan kejahatan 
menimpa pelakunya. 

(Pertanyaan BGA dan 
Renungan ditulis oleh Hans 
Wuysang) 


Renungan di atas tadi diambil dari 
salah satu hari di SANTAPAN 
HARIAN. Untuk berlangganan 
SANTAPAN HARIAN, Hubungi 
PPA di 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 
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APAKAH ANDA LAYAK 
DIPERCAYA? 


Pdt. Bigman Sirait 


R ASUL Paulus dalam suratnya 
kepada Timotius berkata, 
"Apa yang telah engkau 
dengar dari padaku di depan banyak 
saksi, percayakanlah itu kepada or¬ 
ang-orang yang dapat dipercayai, 
yang juga cakap mengajar orang 
lain" (2 Timotius 2: 2). Perkataan 
Paulus ini terasa sangat kental 
sebagai sebuah konsekuensi 
menerima, bukan untuk berhenti 
pada diri, melainkan terus berlanjut 
pada sebuah garis yang tak putus. 
Ya, sebuah kaderisasi yang sangat 
bijaksana, sebagai wujud semangat 
yang mampu membaca realita di 
depan. Paulus mau supaya Timotius 
belajar bagaimana mempersiapkan 
para pelayan bukan hanya di ke¬ 
kinian tetapi juga di masa menda¬ 
tang. Sebuah visi kepemimpinan 
yang sangat kental. 

Dari sini umat bisa belajar betapa 
Alkitab sangat memperhatikan 
kaderisasi yang harus diimplemen¬ 
tasikan dalam berbagai segi. Yang 
pertama dan sangat penting yaitu, 
apa yang telah engkau dengar. 
Bagian ini dengan tegas mengung¬ 
kapkan siapa yang bisa melakukan 
kaderisasi, yaitu mereka yang telah 
lulus pengkaderan. Artinya ada 
kualifikasi yang telah dipenuhi dan 
mereka teruji untuk melakukan 
kaderisasi. Ini menjadi sangat 
penting, karena dalam realita 
kepemimpinan ada banyak orang 
duduk untuk menyeleksi, namun 
mereka sendiri tidak pernah 
mengikuti seleksi. Oportunis seperti 
ini hanya akan menjadi virus perusak 
yang akan melahirkan orang-orang 
yang tak berkemampuan memim¬ 
pin, menjadi pemimpin yang tak 
mampu. Dengan mudah kita akan 
menemukan orang yang tak layak 
melakukan fit and proper test (uji 
kepatutan dan kelayakan), terlibat 
aktif melakukan tes. Dia sungguh 
tak layak, baik dari segi knowledge, 
skill, apalagi integritasnya tidak 
mendukung. Maka, dengan mudah 
akan terbaca hasil tes yang 
dilakukannya. 

Di republik ini, hal seperti itu 
banyak terjadi, dan yang ironis yang 
melakukan tak tahu diri apalagi tahu 
malu, bahkan sebaliknya merasa 


hebat. Inilah karut-marut di dunia 
politik yang tak jelas ukurannya. 
Asal banyak jumlahnya maka 
benarlah penilaiannya. Sebaliknya 
biarpun dia ahli, jika sedikit 
jumlahnya, sudah pasti dia akan 
kalah suara, alias menjadi salah. 
Dalam berbagai talkshowd\ televisi, 
dengan mudah akan terbaca, yang 
mereka bicarakan hanyalah hal-hal 
normatif yang sama sekali tidak 
edukatif. Membela diri dengan 
bersilat kata, lalu mencari contoh 
jelek untuk menyembunyikan 
kejelakan dirinya. Itu sudah jadi gaya 
yang memuakkan rasa ingin tahu 
anak bangsa yang cerdas dan mau 
belajar. Tapi itulah realita, dan, ah... 
mereka pasti akan mendebat 
pendapat ini dengan sejuta 
argumentasi, maklum memang 
mereka ahli berkata-kata. Tapi yang 
pasti, mereka miskin prestasi yang 
terpuji dan teruji, sekalipun rajin 
memuji-muji diri. 

Yang kedua, tentu saja seleksi. 
Ingat, yang meyeleksi haruslah 
mereka yang pernah lulus seleksi dan 
teruji sebagai kader berkelas. Seleksi 
bukan berdasarkan nepotisme, 
apalagi kolusi beraroma korupsi. 
Seleski bukanlah tempat jual beli, tapi 
uji kemampuan diri. Diharapkan 
mereka tahu diri dan tak terjebak 
menjual diri. Seleksi adalah 
kehormatan, dan adalah terhormat 
jika tak lulus mundur, sekalipun 
memang banyak oportunis yang akan 
segera merebut posisi itu. Oportunis 
memang tak lagi punya rasa hormat, 
tak lagi punya rasa malu, mereka 
hanya bisa bikin malu (entah 
bagaimana keluarganya bisa 
menikmati hasil yang dibawanya 
pulang, atau mungkin dia juga 
berhasil membuat seisi rumahnya 
sama oportunisnya). Seleksi yang 
seharusnya memberi nilai tinggi pada 
diri seringkali dicibir sebagai proses 
basa-basi. Maklumlah, kebusukan 
memang hampir merata. 

Itu sebab, apa yang dikatakan 
Paulus menjadi signifikan bagi orang 
percaya, yaitu "percayakan kepada 
orang yang bisa dipercaya". Seleksi 
harus melahirkan calon pemimpin 
yang memiliki integritas dan 
spritualitas yang terpuji. Dia tak 


sekadar cerdas, tetapi juga mawas diri 
dan mampu mengendalikan diri. Siap 
bertanding di panggung kemunafikan 
tanpa terpolusi, menyuarakan 
kebenaran tanpa berhenti dan siap 
menanggung semua konsekuensi. 
Untuk menggapai apa yang 
diharapkan, maka yang ketiga 
kaderisasi dijalankan. 

Kaderisasi bukan sekadar latihan 
kepemimpinan, tapi juga kesetiaan, 
bukan hanya membangun 
kemampuan tapi juga penguasaan 
diri. Dalam kaderisasi, waktu akan 
melengkapi setiap kekurangan diri. 
Kader memerlukan model yang pas 
untuk dijadikan panutan dalam 
pembentukan mental, moral dan 
terutama spiritual. Ini harus menjadi 
sebuah kesatuan dalam dirinya. 
Keterlibatan langsung kader dalam 
pergerakan tak boleh diabaikan. 
Seperti ketika Paulus mengkader 
Timotius, keterlibatan Timotius 
secara langsung dalam pelayanan 
Paulus sangat terasa. Kedekatan 
hubungan emosi juga sangat kental 
dalam nuansa bapak dan anak rohani. 

Dalam 2 Tiomotius, surat Paulus 
dikenal sebagai surat yang penuh 
dengan air mata. Dalam keterlibat¬ 
an langsung perkembangan kader 
akan mudah dideteksi. Apakah 
pengetahuan dan tindakan muncul 
dalam keseimbangan, atau 
sebaliknya. Setelah kaderisasi, maka 
yang berikut adalah evaluasi. 
Apakah proses yang telah dijalani 
memberikan gambaran yang 
diharapkan? Apakah sudah 
waktunya menyerahkan tongkat 
kepemimpinan untuk dilanjutkan? 
Evaluasi sangat diperlukan, 
membuat berbagai catatan penting 
tentang apa yang sudah ada dan 
kurang. Juga keunggulan dan 
kelemahannya sekaligus. Ini 
diperlukan agar kader selalu mawas 
diri dan tidak cepat puas diri. 
Memahami dengan utuh apa yang 
akan menjadi konsekuensi dari 
tanggung jawab yang diterima. 

Kebanyakan kader tenggelam 
hanya dalam angan empuknya kursi 
yang akan diwarisi. Mereka hanya 
membayangkan hak, tapi lalai pada 
kewajiban inti. Kewajiban seorang 
pemimpin dengan sejuta risiko. 



IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

_ Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMATPAGI. Pkl. 05.00-05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 -13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTUPAGI, Pkl. 10.00-10.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SaASA&UmPN 1930-2030 W® MNGGUFH 130314.0MB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00-05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SBWSAB1UPH 103011.00 WB, MNGGUPH 130014.00WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl05.3046.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syaltom902Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA)) 


MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU Pkl10.0010.30WITA & SENIN, P4120012.30WITA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN-SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENINMALAM. Pkl. 22.30-23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00-18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAPHARI Pkl. 05.00-05.30PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 
www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Tetp. 021.3924229 


Sefurufi ‘KasiC keuntungan 
penjualan (ruku kaset dipakai 
untuk. biaya peCayanan 
(PAMA dLtMI'KA 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pe/ayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No:4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 





Dalam kancah perpartaian, 
kaderisasi kebanyakan retorika. 
Unsur suka atau tidak, dekat atau 
jauh, sangat terasa. Kolusi bisa 
mempercepat kroni menjadi kader 
karbitan, dan ini seringkali 
menimbulkan kekecewaan 
mendalam pada kader sejati. 
Sehingga hasil pengkaderan justru 
kontra-produktif. Para kader yang 
merasa diabaikan menjadi duri dalam 
daging, atau keluar dan menjadi 
lawan sekalian. Karena itulah 
penghargaan dan kesetiaan pada 
para kader harus tampak nyata dan 
terukur. Sehingga loyalitas dan 
dedikasi mereka bisa diandalkan 
dalam waktu yang panjang. Nah, 
barulah lonceng pendelegasian 
dibunyikan. 

Para pemimpin tua yang tak ingin 
tergantikan, mereka tak lebih dari 
gambaran kegagalan melakukan 
pengkaderan. Ini penyakit dalam 
kepemimpinan di dunia timur. Baik di 
dalam ranah sosial, politik, bahkan 
agama, yang tua selalu merasa tak 
tergantikan. Ini sangat menghambat 
suksesi, dan memacetkan perputaran 
noda organisasi, pendelegasian memang 
tidak baik jika terlalu cepat, namun 
terlambat juga membahayakan. 
Pendelegasian yang tepat waktu hanya 


dimungkinkan jika ada pengkaderan 
yang terpola, terukur, dan dijalankan 
dalam sistem yang baik dan benar. 
Dengan pola yang bisa 
dipertanggungjawabkan, maka 
pemimpin yang bisa dipercaya akan 
terus dimunculkan. Kepemimpinan 
yang sekadar berbasis pada kharisma 
bisa jadi sangat berbahaya jika tanpa 
sistem yang baik. Tetapi kharisma akan 
melahirkan seorang pemimpin yang 
kuat dan maksimal jika didukung 
sistem yang baik. 

Apakah Anda orang berkharisma? 
Jangan buru-buru bangga dan 
kemudian mengabaikan yang lainnya. 
Sebaliknya, apakah Anda tak punya 
kharisma? Ternyata belajar, dan terus 
mau belajar, bisa menjadikan Anda 
pemimpin yang bisa diandalkan. 
Pertanyaannya, apakah Anda bisa 
dipercaya, sehingga layak menerima 
tampuk kepemimpinan? Percaya (spiri¬ 
tual, moral, mental) dan kecakapan 
(pengetahuan dan pengalaman), 
akan menjadikan Anda pemimpin yang 
layak dipercaya. Selamat menerima 
kepercayaan. Tapi juga, semoga 
tersisa rasa malu kalau Anda kurang 
pas, jangan memaksa diri, melainkan 
harus tahu diri, atau Anda memang 
cuma pemimpin kelas teri.a 


i. Misioner dan Kritis, Menjawab dan 

/ \ Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

antiokhia d3n Hadirilah 

GwpIMrasilnkim* j ~ 

Kebaktian Minggu - 3 Agustus 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Pk. 07.30 WIB 
Pk. 10.00 WIB 


Pdt. Sastra Sembiring 
-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu -10 Agustus 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB pdt. Sastra Sembiring 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

_ -WL: Let jie Sampingan 

Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza, Office Tower Lt 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat 

- — 

INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 

03 Agust 2008 : Pdt. Yung Tik Yuk 
10 Agust 2008 : Pdt. Henk Dewaard 
17 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
24 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
_ 31 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.334 


REFORMATA 
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Konsultasi Keluarga 




Terkena Kanker, 

Suami Jadi Patah Semangat 


Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Ibu Pengasuh yang terhormat. 

Suami saya seorang pengusaha muda, pernah mengidap kanker 4 
tahun yang lalu. Waktu itu sudah diobati dan sempat sembuh. Sekarang 
kankernya ternyata muncul lagi. Kali ini 
suami saya tidak bisa tegar. Dia sering bertanya kenapa Tuhan memberi 
beban yang begini berat. Ia jadi patah semangat, tidak mau ke kantor 
dan lebih sering di rumah melamun saja. Dia juga jadi gampang marah. 
Anak-anak jadi segan dekat bapaknya. Saya ingin sekali tahu bagaimana 
seharusnya bersikap pada suami. 

S di Jakarta 


I BU S yang dikasihi Tuhan. Saya 
tahu beban Ibu pasti berat 
karena harus mengurus suami 
yang sakit dan juga mengurus anak. 
Kanker pada umumnya bukan saja 
menjadi beban berat bagi pen¬ 
deritanya, tapi juga beban berat ba¬ 
gi keluarga. Sayang, Ibu tidak 
memberi keterangan apakah suami 
tetap mau berobat atau tidak. 

Ibu menulis bahwa suami sudah 
tidak mau ke kantor. Apakah hal itu 
mempengaruhi keuangan keluarga 
atau tidak. Karena kalau ya berarti 
beban suami dan Ibu tentu semakin 
berat. 

Saya tidak tahu berapa jauh 
pemahaman Ibu tentang orang 
yang menderita kanker. Jadi saya 


pikir saya akan memberikan sedikit 
informasi tentang hal ini. 

Orang yg menderita kanker bukan 
saja menderita tubuhnya, tetapi juga 
emosinya dapat terpengaruh dan 
bahkan kehidupan rohaninya. Pada 
umumnya mereka seringkali 
mengalami perasaan tidak percaya, 
kemarahan Ckenapa saya yang kenaj 
dan kecemasan akan masa depan. 
Apakah saya bisa sembuh? Apakah 
kanker ini sewaktu-waktu kambuh 
lagi? Apakah aku akan mati segera 
atau dalam kesakitan yang luar biasa? 
Apakah aku masih bisa bekeija atau 
malah menyusahkan orang lain? Jadi 
seringkali juga menyebabkan harga 
diri orang tersebut menjadi turun. 

Hal-hal ini dan juga rasa sakit pada 



tubuh menyebabkan emosinya 
menjadi labil. Mudah marah, 
mengasihani diri, menuntut orang lain 
yg mengerti, dll. Dampak berikutnya 
bisa menyebabkan si sakit mulai 
menjauh atau menjaga jarak dari or¬ 
ang-orang, termasuk dari orang-orang 
yang ia kasihi. Selain itu, seringkali 
depresi pun ikut dialami oleh penderita. 

Tampaknya suami Ibu mungkin 
mengalami depresi, karena 
menunjukkan diri patah semangat 
dan menolak beraktivitas. Hubungan 
dengan Tuhan juga bisa terganggu, 
terutama waktu penyakit ternyata 
tidak juga kunjung sembuh atau 
kambuh lagi. Meskipun kita bisa 


mengerti adanya kemarahan 
tsb, tetapi jelas tidak membuat 
orang itu menjadi lebih baik. 
Bahkan seringkali merasa 
semakin menderita karena 
berpikir Tuhan mungkin meng¬ 
hukumnya atau Tuhan sudah 
tidak mengasihinya lagi. Ibu S, 
kira-kira demikian sedikit 
informasi yg mungkin berguna 
bagi Ibu. 

Apa saja yang bisa Ibu lakukan 
untuk dapat membantu suami? 
Dalam hal ini peran isteri dan 
anak-anak menjadi penting. 
Prinsipnya sikap menerima 
keadaan suami apa adanya dan 
menunjukkan kasih sayang 
akan sangat membantu me¬ 
ringankan beban pikiran dan 
beban emosi. 

Beberapa hal yg bisa Ibu lakukan 
adalah: 

1. Lebih banyak berempati pada 
suami. Dengarkan keluhan suami 
tanpa menyalahkan atau meng- 
koreksi. Namun di sisi lain, Ibu juga 
jangan membiarkan suami terus 
berpikiran negatif. Karena pikiran yg 
negatif hanya akan menambah 
depresi suami. 

Jadi bagaimana menolong suami 
berpikir positif seperti yang terdapat 
dalam Filipi 4: 8? Lakukan hal itu 
setelah Ibu lebih dulu mau 
mendengar keluhannya. Lalu dengan 
hati-hati tanpa terkesan menyu¬ 


dutkan, Ibu bisa mengatakan hal-hal 
positif, misalnya keluarga tetap 
sayang, meskipun pasti repot dan 
sedih karena suami sakit tetapi 
keluarga sangat mengasihi dan 
menerima suami apa adanya. Katakan 
juga Ibu ingin suami pun tetap 
berjuang bersama keluarga 
menghadapi penyakit tsb. 

2. Tidak terlalu berharap banyak 
pada suami untuk memenuhi 
kebutuhan Ibu. Tapi di sisi lain saya 
menyadari Ibu pasti membutuhkan 
dukungan. Oleh sebab itu Ibu bisa 
mencarinya melalui teman-teman, 
termasuk teman di gereja. Selain itu 
tentu saja Ibu bisa minta Tuhan Yesus 
memenuhi kebutuhan Ibu. Dia dapat 
memberikan kekuatan dan juga 
damai sejahtera yang melampaui 
segala akal. Jangan merasa bersalah 
jika Ibu dapat kesempatan rekreasi 
sejenak karena hal itu justru sangat 
baik supaya Ibu dapat menjaga 
kestabilan emosi dan mendapat 
kesegaran kembali. 

Seringkali isteri merasa bersalah di 
saat suami sakit kok dia bisa 
bersenang-senang. Padahal hal itu 
diperlukan supaya Ibu bisa menjaga 
stamina dan supaya bisa punya 
kekuatan lagi untuk merawat suami 
dengan baik. 

3. Membawa suami untuk 
konseling pada konselor Kristen yg 
memahami depresi juga hal yg bisa 
Ibu lakukan. Dengan begitu konselor 
dapat membantu suami untuk lebih 
memahami apa penyebab depresinya 
itu yang sebenarnya. Apa sebenarnya 
kemarahan dia, apa yang dia pikir 
tentang hal ini semua. Konselor juga 
dapat menolong memberikan 
pendampingan.□ 

LiFESPRING COUNSELING CENTER 
68199933 / 22 
www.my-lifespring.com 


Jejak 


■ ThomasBradwardine 

Tak Ada Tempat bagi 
Kehendak Bebas Manusia 



M ANUSIA adalah makhluk 
yang diciptakan Allah 
sesuai dengan peta dan 
teladan-Nya. Karena itulah ma¬ 
nusia memiliki natur yang hampir 
sama dengan yang Tuhan miliki. 
Rasio atau nalar yang ada pada 
manusia adalah salah satu pembe¬ 
rian Allah yang sifatnya menetap. 
Dengan rasio yang dimilikinya or¬ 
ang dapat memikirkan, menim¬ 
bang dan menalar sesuatu, apa¬ 
kah baik atau tidak, benar atau 
salah. Namun di balik itu manusia 
juga dibekali satu kehendak bebas 
- satu kehendak yang menjamin 
manusia untuk bebas memilih. 
Apa yang dia inginkan dan apa 
yang dia sukai. Hal ini termasuk 
juga dalam menentukan kese¬ 
lamatan seseorang. 

Thomas Bradwardine, uskup 
Agung Canterbury (1349), dulu¬ 
nya adalah seorang yang getol 
mengajarkan doktrin keselamatan 
dengan kehendak bebas manusia. 
Baginya seseorang berdosa sang¬ 
gup mendapatkan anugerah Al¬ 
lah melalui kemampuan kodratinya 
sendiri tanpa bantuan anugerah 
Allah atau pun inspirasi Roh Ku¬ 
dus. Itu semua karena orang ber¬ 
dosa dapat menyenangkan Allah 
melalui perbuatan baiknya. 

Pada suatu hari Allah memberi¬ 
kan pencerahan kepadanya 
melalui Roma 9:16 (Keselamatan 
tidak tergantung pada kehendak 
orang atau usaha orang, tetapi 
kepada kemurahan hati Allah) . 
Semenjak itu pria yang diperkira¬ 
kan lahir sekitar akhir abad ke-13 
di Chichester ini pun bertobat, 


lalu berpaling pada ajaran 
Agustinus . 

Thomas yang juga pernah belajar 
dan mengajar di Merton dan Baliol 
College ini pada mulanya adalah 
pengikut fanatik semi pelagianisme 
yang dianut William Ockham, yang 
pengajarannya telah disinggung di 
atas tadi. Setelah sadar dan 
membaca bagian kitab Roma tadi, 
Thomas sadar bahwa anugerah Al¬ 
lah adalah pemberian cuma- 
cuma,yang tidak dapat diperoleh 
sebagai imbalan melalui usaha kita 
tanpa bantuan. 

Kesadaran tentang anugerah Al¬ 
lah ini membuatnya sadar lalu 
menelorkan satu karya yang 
berjudul "Perkara Allah Melawan 
Pelagius". Ini karya terbesarnya 
yang tak hanya diposisikan sebagai 
sebuah pengetahuan tentang 
doktrin - tapi juga refleksi atas diri 
dan teologinya. Namun sedikit 
berbeda dengan pengajaran 
Agustinus yang tidak menafikan 
kehendak bebas manusia, dalam 
karyanya ini Thomas mengajarkan 
bahwa Allah telah menakdirkan 
segala tindakan manusia sedemi¬ 
kian rupa, sehingga tak ada lagi 
tempat bagi kehendak bebas 
manusia. 

Mantan penganut semi pelagia¬ 
nisme ini mengajarkan bahwa 
segala sesuatu itu terjadi karena 
Allah menyebabkan dan menga¬ 
rahkannya; dalam artian segala 
sesuatu itu perlu terjadi. Allah 
tidak saja membiarkan kejahatan 
terjadi, tapi juga memperbolehkan¬ 
nya, karena Ia telah menghendaki¬ 
nya. Thomas sangat menekankan 


kedaulatan, sekaligus intervensi Allah 
atas manusia. Manusia sama sekali 
bergantung pada anugerah Allah. 
Sebaliknya Agustinus mengatakan 
bahwa manusia tidak dapat berbuat 
baik karena kejatuhannya dalam dosa. 
Manusia membutuhkan anugerah itu 
karena memang manusia berdosa. 

Usaha Thomas melawan ajaran 
neo-Pelagianisme ini rupanya tdak 
sia-sia. Banyak orang memberi 
dukungan, baik secara moral mau¬ 
pun dalam pengetahuan. Salah 


satu di antaranya adalah rekan 
sezamannya yang juga aktif 
memerangi ajaran neo-pelagianis- 
me, yaitu, Gregorius dari Rimini, 
seorang jenderal frater-frater. 
Perdebatan tentang kehendak 
bebas dan anugerah Allah memang 
sudah semarak sejak lampau. Kini, 


di era yang sudah bertambah 
maju, perdebatan tentang doktrin 
ini tak serta-merta berhenti. 
Malahan seringkali dipakai sebagai 
ajang perdebatan mahasiswa, baik 
dalam kelas maupun dalam forum 
diskusi tertentu. 

jes Slamet Wiyono 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta 
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LIFE LESSONS 

FROM THC RIBU 
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BAGAIMANA CARA MEREKA MEMPERTAHANKAN PENGHARAPAN 
PADA SAAT-SAAT YANG SULIT? 

BAGAIMANA CARA MEREKA BERHUBUNGAN DENGAN ALLAH? 

Buku renungan The One Yesr Life Leaom from TTte Bib/e ini ditampilkan dalam format sehari- 
hari berisi pelajaran kehidupan yang diperoleh dari orang-orang yang tertulis dalam Alkitab. 
Pelajaran kehidupan mi diperoleh dalam kurun waktu berabad-abad, namun Anda dapat 
mempelajarinya dalam waktu setahun. 

Pelajaran-pelajaran ini menyentuh masalah-masalah terbesar dalam kehidupan: mengapa ada 
kesakitan dan penderitaan; mengapa mereka yang tidak bermoral nampak begitu sukses: 
mengapa ada beberapa orang begitu kaya dan sebagian orang lainnya begitu miskin; mengapa 
sangat penting untuk mengatakan apa yang benar, bertindak dengan keberanian, atau 
meluangkan waktu untuk bertanya kepada Allah akan apa yang harus dilakukan 


Konllil tidak dapat dihindari, karena itu setiap kita harus belajar cara menanganinya dengan baik. Tetapi bagaimana jika 
kita tidak mampu' Bagaimana jika kemarahan telah membuat kita kehilangan kendali? Anda menjadi terlalu emosional 
dan kehilangan ketenangan Anda. Atau mungkin bahkan lebih parah lagi—Anda menjadi tertekan dan terbelenggu oleh 
ketakutan karena Anda telah membalikkan kuasa kemarahan untuk merusak diri Anda sendiri. 

vere memahaminya. Kemarahan mengendalikannya selama bertahun-tahun, menghasilkan kerusakan yang 
porah dalam kehidupan dan hubsingnn-hubungannya. Dalam keputusasaan. Lisa berseru kepada Allah . . . dan mendapat¬ 
kan pertolongan. Jika Anda juga sesiang berada di persimpangan jalan—merindukan perubahan tetapi terperangkap di 
dalam spiral kemarahan yang menarik Anda ke hawah- buku Be Angry. But Don't Bl.iw It dap.u menolong Anda meme¬ 
gang kembali kendali din Anda. Dengan membagikan semua yang telah ia petajari tentang mengatasi emosi yang mele¬ 
dak-ledak ini, Lisa mendiskusikan bagaimana Anda da|>at: 

BELAJAR MENGATAKAN HAL-HAL YANG AKAN MEMBUAT ANDA DIDENGARKAN 
BERUBAH DARI SEKEDAR MEMINTA MAAF MENJADI PENGAKUAN YANG TULUS. 

• MENCABUT AKAR KEPAHITAN YANG MENCEMARI. 

• MENEMUKAN PENGAMPUNAN DAN MELEPASKAN PENGAMPUNAN BAGI DIRI ANDA SENDIRI. 

Buku im menyertakan ayat-ayat Alkitab, doa-doa. dan perenungan pribadi untuk menghasilkan penuntun yang praktis 
dan juga menyertakan perencanaan liga mtnggu untuk menolong And.i berubah dari memiliki kemarahan yang merusak 
menjadi kemarahan yang membangun slan meraih kembali gairah Allah yang sehat yang la ingin Anda miliki. 


'M - i 


CRN 




MAJESTYBOOKS PUBLISHER, Jl. Merak No. 2 A Surabaya - Indonesia 
Telp. 031.354-4431 (Publishing), 546-1233, 7171-1233 (Marketing) 
Fax. 031. 546-7326, 354-6037 Email: info@majestybooks.net 


afdl 

ANTIU 


Gereja Reformasi Indonesia 


ANsTilO KM IA BI BUEBGjOURS E 


Menggali kebenaran, Mendapatkan kepastian 
Menghidupi kemenangan, Dalam anugerah Tuhan 




AGUSTUS 


TGL 

WAKTU 

MATERI 

PEMBICARA 

02 

09.00 - 10.20 

Kitab Galatia 1 

Pdt. Simon S. 


10.30-11.50 

Kitab Galatia 2 

Pdt. Simon S. 


12.30-13.50 

Kitab Ibrani 1 

Pdt. Simon S. 


14.00-15.20 

Kitab Ibrani 2 

Pdt. Simon S. 

09 

09.00- 10.20 

Kitab Keluaran&lmamat 1 

Ev. Hans Wuysang 


10.30-11.50 

Kitab Keluaran&lmamat 2 

E v. Hans Wuysang 


12.30-13.50 

Misiologi 1 

Gl. Christono 


14.00-15.20 

Misiologi 1 

Gl. Christono 


INVESTASI PER MATA PELAJARAN 

Umum 

Pasangan suami-istri 
Mahasiswa 


Investasi Dua mata pelajaran 
Investasi Tiga mata pelajaran 


: Rp. 100.000/orang 
: discount 25% 

: discount 50% 

: Rp. 150.000,-/orang 
: Rp. 180.000,-/orang 


INFORMASI PENDAFTARAN 

Yayuk 021. 92686109/56963186 
Natiar 021.3924229/0815.8944093 Vien 0815.86270481 

TEMPAT PENDAFTARAN 

Wisma Bersama JL Salemba Rava No. 24B. Lt2. Jakarta Pusat 
T : 021.392.4229 F : 021. 314.8543 


Suara 


memihak 


Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 


su arapemoaruan 


om 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 


Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 


Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Terima instali Alkitab elektronik u/ smua 
jenis HP&PDA(all gadgets) Hanga speaal!! 
Alkitab TB&BIS, NIV, KJV, NKjy Amplified, 
message,dll&chinese.hub&sms: 
081513007868/7898 


BARANG PROMOSI 


Trima pesanan tas u/ seminar, 
promosi, souvenir dll.(sablon/bordir). 
hub 021-68414302/081318376055 


BUKU 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


DVD 


SALE NOW CD,VCD,DVD,BOOKS, 
GIFT&SOUVENIR (imported) Disc 
15%-75% come&visit us: Pondok 
Mazmur music 8 tbookshop.MTA 
P2.No:09-10. Jakarta Barat.Hub: 
5639239/081513007898, FREE! VIP- 
members for 1000 customers 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B 6 no .6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


JASA SERVICE 


Summa cleaning Service, jasa 
kebersihan u/ perumahan, apar¬ 
temen, sekolah, kantor, tmpt ibadah 
dll. hub 021-92642183, 68233510, 
0817865339 fax.74715736 


JASA SERVICE 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021 - 
6612511,75906666,91917773 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
93522459, 71311737 bagi yg tdk 
mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


HEMAT BBM 


Bensin naik,jin macet, stress 
berkendara! ini solusinya! 100 % 
organik.Dpt dipakai utk bensin &solar. 
Dptkan Passve-Income 18-150jt/blnnya. 
Free! seminar call&sms:021-93216178, 
081513007899 (aht8899@gmail.com) 


HANDPHONE 


Terima download lagu rohani, aplikasi 
alkitab,Software bible,dll.ready 
stock! Iphone 3G, 8G&16G,black 
berry, semua model high tech 
HP 81 PDA terbaru.good price 
! hub&sms: 5639239/081513007899 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Vera telp 021- 
3924229 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr 2 , rmh 2 , pabrik 2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


KESEHATAN 


Rahasia Gna kuno! gelang magnetic 
dr Qna u/ asam urat, rematik, pegal2, 
pusing, hny 60 rb. sgr Hub: 
99132844, 71111327, 08176710767 


LOWONGAN KERJA 


Dibutuhkan segera marketing 
Asuransi (Full/Part Time), Pria/ 
Wanita, Min SMA, komisi, 81 jenjang 
karir sangat menarik, peminat 
serius kirim CV & foto ke PO BOX 
1469-JKT 13014 


d'PALACE OF RISOLES. YEHZ Risols 
!!! Sedia aneka macam risoles. info 
/pesan hub 021-93069843, 
081806978168, 5850829 


PULSA ELEKTRIK 


Reload Center: gratis pendaftaran 
agen pulsa elektrik multi operator 
hub. Agus 021-93182925 


KASET_I MAKANAN 



DIBUTUHKAN 

1. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C 81 motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 

2. Tenaga Pembukuan 

Syarat: 

1. Wanita, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal SI Akuntansi 

3. Berpengalaman dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri & bisa bekerja sama 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 



HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 


M'J R ACL E 


+ Bersama Pdt. Markus Simanjuntak. 12 hari 
(Gereja Mornlng Star Indonesia) 

Keberangkatan 29 September - 09 Oktober 2008 
+ Bersama Ps. Yakub Sulistyo. S.Th. MA. 11 hari 
(GPR surya Kebenaran. Ambarawa) 

Keberangkatan 04 November -14 November 2008 
+ Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 

Keberangkatan 18 Desember - 27 Desember 2008 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakorto City Center (JaCC) Ll.l Blok 810 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Raya 
Jakorta Pusat 10230 
Tel (62-21)3199 0799 

Sdr. Natanacl : 081S 84 124 777 (moblle) 



PELUANG BISNIS 


Syalom..Jika Anda mempunyai 
kerinduan u/ holyland ke Yerusalem, 
Mari wujudkan impian Anda 
bersamaGemajaya Travel. DAPAT 
DICICIL. Dp 3.6juta, Hub.Evelyn 
021-32095090, 70559950 


PELUANG BISNIS 


Fantastic! modal kedi untung Besar! modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
rekrut min 3 orang 8 i isi pulsa di V-NET 
dub. untung: uang,hp,komputer,motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil 8 t bonus 
bulanan jutaan rupiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 


SEKOLAH MINGGU 


Tersedia Paket Sekolah Minggu-Import 
from Singapore "Dream Factoty 
Curricullum" utk usia 4-7th & 8-12th berisi 
(od,dvd,od rom, study books) lengkap 
Discl5% utk gereja pemb min 2 paket 
Hub:5639239/081513007898(pondok 
Mazmur.MTA.P2/09-10 JKT 11470) 



iniormasi 


f f rinndster.com/newspirUj 
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►Kirim foto kamu memakai 
produk New Spirit 

(Sendiri/Pasangan/bersama keluarga) 


Ke: Show Room New Spirit 
di Mangga 2 Square Lt. Basement 
BI No. 342 Jakarta atau melalui 

Email ke: foto@kaoenew8pirit.com 
(Sertakan nama, alamat lengkap, no hp. email) 


Paling lambat tgl.20 Sept 2008 
Pengumuman pemenang tgl28 Sept 2008 
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ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 
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REFORMATA 









































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



elama ini kita mengira bahwa orang yang selalu tampil cantik dan sangat “pede” di depan 
adalah seorang artis, dikarenakan mereka memiliki wajah yang halus tanpa noda, 
demikian, sebenarnya Anda pun layak menjadi seorang artis. 
iisa cantik dengan kulit yang halus tanpa noda dengan cukup mengkonsumsi eternaleyang 
berfungsi menjaga elastisitas kulit Anda hingga tidak mudah berkerut dan membantu 
menghilangkan flek akibat pengaruh sinar matahari. 


• Menghilangkan keriput serta garis ketuaan 

• Memperbaiki kehalusan kulit 

• Mengembalikan kekencangan dan kekenyalan kulit 

• Mengembalikan kelembutan dan kelembaban kulit 

• Menghilangkan kantung mata 

• Mengurangi dan mencegah flek 

• Mencegah dan mengurangi resiko kanker kulit 


P 99 Marine Amino Protein Complex, Aerola Extract, Eternale Extract, 
Trace Mineral, Horsetail, Vitamin C Natural. 


PRIME & FIRST 
NEW WORLD 

Jakarta (021) - 3500135/6 
Surabaya (031) - 5025287 
Bandung (022) - 2031610 
Medan (061) - 7351813 
www.pfnewworld.com 





bagi anak-anak Allah Indonesia 
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CaraAktivasi: 

1 telkomsb . (Kartu Halo/slmPATl/AS) / h@b untuk Flexi 
Ketik : R1N6 < spasi >ON< spasi > Kode Lagu KIRIM 1212 

Untuk memberikan Nada Sambung Pribadi kepada orang lain (Tettomsel) 

Ke» RJNC<spasi>GlFr<spasi>KOO€ LAGU < spasi>No.HP yang akan cJSdrim nada NSP KIRIM 1212 

untuk Excelcom (Kartu Bebas/JempclOCplor) Tari j. 

Untuk AkMvasi Ke» : Kode Lagu Kirim ke 1818 TFI KnMSFl * Rn Q nnn . 


Tarif: 

TELKOMSEL: Rp. 9.000,- 
FLEXI Rp. 8.000,- 
ESIA: Rp. 9.000,- 
MOBILE 8/FREN : Rp. 9.000,* 
THREE: Rp. 9.000,- 
XL Rp. 7.000,- 

INDOSAT Rp. 7.000/lagu/bulan 


t Untuk Indosat (Matruc. Mentari, IM3) 

Ke» : SET < spasi > Kode Lagu Kirim ke : 808 


Untuk Esia 

RING(spasi)Kode Lagu «rim 888 


Untuk Hutcti 3 (Three) 

: RBT(SPASt)KODE LAGU KIRIM 1212 


Ketik: RJNGGO SET Kode Lagu KIRIM 2S2S 




Distributed by 


AVAILABLE NOW ON 
CASSETTE & DVD 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 

















































